System Application and Product in data processing (SAP) pada Penyewaan Kendaraan Secara Leasing di PT. Serasi Autoraya TRAC-Astra Rent a Car Cabang Sangatta Kalimantan Timur by ERLINA, FIFI
LAPORAN TUGAS AKHIR 
 
 
 
 
 
 
 
Disusun Oleh : 
FIFI ERLINA 
D1516035 
 
 
Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar Ahli 
Madya( A.Md.) Dalam Bidang Manajemen Administrasi 
 
 
 
PROGRAM STUDI DIPLOMA III MANAJEMEN ADMINISTRASI 
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN POLITIK 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
SURAKARTA 
2019 
 
 
 
SYSTEM APPLICATION AND PRODUCT IN DATA PROCESSING (SAP) 
PADA PENYEWAAN KENDARAAN SECARA LEASING DI PT. 
SERASI AUTORAYA TRAC-ASTRA RENT A CAR CABANG 
SANGATTA  KALIMANTAN TIMUR 
 
ii 
 
PERSETUJUAN 
 
SYSTEM APPLICATION AND PRODUCT IN DATA PROCESSING (SAP) 
PADA PENYEWAAN KENDARAAN SECARA LEASING DI PT. SERASI 
AUTORAYA TRAC-ASTRA RENT A CAR CABANG SANGATTA  
KALIMANTAN TIMUR 
 
 
 
 
Disusun Oleh : 
FIFI ERLINA 
D1516035 
 
 
Disetujui untuk dipertahankan dihadapan Panitia Ujian Tugas Akhir 
Program Studi Diploma III Manajemen Administrasi 
Fakultas Ilmu Sosial dan Politik 
Universitas Sebelas Maret Surakarta 
 
 
 
 
 
Surakarta, 15 April 2019 
Pembimbing, 
 
 
Djoko Purwoko S.S., M.H. 
NIP. - 
 
 
iii 
 
PENGESAHAN 
 
 
Tugas Akhir ini telah diuji dan disahkan oleh Panitia Ujian Tugas Akhir 
 Program Studi Diploma III Manajemen Administrasi 
Fakultas Ilmu Sosial dan Politik 
Universitas Sebelas Maret Surakarta 
 
Pada Hari  : Senin 
Tanggal    : 29 April 2019 
 
Disusun Oleh : 
FIFI ERLINA 
       D1516035 
 
 
 
Panitia Ujian Tugas Akhir        Nama                            Tanda tangan  
1. Penguji 1                     Tiyas Nur Haryani, S.Sos, M.Si    ....................  
 
2. Penguji 2                      Djoko Purwoko, S.S., M.H           ……………  
 
 
Mengetahui, 
Dekan, 
 
 
Prof. Dr. Ismi Dwi Astuti Nurhaeni , M.Si 
NIP. 19610825 198601 2 001 
  
iv 
 
PERNYATAAN 
 
 
Nama    : Fifi Erlina 
N I M : D1516035 
 
Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa tugas akhir berjudul ”System Application 
and Product in data proccessing (SAP) pada Penyewaan Kendaraan Secara Leasing 
di TRAC-Astra Rent a Car PT. Serasi Autoraya Cabang Sangatta Kalimantan 
Timur” adalah betul-betul karya sendiri. Hal-hal yang bukan karya saya, dalam 
tugas akhir tersebut diberi tanda citasi dan ditunjukkan dalam daftar pustaka. 
Apabila di kemudian hari terbukti pernyataan saya tidak benar, maka saya bersedia 
menerima sanksi akademik berupa pencabutan tugas akhir dan gelar yang saya 
peroleh dari tugas akhir tersebut. 
 
 
 
Surakarta, 15 April 2019 
Yang Membuat Pernyataan, 
 
 
 
 
Fifi Erlina 
 
v 
 
MOTTO 
     “Yang demikian itu karena sesungguhnya Allah tidak akan mengubah suatu 
nikmat yang telah diberikan-Nya kepada suatu kaum, hingga kaum itu mengubah 
apa yang ada pada diri mereka sendiri. Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha 
Mengetahui“. Q. S. Al-Anfal (8) : 53 
     Don’t think to be the best, but think to do the best. Bukan tentang seberapa tinggi 
pencapaian kita, melainkan benar apa tidak cara kita untuk mencapainya. Sing 
penting Jujur. 
     “Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, “Sesungguhnya jika kamu 
bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu 
mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti azab-Ku sangat berat”. Q.S Ibrahim (14) : 7 
     Berfikir positiflah selalu.  
vi 
 
PERSEMBAHAN 
     Karya tulis ini Penulis persembahkan untuk yang pertama Allah SWT sebagai 
bentuk rasa tanggung jawab atas amanah yang telah diberikan kepada Penulis untuk 
menempuh Pendidikan Tinggi di Universitas Sebelas Maret tercinta ini dan 
sekaligus sebagai bentuk rasa syukur Penulis. Selanjutnya karya ini Penulis 
persembahkan kepada : 
1. Ayah dan Ibu 
2. Bapak/Ibu Dosen FISIP UNS terutama Bapak Djoko Purwoko, S.S., M.H 
3. Kakak – kakakku tercinta 
4. Teman-teman dan sahabat tercinta yang menyayangiku dan selalu 
mendukungku; serta 
5. Untuk Bangsa dan Negara Repulik Indonesia Tercinta 
  
vii 
 
KATA PENGANTAR 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh 
Segala puji bagi Allah Tuhan Yang Maha Esa yang telah melimpahkan 
rahmat Nya berupa kesempatan untuk menyelesaikan Laporan Tugas Akhir ini. 
Harapan penulis dapat bermanfaat bagi pembaca dan penulis sendiri. Laporan 
Tugas Akhir ini dapat diselesaikan atas bantuan dari berbagai pihak. Maka dari itu 
ucapan terima kasih diberikan kepada:  
1. Bapak Djoko Purwoko, S.S., M.H. selaku Dosen Pembimbing yang 
senantiasa membimbing dalam penulisan Laporan Tugas Akhir ini. 
2. Ibu Tiyas Nur Haryani, S.Sos., M,Si.  selaku Dosen Penguji yang telah 
memberikan koreksi dan perbaikan dalam penulisan Laporan Tugas Akhir 
ini. 
3. Bapak/Ibu Dosen Program Studi D3 Manajemen Administrasi yang telah 
membagikan ilmunya dan darahan kepada mahasiswa D3 Manajemen 
Administrasi 
4. Bapak Drs. Ali, M.Si. selaku Kepala Program Studi D3 Manajemen 
Administrasi yang telah memberikan dukungan penuh kepada mahasiswa 
D3 Manajemen Administrasi 
5. Bapak/Ibu karyawan di PT. Serasi Autoraya TRAC-Astra Rent a Car 
Cabang Sangatta yang senantiasa dengan sabar dalam membimbing selama 
kegiatan Praktik Kerja/Magang dan membantu dalam penulisan Laporan 
Tugas Akhir ini. 
6. Ibu Dra. Lestariningsih, M.Si. selaku Pembimbing Akademik yang telah 
memberikan pengarahan dari awal perkuliahan hingga akhir. 
7. Ibu Prof. Dr. Ismi Dwi Astuti Nurhaeni, M.Si. selaku Dekan Fakultas Ilmu 
Sosial dan Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta yang telah 
memberikan izin pengamatan kepada Penulis. 
8. Bapak, ibu, kakak-kakak, serta sahabat yang selalu memberikan dukungan 
materi, dorongan dan doa dalam menjalani pendidikan di UNS ini 
viii 
 
Penulis menyadari bahwa laporan  ini belum sempurna. Kritik dan saran 
yang membangun sangat diharapkan untuk perbaikan Laporan Tugas Akhir ini. 
Akhirnya, Penulis berharap semoga Laporan Tugas Akhir ini dapat memberikan 
manfaat bagi Penulis, Pembaca dan Pihak lain yang membutuhkan. 
 
 
       Surakarta, 13 April 2019 
 
 
       Penulis 
  
ix 
 
DAFTAR ISI 
 
 
HALAMAN JUDUL ……….………………………………......................... 
PERSETUJUAN ……….…………………………………............................ 
PENGESAHAN ……….…………………………………….......................... 
PERNYATAAN .............................................................................................. 
MOTTO ……….…………………………………………….......................... 
PERSEMBAHAN ……….………………………………….......................... 
KATA PENGANTAR ……….………………………………....................... 
DAFTAR ISI ……….……………………………………….......................... 
DAFTAR GAMBAR ……….………………………………......................... 
DAFTAR DIAGRAM ……….…………………………………................... 
DAFTAR TABEL ……….………………………………….......................... 
DAFTAR BAGAN……….………………………………….......................... 
DAFTAR LAMPIRAN……………............................................................... 
ABSTRAK ...................................................................................................... 
BAB I. PENDAHULUAN…………………………………........................ 
A. Latar Belakang Masalah ………………………………………. 
B. Perumusan Masalah …………………………………………… 
C. Tujuan Pengamatan ……………………………………………. 
D. Metode Pengamatan …………………………………………… 
BAB II. TINJAUAN PUSTAKA DAN METODE PENGAMATAN …… 
A. Tinjauan Pustaka ………………………………………………. 
1. Sistem Informasi …………..................................................... 
a. Pengertian Sistem Informasi ............................................. 
b. Klasifikasi Sistem Informasi ............................................. 
2. Sistem Informasi Manajemen ………………………………. 
a. Pengertian istem Informasi Manajemen ………………... 
b. Pokok – pokok Sistem Informasi Manajemen ………….. 
c. Manfaat Sistem Informasi Manajemen …………………. 
i 
ii 
iii 
iv 
v 
vi 
vii 
ix 
xii 
xiv 
xv 
xvi 
xvii 
xviii 
1 
1 
3 
3 
4 
5 
5 
5 
5 
5 
6 
6 
7 
8 
 
x 
 
3. Enterprise Resource Planning (ERP) atau Perencanaan 
Sumber Daya Perusahaan …………………………………… 
a. Pengertian Enterprise Resource Planning (ERP)………… 
b. Konsep Dasar Enterprise Resource Planning (ERP)......... 
c. Perkembangan Enterprise Resource Planning (ERP)…… 
d. Tren dalam Enterprise Resource Planning (ERP)………. 
e. Manfaat dan Tantangan dari Penerapan Enterprise 
Resource Planning (ERP)………………………………... 
4. System Application and Product in data processing (SAP) … 
a. Sejarah System Application and Product in data 
processing (SAP) ………………………………………... 
b. Modul – modul dalam System Application and Product in 
data processing (SAP) …………………………………... 
c. Produk – produk dari System Application and Product in 
data processing (SAP) …………………………………... 
d. Dampak Integrasi System Application and Product in data 
processing (SAP) Bagi Suau Perusahaan………………… 
5. Leasing …………………………………………………………….. 
a. Pengertian Leasing …………………………………….. 
b. Pihak – pihak dalam Perjanjian Leasing ………………. 
c. Syarat dan Ciri – ciri Leasing …………………………. 
d. Jenis – jenis Leasing …………………………………… 
e. Keuntungan Leasing ……………………………………….. 
f. Kerugian Leasing ………………………………………. 
B. Metode Pengamatan…………………………………………….. 
1. Lokasi Pengamatan…………………………………………..   
2. Jenis Pengamatan … ………………………………………... 
3. Teknik Pengumpulan Data…………………………………… 
a. Wawancara …………………………………………….. 
b. Observasi ………………………………………………. 
c. Mengkaji Dokumen Arsip ……………………………… 
 
9 
9 
10 
11 
13 
 
14 
17 
 
17 
 
19 
 
20 
 
21 
22 
22 
23 
23 
24 
26 
28 
29 
29 
30 
31 
31 
32 
33 
xi 
 
BAB III. DESKRIPSI PERUSAHAAN ………………............................... 
A. Profil Perusahaan ………………………………….................. 
B. Sejarah Perusahaan ................................................................... 
C. Visi dan Misi Perusahaan .......................................................... 
D. Layanan dalam Jangkauan Perusahaan ..................................... 
E. Struktur Organisasi dan Job Description .................................. 
F. Produk Perusahaan .................................................................... 
G. Sistem Pengendalian Internal Perusahaan ................................. 
BAB IV HASIL PENGAMATAN DAN PEMAHASAN .......................... 
A. Sistem Informasi di PT. Serasi Autoraya TRAC-Astra Rent a 
Car Cabang Sangatta Kalimantan Timur .................................. 
B. System Application and Product in data processing (SAP) di 
PT. Serasi Autoraya TRAC-Astra Ren a Car Cabang Sangatta 
Kalimantan Timur ..................................................................... 
C. System Application and Product in data processing (SAP) pada 
Penyewaan Kendaraan Secara Leasing di PT. Serasi Autoraya 
TRAC-Astra Rent a Car Cabang Sangatta Kalimantan Timur .. 
D. Kelebihan dan Kekurangan dalam Penerapan System 
Application and Product in data processing (SAP) .................. 
BAB V PENUTUP ..........................................………………………........ 
 A. Kesimpulan ……………………….............……………........... 
 B. Saran ………………………………............……………........... 
DAFTAR PUSTAKA ………………………………………………….......... 
LAMPIRAN 
 
35 
35 
36 
38 
39 
41 
44 
47 
49 
 
49 
 
 
51 
 
 
61 
 
93 
95 
95 
96 
98 
 
 
 
 
 
 
xii 
 
DAFTAR GAMBAR 
   
Gambar 2.1 Komponen Sistem Informasi Manajemen …………………… 7 
Gambar 2.2 Konsep dasar ERP …………………………………………… 10 
Gambar 2.3 Perkembangan ERP ………………………………….............. 12 
Gambar 2.4 Ilustrasi tren dalam aplikasi ERP …………………………….. 13 
Gambar 2.5 Modul-modul dalam SAP ERP yang mengintegrasikan sistem 
informasi ……………………………………………………... 
        
20 
Gambar 3.1 Logo TRAC-Astra Rent a Car ……………………………….. 35 
Gambar 4.1 Tampilan modul-modul aplikasi yang diintegrasikan oleh 
SAP ERP……………………………………………………… 
       
53 
Gambar 4.2 Tampilan pertama setelah klik 2x pada icon SAP Logon ……. 55 
Gambar 4.3 Tampilan input Client, User dan Password pengguna ………. 55 
Gambar 4.4 Struktur layar SAP Logon pada SERA ………………………. 56 
Gambar 4.5 Contoh Tcode VF04 untuk proses Billing ……………………… 59 
Gambar 4.6 Tampilan Change Regular Quotation : Overview …………… 67 
Gambar 4.7 Tampilan pengisian tambahan aksesoris pada Item Overview.. 68 
Gambar 4.8 Tampilan memasukkan harga Unit …………………………... 69 
Gambar 4.9 Tampilan Status Number pada menu Approval ……………… 70 
Gambar 4.10 Tampilan Address pada CMD yang dibuat oleh HO ………… 71 
Gambar 4.11 Tampilan Contact Person pada CMD yang dibuat oleh HO … 71 
Gambar 4.12 Tampilan Customer Display pada menu Head Office Texts …. 72 
Gambar 4.13 Tampilan Change Service Notification : Leasing Booking ….. 73 
Gambar 4.14 Tampilan status Assignment Allow to Ship …………………... 74 
Gambar 4.15 Tampilan status Assignment Unit is Out ……………………… 74 
Gambar 4.16 Tampilan status Assignment Driver in Operation …………… 75 
Gambar 4.17 Tampilan pemililan Tcode VF04 …………………………….. 76 
Gambar 4.18 Tampilan memasukkan data list billing ……………………… 77 
xiii 
 
Gambar 4.19 Tampilan List Billing yang telah dimasukkan periode sewa … 77         
Gambar 4.20 Tampilan list data yang telah di copy dan paste ……………... 78 
Gambar 4.21 Tampilan nomor invoice ……………………………………... 78 
Gambar 4.22 Tampilan nomor invoice yang telah di-paste ke List Invoice ... 79 
Gambar 4.23 Tampilan masuk ke Tcode Change Billing Document ………. 80 
Gambar 4.24 Tampilan input nomor invoice ……………………………….. 81 
Gambar 4.25 Tampilan pemilihan Issue Output To pada menu Billing 
Document ………………………………………………………. 
       
81      
Gambar 4.26 Tampilan jendela Output output ……………………………... 82 
Gambar 4.27 Tampilan invoice pada print preview ………………………... 83 
Gambar 4.28 Tampilan masuk Tcode Invoice Tracking (ZFIF0021_N) …… 83 
Gambar 4.29 Tampilan Form Tracking Invoice ……………………………. 84 
Gambar 4.30 Tampilan untuk mencetak invoice ……………………………. 84 
Gambar 4.31 Tampilan print preview Tanda Terima Invoice ……………… 85 
Gambar 4.32 Tampilan laporan invoice telah diterima oleh Customer …….. 86 
Gambar 4.33 Tampilan Report Tracking Invoice …………………………... 87 
Gambar 4.34 Tampilan tabel Report Tracking Invoice …………………….. 87 
Gambar 4.35 Tampilan masuk ke Tcode Customer Line Items FBL5N …… 88 
Gambar 4.36 Tampilan input nomor CMD   ……………………………….. 88 
Gambar 4.37 Tampilan tabel monitoring pembayaran sewa Customer ……. 89 
 
 
  
xiv 
 
 DAFTAR DIAGRAM  
   
Diagram 2.1 Biaya-biaya yang umumnya dalam penerapan sebuah sistem 
ERP baru yang diilustrasikan oleh O’Brien J. A dan Marakas, 
G ……………………………………………………………… 
               
16 
   
   
 
  
xv 
 
 DAFTAR TABEL 
 
 
Tabel 3.1 Kantor pusat dan kantor cabang PT. Serasi Autoraya TRAC-Astra 
Rent a Car …………………………………………………………. 
       
39 
Tabel 4.1 Elemen-elemen fisik SIM. ………………………………………… 50 
Tabel 4.2 Icon tombol -  tombol navigasi ……………………………………. 57 
Tabel 4.3 Tcode perintah-perintah khusus …………………………………… 58 
Tabel 4.4 Kunci Fungsi-fungsi khusus pada keyboard ………………………. 59 
   
   
   
   
 
  
xvi 
 
 DAFTAR BAGAN 
 
 
Bagan 2.1 Bagan jenis-jenis leasing ………………………………………... 26 
Bagan 3.1 Struktur Organisasi TRAC-Astra Rent a Car Cabang Sangatta … 41 
Bagan 4.1  Konsep integrasi SAP …………………………………………… 54 
Bagan 4.2 Proses Leasing di TRAC Sangatta ………………………………. 90 
  
xvii 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
 
1. Naskah wawancara 
2. Form pengajuan CMD  
3. Lembar Quotation dan Lampiran 
4. Purchase Order (PO) dari Customer 
5. Lembar Driver Request Form 
6. Lembar Form Permohonan Pembuatan Kontrak 
7. Syarat Dan Ketentuan Umum Perjanjian Sewa-Menyewa Kendaraan 
8. Standar Operasional Prosedur Sales/Account Head 
  
xviii 
 
ABSTRAK 
 
FIFI ERLINA, D1516035, System Application and Product in data processing 
(SAP) pada Penyewaan Kendaraan Secara Leasing di PT. Serasi Autoraya 
TRAC-Astra Rent a Car Cabang Sangatta Kalimantan Timur, Laporan Tugas 
Akhir, Program Studi D3 Manajemen Administrasi, Fakultas Ilmu Sosial dan 
Politik, Universitas Sebelas Maret , Surakarta, 2019. 100 Halaman 
 
Informasi merupakan kebutuhan primer bagi kelangsungan dan perkembangan 
suatu organisasi atau perusahaan. Era globalisasi menjadikan perkembangan 
teknologi  informasi berkembang pesat, segala aktivitas dituntut untuk dapat 
berjalan dengan cepat dan tepat. Guna menunjang hal tersebut dibutuhkan suatu 
sistem yang dapat mengintegrasikan seluruh departemen sehingga keberjalanan 
kegiatan perusahaan dapat lebih cepat, efektif dan efisien. Proses pada penyewaan 
kendaraan secara leasing di TRAC Sangatta membutuhkan proses yang panjang 
dan membutuhkan informasi dari berbagai departemen termasuk keputusan dari 
pimpinan dalam satu kali transaksi.Tujuan dari pengamatan ini yaitu untuk 
mendeskripsikan bagaimana System Application and Product in data processing 
(SAP) pada penyewaan kendaraan secara leasing di PT. Serasi Autoraya TRAC-
Astra Rent a Car Cabang Sangatta, Kalimantan Timur. Sistem Informasi 
Manajemen atau SIM terintegrasi merupakan sistem informasi yang berbasis 
komputer  yang mengintegrasikan sistem informasi seluruh departemen 
perusahaan. Enterprise Resource Planning (ERP) atau Perencanaan Sumber Daya 
Perusahaan adalah salah satu contoh teknik dari SIM terintegrasi. SAP adalah salah 
satu contoh perusahaan yang mengembangkan software berbasis ERP yang paling 
banyak digunakan oleh perusahaan-perusahaan besar di dunia, khususnya di Asia. 
Metode pengamatan yang digunakan yaitu metode pengamatan deskriptif kualitatif 
dengan menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu wawancara, 
observasi, mengkaji dokumen dan arsip. Berdasarkan hasil pengamatan yang 
diperoleh adanya SAP mampu mempercepat kegiatan administratif di TRAC 
Sangatta agar lebih cepat, efektif dan efisien melalui teknik integrasi ERP. Konsep 
dasar dari ERP yaitu mengintegrasikan seluruh departemen melalui satu software, 
satu database yang dapat diakses oleh seluruh departemen terkait. Pada penyewaan 
kendaraan secara leasing, SAP mengintegrasikan departemen Corporate Sales 
Manager/HO, Branch Manager, Account Head, Administration dan Fleet.  
 
Kata Kunci : ERP, Leasing, SAP, TRAC-Astra Rent a Car 
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BAB 1 
 PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
     Informasi merupakan kebutuhan primer bagi kelangsungan dan 
perkembangan suatu organisasi atau perusahaan, karena informasi menjadi 
salah satu sumber daya bagi berdirinya suatu organisasi atau perusahaan. 
Sumber daya informasi ada dua, yaitu pertama, sumber daya informasi 
internal atau sumber daya informasi yang berasal dari dalam lingkup 
organisasi itu sendiri. Kedua, sumber daya informasi eksternal atau sumber 
daya informasi yang berasal dari luar lingkup organisasi. Sumber daya 
informasi harus dikelola secara tersistem agar aktivitas organisasi atau 
perusahaan dapat berjalan dengan lancar. Untuk mengelola sumber daya 
infomasi, diperlukan Sistem Informasi Manajemen.  
     Era globalisasi menjadikan perkembangan teknologi informasi 
berkembang pesat, segala aktivitas dituntut untuk dapat berjalan dengan 
cepat dan tepat. Kegiatan administratif merupakan kegiatan yang 
membutuhkan ketelatenan dan waktu yang cukup lama dalam 
menyelesaikannya, karena serangkaian kegiatannya yang cukup panjang, 
mulai dari pengumpulan data, pencatatan, pengolahan, penggandaan, 
pengiriman hingga pengarsipan. Namun dengan adanya perkembangan 
teknologi informasi, kegiatan administratif dapat dipercepat dengan tingkat 
akurasi data yang tinggi. Sistem Informasi Manajemen atau biasa disingkat 
dengan SIM merupakan integrasi dari sistem informasi tiap departemen 
menjadi  satu kesatuan. Sistem infomasi manajemen memiliki komponen-
komponen yang membentuk suatu sistem informasi, salah satunya yaitu 
Komponen Sistem Informasi Manajemen secara Fisik. Komponen ini 
dibutuhkan Untuk memenuhi tuntutan percepatan dan keakuratan kegiatan 
administratif melalui perangkat-perangkat dan peralatan fisik yang 
digunakan untuk menjalankan sistem informasi manajemen. 
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     Perangkat komponen SIM secara fisik ada dua yaitu perangkat keras dan 
perangkat lunak. Guna menunjang kegiatan administratif yang efektif dan 
efisien, diperlukan software yang menjadikan seluruh sistem perencanaan 
perusahaan terpadu sehingga memudahkan dalam pengelolaan dan 
mendapatkan informasi. Sistem perencanaan berbasis software komputer 
yang terkenal di dunia bisnis adalah ERP atau Enterprise Resource 
Planning. ERP dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai Perencanaan 
Sumber Daya Perusahaan. ERP memiliki berbagai bentuk software seperti 
Microsoft Business Solution, SAP, IFS, dan masih banyak lagi software 
yang sedang mengembangkannya. SAP atau System Application and 
Product in Data Processing merupakan software ERP yang paling banyak 
digunakan oleh perusahaan – perusahaan besar di lingkup Asia.  
     PT. Serasi Autoraya TRAC-Astra Rent a Car adalah salah satu anak 
perusahaan Astra Internasional Tbk, yang menggunakan SAP dalam 
menjalankan usahanya. Salah satu cabang PT. Serasi Autoraya TRAC-Astra 
Rent a Car yang selanjutnya disebut dengan TRAC Sangatta berada di 
Kecamatan Sangatta Kabupaten Kutai Timur Provinsi Kalimantan Timur. 
TRAC  Sangatta merupakan cabang perusahaan yang bergerak dibidang jasa 
transportasi, tepatnya pada penyewaan kendaraan baik secara leasing 
maupun sewa harian sekaligus maintenance kendaraan. Kalimantan Timur 
sendiri merupakan wilayah yang terdapat perusahaan – perusahaan tambang 
dan perkebunan besar seperti perusahaan tambang batubara, minyak bumi 
dan gas,  dan perkebunan kelapa sawit. Perusahaan – perusahaan besar 
tersebut adalah customer dari TRAC yang menyewa kendaraan secara 
leasing.  
Proses pada penyewaan kendaraan secara leasing di TRAC Sangatta 
membutuhkan proses yang panjang dan membutuhkan informasi dari 
berbagai departemen termasuk keputusan dari pimpinan dalam satu kali 
transaksi. Jika masih menggunakan sistem yang manual, waktu yang 
dibutuhkan akan lebih lama. Selain itu dalam satu kali transaksi jumlah 
kendaraan yang disewa cukup banyak, dengan berbagai variasi kendaraan 
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yang disewa tentu memiliki variasi harga tersendiri dikalikan dengan jangka 
waktu sewa yang lama dan berbeda – beda, hal ini mengakibatkan rentan 
terhadap terjadinya suatu kesalahan pada proses administrasi.  Oleh karena 
itu, adanya SAP mampu mempercepat kegiatan administratif di TRAC 
Sangatta agar lebih efektif dan efisien. 
     Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk mengambil 
judul System Application and Product in data processing (SAP) Pada 
Penyewaan Kendaraan Secara Leasing di PT. Serasi Autoraya TRAC-
Astra Rent a Car Cabang Sangatta Kalimantan Timur.  
 
B. Rumusan Masalah 
     Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam pengamatan 
ini adalah sebagai berikut “Bagaimana System Application and Product in 
data processing (SAP) pada penyewaan kendaraan secara leasing di PT. 
Serasi Autoraya TRAC-Astra Rent a Car Cabang Sangatta, Kalimantan 
Timur?”. 
C. Tujuan Pengamatan 
     Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, pengamatan ini 
memiliki beberapa tujuan, yaitu : 
1. Tujuan Operasional 
Tujuan operasional pada pengamatan ini yaitu untuk mendeskripsikan 
bagaimana System Application and Product in data processing (SAP) 
pada penyewaan kendaraan secara leasing di PT. Serasi Autoraya 
TRAC-Astra Rent a Car Cabang Sangatta, Kalimantan Timur. Kegiatan 
penyewaan kendaraan secara leasing di PT. Serasi Autoraya TRAC-
Astra Rent a Car Cabang Sangatta merupakan serangkaian kegiatan 
yang panjang dan membutuhkan informasi dari berbagai departemen 
internal perusahaan serta membutuhkan persetujuan atau keputusan 
yang cepat dari pimpinan. Pelaksanaan kegiatan leasing yang dilakukan 
secara manual memiliki kelemahan dalam hal efektivitas dan efisiensi 
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cara dan waktu serta tingkat keakuratan data, oleh karena itu diperlukan 
sistem informasi yang berbasis komputer berupa software yang 
terintegrasi. Solusi dari masalah tersebut yaitu System Application and 
Product in data processing (SAP), software yang berbasis Enterprise 
Reources Planning (ERP)  
2. Tujuan Fungsional 
Tujuan fungsional dari kegiatan pengamatan ini adalah diharapkan 
mampu memberikan masukan bagi PT. Serasi Autoraya TRAC-Astra 
Rent a Car Cabang Sangatta Kalimantan Timur pada kegiatan 
penyewaan kendaraan secara leasing sebagai upaya improvement SOP 
perusahaan. 
3. Tujuan Individual 
Untuk memenuhi syarat dalam memperoleh gelar Ahli Madya pada 
Prgram Diploma III Manajemen Administrasi Fakultas Ilmu Sosial dan 
Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
D. Manfaat Pengamatan 
     Hasil dari pengamatan ini diharapkan mampu memberikan manfaat 
sebagai berikut : Pertama bagi Perusahaan, diharapkan mampu memberikan 
masukan yang membangun sehingga mendukung dalam  rangka 
improvement SOP perusahaan. Kedua bagi penulis, dapat memberikan 
pelatihan kerja nyata, sehingga menambah wawasan sistem informasi yang 
diterapkan oleh suatu perusahaan sebagai bekal dalam memasuki dunia 
kerja. Ketiga bagi pembaca, dapat memberikan gambaran dan informasi 
mengenai System Application and Product in data processing (SAP) pada 
penyewaan kendaraan secara leasing di PT. Serasi Autoraya TRAC-Astra 
Rent a Car Cabang Sangatta Kalimantan Timur serta diharapkan mampu 
dijadikan sebagai sumber referensi bagi penulis lain.
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA DAN METODE PENGAMATAN 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Sistem Informasi 
a. Pengertian Sistem Informasi 
Winarno. W. (2006 : 1.6) “Sistem informasi adalah sekumpulan 
komponen yang saling bekerja sama, yang digunakan untuk mencatat 
data, mengolah data, dan menyajikan informasi untuk para pembuat 
keputusan agar dapat membuat keputusan dengan baik”. 
Menurut Laudon. K. dan Laudon. P. (2007) terjemahan Sungkono. 
C. dan Eka. M. (2008 : 15) “Sistem informasi (information system) secara 
teknis didefinisikan sebagai sekumpulan komponen yang saling 
berhubungan, mengumpulkan (atau mendapatkan), memproses, 
menyimpan, dan mendistribusikan informasi untuk menunjang 
pengambilan keputusan dan pengawasan dalam suatu organisasi”.  
Rusdiana dan Irfan. M. (2014 : 200) “Sistem informasi adalah 
sekumpulan hardware, software, brainware, prosedur, dan/atau aturan 
yang diorganisasikan secara integral untuk mengolah data menjadi 
informasi guna memecahkan masalah dan pengambilan keputusan.” 
Dari beberapa definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Sistem 
Informasi adalah sekumpulan komponen yang saling berinteraksi dan 
bekerjasama baik yang berbasis komputer maupun manual yang 
digunakan untuk melakukan kegiatan-kegiatan organisasi seperti 
mencatat, mengolah data, mendistribusikan dan lain-lain guna 
menunjang kinerja yang efektif dan efisien serta membantu dalam 
pengambilan keputusan dan pengawasan dalam suatu organisasi. 
b. Klasifikasi Sistem Informasi 
Menurut O’Brien J. A. dalam Winarno W. W. (2004 : 2.13) 
berdasarkan klasifikasi lain, sistem informasi dilihat dari berbagai cara 
yang menjadikan jenis sistem informasi relatif banyak. Jenis sistem 
informasi yang ada adalah sebagai berikut : 
1) Sistem Pakar (Expert Systems), yaitu  sistem yang memiliki 
kemampuan untuk menyimpan atau merumuskan kepakaran 
seseorang, sehingga bisa dipakai oleh orang lain. Contohnya 
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mengatur jadwal karyawan, kepakaran untuk menentukan harga jual 
produk. 
2) Sistem Manajemen Pengetahuan (Knowledge Management Systems), 
yaitu sistem informasi yang digunakan untuk mengelola 
pengetahuan, sehingga pembuat keputusan yang baru tidak perlu 
belajar lagi. Contohnya adalah sistem pengambilan keputusan vonis 
oleh hakim. 
3) Sistem Informasi Stragtegis (Strategic Information Systems), yaitu 
sistem informasi yang dirancang untuk menghasilkan berbagai 
informasi strategis, untuk membuat keputusan strategis pula. 
Contohnya adalah sistem untuk memprediksi perkembangan 
produksi lima tahun yang akan datang. 
4) Sistem Informasi Bisnis (Business Information Systems), yaitu sistem 
informasi yang digunakan untuk menghasilkan berbagai informasi 
yang berhubugan erat dengan kegiatan utama perusahaan. 
Perngertian bisnis dalam istilah ini tidak semata-mata dibatasi pada 
jual beli, tetapi juga pada berbagai kegiatan perusahaan. 
5) Sistem Informasi Terintegrasi (Integrated Information Systems), 
yaitu sistem informasi yang dirancang untuk mengintegrasi berbagai 
sistem yang ada di dalam maupun di luar perusahaan. Contohnya 
SCM, CRM dan ERP. 
2. Sistem Informasi Manajemen  
a. Pengertian Sistem Informasi Manajemen 
Menurut Davis. G. (1984 : 3) sistem informasi manajemen adalah 
sebuah sistem manusia/mesin yang terpadu (Integrated), untuk 
menyajikan informasi guna mendukung fungsi operasi, manajemen, dan 
pengambilan keputusan dalam sebuah organisasi. Sistem ini 
menggunakan perangkat keras dan lunak (software) komputer, prosedur 
pedoman, model manajemen dan keputusan, dan sebuah ‘data base’. 
Purnama. C. (2016 : 15) sistem informasi manajemen adalah 
serangkaian subsistem informasi yang menyeluruh dan terkoordinasi dan 
secara rasional terpadu yang mampu mentransformasi data sehingga 
menjadi informasi lewat serangkaian cara guna meningkatkan 
produktivitas yang sesuai dengan gaya dan sifat manajer atas dasar 
kriteria mutu yang telah ditetapkan’. 
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Menurut McLeod. R. dan Schell. G. (2001 : 239) “Management 
Information System (MIS) as a computer-based system that makes 
information available to users with similar needs”.   
Dari beberapa definisi sistem informasi manajemen (SIM) yang 
telah dipaparkan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Sistem 
Informasi manajemen (SIM) adalah sistem berbasis komputer yang 
mengintegrasikan berbagai subsistem atau sistem informasi sehingga 
mampu menyajikan data atau informasi dari berbagai departemen guna 
memudahkan dalam melakukan kegiatan operasional, manajemen  
hingga pada pengambilan keputusan perusahaan. 
 
b. Pokok-pokok Sistem Informasi Manajemen (SIM) 
Kerangka kerja sistem informasi manajemen dalam Purnama. C. 
(2016 : 17) komponen sistem informasi manajemen digambarkan sebagai 
berikut : 
 
Gambar 2.1 Komponen Sistem Informasi Manajemen 
Sumber data : Purnama. C. (2016 : 17) 
Menurut Davis. G. (1984 : 15) sebuah sistem informasi manajemen 
tersusun atas elemen-elemen fisik yaitu sebagai berikut : 
1) Perangkat keras komputer 
2) Perangkat lunak 
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a) Perangkat lunak sistem umum 
b) Perangkat lunak terapan umum 
c) Program aplikasi 
3) Database (data yang tersimpan dalam media penyimpanan 
komputer) 
4) Prosedur  
5) Petugas pengoperasian 
Untuk penerapannya, sebuah subsistem terapan yang lengkap terdiri 
dari program untuk melaksanakan pengolahan komputer dan prosedur 
untuk membuat terapan menjadi operasional (formulir, petunjuk 
operator, petunjuk untuk pengguna dan seterusnya). Subsistem terapan 
diuraikan dalam bentuk fungsi keorganisasian yang mendukung 
(pemasaran, produksi, dan sebagainya) atau dalam bentuk jenis kegiatan 
yang tengah dilaksanakan. 
c. Manfaat Sistem Informasi Manajemen (SIM) 
Berdasarkan Rusdiana dan Irfan. M. (2014 : 98) sistem informasi 
manajemen memiliki beberapa manfaat bagi organisasi yaitu sebagai 
berikut : 
1) Meningkatkan aksesibilitas data yang tersaji secara tepat waktu dan 
akurat bagi para pemakai, tanpa mengharuskan adanya perantara 
sistem informasi. 
2) Menjamin tersedianya kualitas dan keterampilan dalam 
memanfaatkan sistem informasi secara kritis. 
3) Mengembangkan proses perencanaan yang efektif. 
4) Mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan akan keterampilan 
pendukung sistem informasi. 
5) Menetapkan investasi yang akan diarahkan pada sistem 
informasi. 
6) Mengantisipasi dan memahami konsekuensi-konsekuensi 
ekonomis dari sistem informasi dan teknologi baru. 
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7) Memperbaiki produktivitas dalam aplikasi pengembangan dan 
pemeliharaan sistem. 
8) Mengolah transaksi, mengurangi biaya dan menghasilkan 
pendapatan sebagai salah satu produk pelayanan. 
 
3. Enterprise Resources Planning (ERP) atau Perencanaan Sumber Daya 
Perusahaan 
a. Pengertian Enterprise Resources Planning (ERP)  
“Enterprise Resource Planning (ERP) adalah suatu perangkat lunak 
paket dengan aplikasi yang terintegrasi untuk digunakan secara luas 
dalam organisasi”. Rusdiana dan Irfan. M. (2014 : 253) 
O’brien. J. dan Marakas. G. diterjemahkan oleh Puspitasari L. N. dan 
Kurnia. H. dalam buku Sistem Inforasi Manajemen Edisi 9 Buku 1 (2014 
: 343). Perencanaan sumber daya perusahaan adalah sistem perusahaan 
lintas fungsional yang dibawa oleh seperangkat modul perangkat lunak 
yang terintegrasi yang mendukung proses dasar bisnis internal dari 
sebuah perusahaan. 
Monk. E. dan Wagner. B. (2009 : 1) Enterprise Resource Planning 
(ERP) programs are core software used by companies to coordinate 
information in every area of the business. ERP (pronounced “E-R-P”) 
programs help to manage company wide business processes, using a 
common database and shared management reportingtools. 
Anderegg dalam Rahman. F. (2018 : 111) ERP is a complete 
enterprise wide business software solution. The ERP system consist of 
software support modules, such as : marketing and sales, field service, 
product design and development, production and inventory control, 
procurement, distribution, industrial facilities management, process 
design and devealopment, manufacturing, quality, human resources, 
finance and accounting, and information services. 
 
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Enterprise 
Resource Planning (ERP) adalah software sistem informasi yang terdiri 
dari modul-modul aplikasi dari setiap departmen suatu perusahaan yang 
diintergrasikan menjadi satu kesatuan guna memudahkan setiap 
departemen dan pimpinan dalam mendapatkan informasi sehingga 
pengelolaan dan pengawasan dapat berjalan secara efektif dan efisien. 
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b. Konsep dasar Enterprise Resource Planning (ERP) 
Rahman. F. (2018 : 112) menjelaskan, konsep dasar dari ERP 
diartikan sebagai berikut :  
1) ERP terdiri atas paket software yang bersifat komersial yang 
mengintegrasikan seluruh aliran informasi di perusahaan, yang 
meliputi keuangan, akuntansi, sumber daya manusia, rantai pasok 
dan informasi konsumen.  
2) Sistem ERP adalah satuan sistem informasi yang dapat 
dikonfigurasi, mengintegrasikan informasi, dan proses yang berbasis 
informasi di dalam dan melintas dari area fungsional dalam sebuah 
organisasi.  
3) ERP merupakan satu basis data, satu aplikasi, dan satu kesatuan 
antarmuka (interface) di seluruh enterprise organisasi. 
Gambaran dari konsep dasar ERP dapat dilihat dari gambar berikut : 
 
Gambar 2.2 Konsep Dasar ERP 
Sumber data : Rahman. F., (2018 : 112) 
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c. Perkembangan Enterprise Resource Planning (ERP) 
Enterprise Resource Planning (ERP) telah mengalami 
perkembangan dari tahun – ke tahun. Hal ini dipaparkan oleh Rahman. 
F. (2018 : 113) awal mulanya ERP memiliki nama Manufacturing 
Resources Planning (MRP) karena tujuan dibuatnya MRP ini untuk 
kelompok perusahaan manufaktur. Namun, seiring berkembangnya 
teknologi, manajerial, dan bisnis MRP pun bermetamorfosis menjadi 
Enterprise Resource Planning (ERP). Tahapan-tahapan perkembangan 
dari sistem ERP adalah sebagai berikut :  
1) Material Requirement Planning (MRP), adalah asal mula sistem 
ERP yang merupakan lanjutan dari proses pengolahan bill of 
material (BOM) yang harus disediakan untuk proses suatu produk 
tertentu.  
2) Close Loop MRP adalah pengembangan sistem MRP, yaitu metode 
menjaga perencanaan kebutuhan kapasitas seperti di dalam MRP, 
yang selanjutnya dibuatkan alat bantu berupa sistem untuk 
mendukung perencanaan hingga penjualan dan distribusi 
(Sales and Distribution Planning), jadwal pembuatan produk 
(Master Schedulling), perkiraan perencanan penjualan dan 
perencanaan order konsumen (Demand Management), serta analisa 
sumber daya.  
3) Material Requirement Planning (MRP-II, pada MRP-II pada 
dasarnya sama seperti Close Loop MRP, namun di MRP-II terdapat 
penambahan pada :  
a) Perencanaan penjualan dan operasi, proses ini digunakan untuk 
menyeimbangkan antara permintaan dan persediaan, sehingga 
manajemen dapat melakukan kontrol terhadap aspek operasional 
bisnis.  
b) Antarmuka keuangan, kemampuan menerjemahkan rencana 
operasional (satuan bentuk pieces, kg, galon, dan satuan lainnya) 
menjadi satuan biaya (dalam mata uang tertentu).  
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c) Simulasi kemampuan melakukan analisis “what if” untuk 
mendapatkan jawaban yang mungkin diterapkan, baik dalam 
satuan unit maupun dalam jumlah uang.  
d) Enterprise Resource Planning (ERP), merupakan turunan dari 
MRP-II, namun terdapat pengembangan pada proses bisnis yang 
diperluas dan lebih sesuai diterapkan pada kondisi perusahaan 
yang memiliki beberapa unit bisnis. Adanya system ERP 
menjadikan integrasi keuangan lebih ditekankan, alat bantu 
rantai pasok, dukungan atas bisnis melintas batang fungsi 
organisasi, bahkan melintas antar perusahaan dapat dilakukan 
dengan lebih mudah. 
e) Extended ERP (ERP-II), merupakan perluasan fungsi yang ada 
pada sistem ERP, yaitu mencakup fungsi-fungsi yang dapat 
menjembatani komunikasi dengan supplier dan konsumen. 
Sistem Extended ERP ini tidak hanya berfokus pada konsumen, 
proses produksi, transaksi real time, manajemen aset perusahaan, 
bahkan berfokus pada usaha optimasi seluruh jaringan bisnis, 
termasuk integrasi dengan supplier.  
Untuk memahami Extended ERP pada perkembangan ERP, 
secara ringkas dijelaskan pada sebuah gambar oleh Rahman. F., 
(2018 : 113), yaitu sebagai berikut : 
 
Gambar 2.3 Perkembangan ERP 
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Sumber data : Rahman. F., (2018 : 113) 
  
d. Tren dalam Enterprise Resource Planning (ERP) 
O’Brien. J. A. dan Marakas . G. M. diterjemahkan oleh Puspitasari 
L. N. dan Kurnia. H. dalam buku Sistem Inforasi Manajemen Edisi 9 
Buku 1 (2014 : 351) mengemukakan tren ERP saat ini yaitu 
pengebangan teknologi dan permintaan pasar. Terdapat 4 hal sebagai 
bentuk keberlanjutan perkembangan ERP antara lain : pengembangan 
dalam integrasi dan fleksibelitas, perluasan aplikasi bisnis elektronik, 
jangkauan yang lebih jauh ke pengguna baru dan adopsi teknologi 
internet. Ilustrasi empat pengembangan dan tren utama yang terlibat 
dalam aplikasi ERP yaitu : 
 
Gambar 2.4 Ilustrasi tren dalam aplikasi ERP 
Sumber data : O’Brien. J. A. dan Marakas. G. M., (2001 : 351). 
Maksud dari ilustrasi diatas dijelaskan oleh O’Brien. J. A. dan 
Marakas. G. M. diterjemahkan oleh Puspitasari L. N. dan Kurnia. H. 
dalam buku Sistem Inforasi Manajemen Edisi 9 Buku 1 (2014 : 351) 
pertama, pada era 90-an paket perangkat lunak ERP sering dikritik tidak 
fleksibel sehingga secara bertahap telah dimodifikasi ke dalam produk 
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yang lebih fleksibel. Sebagai contoh adalah SAP R/3 Enterprise dirilis 
pada tahun 2002 oleh SAP AG sebagai penerus versi sebelumnya yaitu 
SAP R/3. Kedua, ERP berbantu situs, ini merupakan perkembangan 
kedua dari ERP. Pertumbuhan internet, intranet dan ekstrane korporat 
mendesak peangkat lunak perusahaan untuk menggunakan teknologi 
internet guna membangun antarmuka (interface) situs dan kemampuan 
jaringan ke dalam sistem ERP. Fitur ini menjadikan sistem ERP lebih 
mudah untuk digunakan dan dihubungkan pada aplikasi internal lain, 
sebagaimana pada sistem mitra bisnis perusahaan. Konektivitas internet 
ini telah membawa pada pengembangan dari sistem ERP 
antarperusahaan yang menyediakan tautan berbantu pelanggannya, 
pemasok, distributor dan lain-lain. Seluruh pengembangan tersebut 
eberikan momentum bisnis dan teknologi untuk integrasi fungsi ke 
dalam sederatan bisnis elektronik. Perusahaan perangkat lunak ERP 
yang utama telah mengembangkan modul, deretan perangkat lunak 
berbantu situs yang mengintegrasikan ERP, manajemen hubungan 
pelanggan, manajemen rantai pasokan, pengadaan, pendukung 
keputusan, portal perusahaan, serta aplikasi dan fungsi bisnis lain. 
Contohnya e-Business Suite dari Oracle dan mySAP dari SAP. 
 
e. Manfaat dan Tantangan dari Penerapan Enterprise Resource 
Planning (ERP) 
Menerapkan sistem ERP terdapat manfaat dan tantangan tersendiri 
yang signifikan bagi suatu perusahaan. O’Brien. J. A dan Marakas. G. M 
diterjemahkan oleh Puspitasari L. N dan Kurnia. H dalam buku Sistem 
Inforasi Manajemen Edisi 9 Buku 1, (2014 : 347) menjelaskan banyak 
perusahaan yang menemukan nilai bisnis utama dalam penggunaan ERP 
pada beberapa cara dasar, yaitu : 
1) Kualitas dan efisiensi. Sistem ERP membuat sebuah kerangka kerja 
untuk mengintegrasikan dan meningkatkan proses bisnis internal 
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perusahaan yang menghasilkan perbaikan yang signifikan dalam 
kualitas dan efisiensi layanan pelanggan, produksi, dan distribusi. 
2) Berkurangnya biaya. Banyak perusahaan yang melaporkan 
pengurangan yang signifikan dalam biaya pengolahan transaks dan 
perangkat keras, perangkat lunak, danstaf pendukung TI diandingkan 
dengan warisan sistem yang tidak terintegrasi yang telah digantikan 
oleh sistem ERP mereka yang baru. 
3) Pendukung keputusan. ERP menyediakan informasi lintas 
fungsional yang penting atas kinerja bisnis bagi manajer dengan 
cepat untuk memperbaiki kemampuan mereka dalam membuat 
keputusan yang lebih baik dengan cara yang terjadwal di seluruh 
bisnis perusahaan. 
4) Ketangkasan perusahaan. Mengimplementasikan sistem ERP 
memecah banyak departemen terdahulu dan halangan fungsional 
atau “silos” dari proses bisnis, sistem informasi, dan sumber daya 
informasi. Ini menghasilkan struktur organisasi yang lebih fleksibel, 
tanggung jawab manajerial dan aturan kerja, dan untuk organisasi 
yang lebih tangkas dan adaptif serta tenaga kerja yang lebih 
memanfaatkan kesempatan bisnis baru. 
Untuk menerapkan ERP pada perusahaan ada yang harus 
dipertimbangkan terkait biaya dan penyebab gagalnya dalam penerapan 
ERP. G O’Brien. J. A. dan Marakas. G. M. diterjemahkan oleh 
Puspitasari L. N. dan Kurnia. H. dalam buku Sistem Inforasi Manajemen 
Edisi 9 Buku 1 (2014 : 348) menjelaskan biaya-biaya yang dikeluarkan 
dalam penerapan ERP dan juga penyebab gagalnya ERP. 
1) Biaya – biaya ERP 
Penerapan ERP layaknya korporasi yang setara dengan transplantasi 
otak. Steker ditarik dari setiap aplikasi dan dipindah ke perangkat lunak 
PeopleSoft. Resiko yang harus dihadapi yaitu terjadinya kekacauan 
bisnis jika tidak dilakukan dengan benar yang mampu menghancurkan 
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bisnis yang dijalankan. Berikut adalah gambaran biaya-biaya yang 
umumnya dikeluarkan dalam penerapan ERP baru. 
 
Diagram 2.1 Biaya-biaya yang umumnya dalam penerapan sebuah 
sistem ERP baru yang diilustrasikan oleh O’Brien J. A. dan Marakas, 
G. 
Sumber data : O’Brien, J. A. dan Maraskas. G., (2014 : 348) 
 
2) Penyebab Kegagalan ERP 
Penerapan ERP pada sebuah perusahaan tidak selalu berjalan dengan 
lancar seperti yang diharapkan. Banyak faktor yang menyebabkan 
gagalnya penerapan sistem ERP pada suatu perusahaan. Hal ini juga 
dijelaskan oleh O’Brien. J. A. dan Marakas. G. M. diterjemahkan oleh 
Puspitasari L. N. dan Kurnia. H. dalam buku Sistem Inforasi Manajemen 
Edisi 9 Buku 1 (2014 : 350) hal-hal yang menjadi penyebab kegagalan 
utama dalam proyek ERP di hampir setiap kasus yaitu manajer bisnis dan 
pelaku TI dari perusahaan-perusahaan meremehkan kompleksitas dari 
perencanaan, pengembangan, dan pelatiha yang dibutuhkan untuk 
menyiapkan sistem ERP baru yang akan mengubah bisnis dan sistem 
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informasi mereka secara radikal. Kegagalan dalam melibatkan karyawan 
yang terkait dalam tahap perencanaan dan pengembangan dan untuk 
mengubah program manajemen, atau mencoba melakukan banyak hal 
dan terlalu cepat dalam proses konversi biasanya menjadi penyebab 
proyek ERP gagal. Banyak kasus lain kegagalan penerapan sistem ERP 
disebabkan oleh kepercayaan yang berlebihan dari pihak perusahaan 
terhadap penjual perangkat lunak ERP dan pada konsultan bergengsi 
yang dikerjakan untuk memimpin implementasi.  
 
4. System Application and Product in data processing (SAP) 
a. Sejarah System Application and Product in data processing (SAP) 
Berkaitan dengan ERP, SAP adalah salah satu perusahaan yang 
menjadi vendor dalam menciptakan software yang berbasis sistem ERP. 
Rusdiana dan Irfan. M. (2014 : 255) perusahaan System Application and 
Product in data processing (SAP) didirikan oleh lima orang mantan 
karyawan IBM di Mannheim, Jerman pada tahun 1972. Pada awalnya, 
perusahaan SAP memiliki nama dalam Bahasa Jerman Systemanalyse 
und Programmentwicklung (SAP) kemudian berganti nama menjadi 
Systeme, Anwendungen, Produkte in der Datenverarbeitung dalam 
Bahasa Inggris menjadi (System, Application and Product in Data 
Processing), kantor pusatnya berada di Walldorf, Jerman. Referensi lain 
menjelaskan lebih rinci nama SAP berubah menjadi SAP AG pada tahun 
1988, penjelasan itu disampaikan oleh Monk. E. dan Wagner. B. (2009 : 
24) “By 1988, SAP had established subsidiaries in numerous foreign 
countries, established a joint venture with consulting company Arthur 
Andersen, and sold its 1000th system. SAP also became SAP AG, a 
publicly traded company”. 
Sebagai perusahaan pemula, SAP tidak langsung menciptakan 
produknya sendiri, SAP bekerja sama dengan ICI, seperti yang 
dijelaskan oleh Monk. E. dan Wagner. B. (2009 : 24)  
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“Their first contract, with ICI, to develop the follow-on materials 
and logistics management systems, included accessto ICI’s 
mainframe computer at night-a practice they repeated with other 
clients until they acquired their first in 1980. At ICI, the SAP 
founders developed their first software package, variously called 
System R, System RF (for real-time financial accounting), and 
R/1.” 
Selanjutnya, Rusdiana dan Irfan. M. (2014 : 255) produk yang 
pertama kali diciptakan oleh perusahaan SAP adalah aplikasi SAP R/2 
pada tahun 1979. Aplikasi SAP R/2 dijalankan di komputer mainframe. 
R/2 artinya two-tiers, yaitu menggunakan dua tingkatan dengan 
tingkatan pertama adalah dumb terminal dan tingkatan kedua adalah 
mainframe dengan basis datanya. 
Tahun 1987, SAP mengembangkan produk SAP R/3, dibuat dengan 
menggunakan bahasa generasi keempat, yaitu ABAP/4. Produk ini 
dianggap sebagai paket terunggul di kategori ERP, yaitu kemampuannya 
untuk mengatasi bahasa dan mata uang berbeda jika digunakan secara 
global. Aplikasi SAP R/3 dijalankan di client server system. R/3 berarti 
three-tiers, yaitu menggunakan tiga tingkatan dengan tingkatan pertama 
adalah client atau intelligent terminal di client server system. Tingkatan 
kedua adalah application server tempat program aplikasinya dan 
tingkatan yang ketiga adalah database server yaitu tempat basis datanya. 
Pada tahun 1988, perusahaan SAP berganti nama Monk. E. dan 
Wagner. B. (2009 : 24). Tahun 1999, SAP meluncurkan mySAP.com, 
yaitu versi SAP R/3 yang digunakan secara komprehensif dengan 
aplikasi internet dan menambahkan aplikasi e-business, termasuk 
customer relantionship management (CRM) dan Supply Chain 
Management (SCM). Didalamnya terdapat workplace  yang 
memunginkan karyawan perusahaan dapat mengakses informasi 
perusahaannya, jasa yang ditawarkan dan program aplikasi untuk 
dijalankan melalui internet dan modul marketplace yang menyediakan 
akses internet ke komunitas perdagangan online. 
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SAP membagi mySAP.com menjadi tujuh area aplikasi, yaitu 
manajemen rantai penyediaan, manajemen siklus hidup produk, 
manajemen kapital sumber daya manusia, keuangan, inteligensi bisnis, 
manajemen relasi langganan dan electronic commerce. Jogiyanto H. M. 
dalam Rusdiana dan Irfan. M. (2014 : 256) “Kekuatan dari 
Systemanalyse und Programmentwicklung (SAP) terletak pada 
aplikasinya yang berbasis pada rantai nilai atau rantai penyediaan”.  
 
b. Modul – modul dalam System Application and Product in data 
processing (SAP)  
Modul – modul yang diintegrasikan oleh SAP secara mendasar 
dinyatakan oleh Masbukhin (2003 : 2) adalah sebagai berikut : 
1) SD-Sales & Distribution: membantu meningkatkan efisiensi kegiatan 
operasional berkaitan dengan proses pengelolaan customer order 
(proses sales, shipping dan billing) 
2) M-Materials Management: membantu menjalankan proses 
pembelian (procurement) dan pengelolaan inventory 
3) PP-Production Planning: membantu proses perencanaan dan kontrol 
daripada kegiatan produksi (manufacturing) suatu perusahaan. 
4) QM-Quality Management: membantu mengecek kualitas proses 
proses di keseluruhan rantai logistic 
5) PM-Plant Maintenance: suatu solusi untuk proses administrasi dan 
perbaikan sistem secara teknis 
6) HR-Human Resources Management: mengintegrasikan proses-
proses HR mulai dari aplikasi pendaftaran, administrasi pegawai, 
management waktu, pembiayaan untuk perjalanan, sampai ke proses 
pembayaran gaji pegawai 
7) FI-Financial Accounting: mencakup standard accounting cash 
management (treasury), general ledger dan konsolidasi untuk tujuan 
financial reporting. 
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8) CO-Controlling: mencakup cost accounting, mulai dari cost center 
accounting, cost element accounting, dan analisa profitabilitas 
9) AM-Asset Management: membantu pengelolaan atas keseluruhan 
fixed assets, meliputi proses asset accounting tradisional dan 
technical assets management, sampai ke investment controlling 
10) PS-Project System: mengintegrasikan keseluruhan proses 
perencanaan project, pengerjaan dan kontrol 
Berikut adalah gambar modul dalam SAP ERP yang 
mengintegrasikan sistem informasi. 
 
Gambar 2.5 Modul-modul dalam SAP ERP yang mengintegrasikan 
sistem informasi 
Sumber data : Monk. E dan Wagner. G (2009 : 28) 
 
c. Produk-produk dari System Application and Product in data 
processing (SAP) 
Seiring dengan perkembangan teknologi dan bervariasinya jenis-
jenis perusahaan yang berkembang, SAP telah menciptakan berbagai 
produk sesuai dengan permintaan pasar. SAP AG dalam Astri. E., Merry, 
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dan Jeremia R. (2009 : 14) menyatakan produk-produk SAP tersebut 
antara lain : 
1) MySAP business suite adalah paket lengkap dari open 
enterprise solution yang menghubungkan semua orang yang 
dilibatkan, informasi dan proses dan oleh karena itu meningkatkan 
efektivitas dari hubungan bisnis. MySAP business suite menawarkan 
solusi bisnis yang fleksibel untuk perusahaan yang besar yang 
mempunyai jumlah user yang besar dan proses yang secara konstan 
berubah.   
2) MySAP all-in-one adalah prepackaged, versi spesifikasi industri dari 
mySAP business suite dengan built-in content, peralatan, dan 
metodologi untuk biaya yang efektif. Solusi mySAP all-in-one 
menawarkan kombinasi fleksibel out-ofthe-box dengan kekuatan dari 
SAP solusi bisnis kelas dunia  
3) SAP business one adalah sesuatu yang mudah digunakan untuk bisnis 
dan solusi untuk manajemen operasional untuk bisnis dinamik dengan 
ukuran karyawan antara 10 sampai beberapa ribu. Solusi ini mudah 
namun sangat kuat, menyediakan dengan segera dan melengkapi 
gambaran operasi bisnis dan aktivitas pelanggan . 
 
d. Dampak Intergasi System Application and Product in data processing 
(SAP) Bagi Suatu Perusahaan 
Implementasi SAP pada suatu perusahaan akan mengintegrasikan 
sistem-sistem di setiap departemen sehingga akan memberikan dampak 
Masbukhin (2003 : 2) sebagai berikut : 
1) Perubahan yang dilakukan pada satu modul secara otomatis akan 
meng-update modul yang lainnya bila informasi yang dirubah 
berkaitan dengan modul tersebut. Data akan ter-update secara 
langsung begitu user meng-input data ke dalam sistem. Hal ini yang 
dikenal dengan istilah “real-time processing” 
2) Integrasi secara sistem bisa terjadi dengan syarat bahwa seluruh 
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perusahaan harus menggunakan satu sumber data yang sama, baik 
untuk data customer, data product maupun data vendor. 
3) Transparansi data, Semua user yang mempunyai akses ke sistem 
akan dapat melihat semua informasi yang paling up-to-date setiap saat 
diperlukan walaupun informasi tersebut di-input oleh user lain pun. 
 
5. Leasing 
a. Pengertian Leasing 
Istilah leasing berasal dari bahasa Inggris to lease yang berarti 
menyewakan, sedangkan di Indonesia istilah Leasing berarti Sewa Guna 
Usaha. 
Berdasarkan Pemerintah Indonesia pada Peraturan Presiden No. 9 
Tahun 2009 tentang Lembaga Pembiayaan, Sewa Guna Usaha (Leasing) 
adalah kegiatan pembiayaan dalam bentuk penyediaan barang modal 
baik secara Sewa Guna Usaha dengan hak opsi (Finance lease) maupun 
Sewa Guna Usaha tanpa hak opsi (Operating Lease) untuk digunakan 
oleh Penyewa Guna Usaha (Lessee) selama jangka waktu tertentu 
berdasarkan pembayaran secara angsuran. 
Nur, Agus Waluyo (2007 : 172) istilah leasing memiliki pengertian 
yang beranekaragam dan bervariasi, namun secara umum leasing berarti 
equipment funding, yaitu pembiayaan peralatan/barang modal untuk 
digunakan pada proses produksi suatu perusahaan baik secara langsung 
maupun tidak langsung. 
Menurut Kasmir dalam Munzil (2014 : 5) pengertian sewa guna usaha 
secara umum adalah perjanjian antara lessor (perusahaan leasing) dengan 
lessee (nasabah) di mana pihak lessor menyediakan barang dengan hak 
penggunaan oleh lessee dengan imbalan pembayaran sewa untuk jangka 
waktu tertentu. 
Dari beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa Sewa Guna 
Usaha (Leasing) adalah kegiatan pembiayaan penyediaan kebutuhan 
suatu perusahaan yang menyewa (Lessee) kepada perusahaan yang 
menyewakan (Lessor) baik secara langsung maupun tidak langsung 
dalam kurun waktu tertentu dan  dibayarkan secara berangsur. 
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b. Pihak – pihak dalam Perjanjian Leasing 
Perjanjian Leasing berdasarkan Anwari (1987 : 10) pihak yang terkait 
dalam perjanjian (kontrak) lease disebut juga subjek perjanjian lease. 
Pihak-pihak tersebuat antara lain : 
1) Lessor adalah pihak yang menyewakan barang, mereka dapat terdiri 
dari satu atau beberapa perusahaan. Lessor Disebut juga sebagai 
investors, equity-holders, owner-participants atau trusters-owner. 
2) Lessee adalah pihak yang menyewa atau yang menikmati barang 
tersebut  dengan membayar sewa dalam jumlah tertentu dan memiliki 
hak opsi. 
3) Kreditur atau Lender atau disebut juga Debt-Holder atau Loan 
Participants dalam transaksi leasing. Mereka ini umumnya terdiri 
dari Bank, Insurance Company, Trusts, dan Yayasan 
4) Supplier adalah penjual dan pemilik barang yang disewakan, terdiri 
dari perusahaan (manufacturers) yang berada di dalam negeri atau 
yang mempunyai kantor pusat di luar negeri. 
 
c. Syarat dan Ciri-ciri Leasing 
Melakukan kegiatan leasing terdapat beberapa syarat dan ciri-cirinya. 
Menurut Soekadi (1987 : 15) beberapa persyaratan serta ciri-ciri Leasing 
antara lain: 
1) Objek Leasing 
Barang – barang yang menjadi objek perjanjian leasing meliputi 
segala macam barang modal mulai dari pesawat terbang hingga 
mesin-mesin, komputer dan kendaraan kantor yang mendukung 
kegiatan operasional perusahaan. 
2) Pembayaran secara berkala dalam jangka waktu tertentu 
Dalam sewa-menyewa biasanya cara pembayaran dilakukan satu 
kali untuk suatu periode tertentu, sedangkan leasing disini 
pembayarannya dilakukan secara berkala dan bisa dilakukan setiap 
bulan, setiap kuartal atau setiap setengah tahun sekali. 
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3) Nilai sisa atau residual value 
Pada perjanjian leasing ditentukan suatu nilai sisa sedangkan 
perjanjian sewa-menyewa tidak mengenal ini. 
 
4) Hak opsi bagi Lessee 
Pada akhir dari masa leasing Lessee mempunyai hak untuk 
menentukan apakah dia ingin membeli barang tersebut dengan harga 
sebesar nilai sisa ataukah mengembaikan kepada Lessor. Pada 
perjanjian sewa-menyewa jika masa sewa telah berakhir maka 
penyewa wajib mengembalikan barang tersebut kepada pihak yang 
menyewakan. 
5) Pihak-pihak yang terlibat dalam perjanjian Leasing 
Dua pihak yang terlibat adalah Lessor dan Lessee. Pada perjanjian 
sewa-menyewa siapa saja boleh menjadi Lessor sedangkan pada 
perjanjian leasing  hanya perusahaan – perusahaan yang mendapat 
izin dari Departemen Keuangan yang boleh menjadi Lessor. 
 
d. Jenis – jenis Leasing 
Terdapat berbagai jenis dari Leasing. Soekadi (1990 : 20) secara 
umum leasing dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu : 
1) Finance lease atau Capital lease 
Perusahaan leasing pada jenis ini berlaku sebagai suatu Lembaga 
keuangan. Lessee yang membutuhkan suatu barang modal dapat 
menentukan sendiri jenis serta spesifikasi dari barang yang 
dibutuhkan. Lessee juga melakukan negosiasi langsung dengan 
supplier mengenai harga, syarat-syarat perawatan serta lain-lain hal 
yang berhubungan dengan pengoperasian barang tersebut. 
Sedangkan lessor hanya berkepentingan mengenai kepemilikan 
barang tersebut secara hukum. 
Lessor akan mengeluarkan dananya untuk membayar barang 
tersebut kepada supplier dan kemudian barang tersebut diserahkan 
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kepada lessee. Sebagai imbalan atas jasa penggunaan barang tersebut 
maka lessee akan membayar secara berkala kepada lessor sejumlah 
uang yang berupa rental untuk jangka waktu tertentu yang telah 
disepakati bersama. 
Pada akhir masa lease, lessee mempunyai hak pilih untuk 
membeli barang tersebut seharga nilai sisanya, mengembalikan 
kepada lessor atau juga mengadakan perjanjian leasing lagi untuk 
tahap kedua atas barang yang sama. Besarnya rental serta masa lease 
yang kedua ini jauh berbeda dengan yang terdapat pada perjanjian 
lease tahap pertama.  
2) Operating Lease 
Pada Operating lease, lessor membeli barang dan kemudian 
menyewakan kepada lessee untuk jangka waktu tertentu. Dalam 
prakteknya, lessee membayar rental yang besarnya secara 
keseluruhan tidak meliputi harga barang serta biaya yang telah 
dikeluarkan oleh lessor. Dalam menentukan besarnya rental, lessor 
tidak memperhitungkan biaya-biaya tersebut karena setelah masa 
lease bearkhir diharapkan harga barang tersebut masih cukup tinggi. 
Disini secara jelas tidak ditentukan nilai sisa serta hak opsi bagi 
lessee. 
Setelah berakhir masa lease, lessor merundingkan kemungkinan 
dilakukannya kontrak lease yang baru dengan lessee yang sama atau 
juga lessor  mengharapkan keuntungannya. Disamping hal itu, lessor 
juga mengharapkan adanya kemungkinan keuntungan dari hasil 
penjualan barang tersebut setelah masa lease berakhir. Pada 
Operating lease ini lessor biasanya juga bertanggung jawab 
mengenai perawatan barang tersebut. Barang-barang yang sering 
digunakan dalam Operating lease ini terutama barang-barang yang 
mempunyai nilai tinggi seperti alat-alat berat, traktor, mesin-mesin 
dan sebagainya. 
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Untuk dapat menentukan dengan tepat apakah suatu leasing termasuk 
katagori capital lease atau operating lease dapat dilihat pada bagan berikut : 
 
Bagan 2.1 Bagan jenis-jenis leasing 
Sumber data : Mirhani, S., (2003 : 4) 
e. Keuntungan Leasing 
Soekadi (1990 : 24) keuntungan-keuntungan yang diperoleh dari 
kegiatan leasing adalah sebagai berikut : 
1) Penghematan modal 
Adanya sistem pembiayaan melalui leasing, lessee dapat 
memanfaatkan dana yang seharusnya digunakan untuk membeli 
peralatan-peralatan produksi, alat berat dan lain-lain untuk 
memenuhi kebutuhan – kebutuhan lain seperti membiayai proyek 
atau disimpan guna pembiayaan musiman. Penghematan modal ini 
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terasa sangat penting terutama apabila fasilitas kredit dari bank telah 
sepenuhnya terpakai. 
2) Fleksibel 
Pengertian fleksibel ini bersifat sangat luas yang merupakan ciri 
utama bagi kelebihan leasing dibanding dengan kredit dari bank. 
Fleksibelitas ini meliputi struktur kontraknya, besarnya pembayaran 
rental, jangka waktu pembayaran serta nilai sisanya. 
3) Sebagai sumber dana 
Leasing merupakan salah satu sumber dana perusahaan-
perusahaan industri maupun perusahaan komersial lainnya. 
Mekanisme untuk memperoleh dana yaitu dengan melakukan sale 
and lease back atas asset yang sudah dimiliki oleh lessee. Sementara 
itu credit line atau fasilitias kredit yang sudah ada dari bank masih 
tetap tidak terganggu dan siap digunakan sewaktu-waktu dibutuhkan.  
4) On atau off balance sheet 
Tanpa ada maksud melakukan window dressing, leasing sesuai 
kebutuhannya bisa dibukukan dengan menggunakan on atau off 
balance sheet. Di Indonesia, untuk keperluan hitungan pajak 
digunakan off balance sheet. 
5) Menguntungkan cash flow 
Fleksibilitas dari penentuan besarnya rental sangat 
menguntungkan cash flow. Untuk suatu investasi dimana pendapatan 
penjualan diperoleh secara musiman atau juga dimana keuntungan 
baru bisa diperoleh pada masa-masa akhir investasi maka besarnya 
rental juga bisa disesuaikan dengan kemampuan cash flow yang ada. 
Pengaturan ini bisa mencegah timbulnya kekosongan dana di dalam 
kas perusahaan. Di lain pihak jika keadaan keauangan cukup longgar 
maka besarnya rental dapat diperbesar untuk mempercepat 
amortisasi principal-nya. Ini semua dapat diatur dengan menyusun 
struktur rental yang baik yang disesuaikan dengan proyeksi cash 
flow-nya. 
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6) Menahan pengaruh inflasi 
Dalam keadaan inflasi, lessee mengeluarkan biaya rental yang 
sama.  Dengan demikian nilai riil dari rental tersebut telah berkurang. 
Atau bisa dikatakan bahwa lessee membayar hari ini dengan ata uang 
kemarin. 
7) Sarana kredit jangka menengah dan jangka Panjang 
Leasing merupakan salah satu alternatif untuk mendapatkan dana 
pinjaman rupiah untuk jangka menengah dan jangka Panjang. 
Melalui sale and lease back maka lessee akan mendapatkan dana 
yang diperlukan dengan masa pengambilan jangka menengah atau 
jangka Panjang. Bahkan leasing juga bisa melakukan bullet 
repayment seperti pada long term  bank loan, di mana rental yang 
dilakukan setiap bulan hanyalah merupakan pembayaran interest 
saja. 
8) Dokumentasinya sangat sederhana 
Leasing biasanya menggunakan dokumentasi yang sudah standar. 
Lebih simpel bagi lessee untuk melakukan transaksi leasing yang 
berikutnya dengan mengikuti dokumentasi yang sudah ada dibanding 
dengan merundingkan pinjaman baru dari bank. 
9) Berbagai biaya yang ada dapat dikelompokkan dalam satu paket 
Sebagai akibat dari pembelian suatu barang akan menimbulkan 
biaya-baiaya antara lain berupa biaya pengiriman, biaya 
pemasangan, konsultan fee, biaya down payment dan termasuk juga 
biaya premi asuransi. Semua biaya-biaya tersebut bisa digabung 
menjadi satu dengan harga barang utnuk kemudian diamortisasikan 
sepanjang masa leasing. 
 
f. Kerugian Leasing 
Selain memiliki keuntungan yang begitu besar, leasing juga memiliki 
kerugian, Kerugian dari leasing Anwari. A. (1987) antara lain : 
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1) Leasing merupakan sumber pembiayaan yang relatif mahal bila 
dibandingkan dengan kredit investasi dari bank. 
2) Bagi para pengusaha tertentu kadang-kadang timbul masalah tertentu 
antara memiliki barang sendiri barang modal atau lease. 
3) Resiko yang lebih besar pada lessor, artinya adanya tanggung jawab 
atas tuntutan pihak ketiga jika terjadi kecelakaan atau kerusakan atas 
barang orang lain yang disebabkan oleh lease property tersebut. 
 
B. Metode Pengamatan 
Metode pengamatan merupakan bagian yang sangat penting dalam 
melakukan suatu pengamatan. Metode pengamatan berguna untuk memperoleh 
data yang diperlukan guna menjawab permasalahan. Metode pengamatan yang 
digunakan dalam pengumpulan data ini adalah sebagai berikut : 
1. Lokasi Pengamatan 
Pengamatan dilaksanakan di PT. Serasi Autoraya TRAC-Astra Rent a Car 
Cabang Sangatta, Kalimantan Timur yang beralamat di Desa Kabo Jaya, 
Swarga Bara Rt 10 No.09, Sangatta, Kutai Timur, Kalimantan Timur 75611. 
Alasan pemilihan PT. Serasi Autoraya TRAC-Astra Rent a Car Cabang 
Sangatta sebagai lokasi pengamatan yaitu PT. Serasi Autoraya TRAC-Astra 
Rent a Car merupakan anak perusahaan dari PT. Astra International Tbk. 
yang bergerak dibidang jasa penyewaan kendaraan.  PT. Serasi Autoraya 
memiliki berbagai cabang di Indonesia, Cabang Sangatta dipilih karena di 
daerah Sangatta merupakan daerah yang terdapat perusahaan-perusahaan 
tambang besar sekaligus lokasi tambangnya seperti perusahaan Kaltim Prima 
Coal (KPC), Pamapersada Nusantara (PAMA), PT. United TRACtors, Tbk. 
dan lain-lain sehingga kendaraan yang disewakan memiliki berbagai variasi.  
PT. Astra International Tbk. merupakan perusahaan besar yang memiliki 
sistem kerja modern seperti penerapan sistem Enterprise Resource Planning 
(ERP) melalui software System Application and Product in Data Processing 
(SAP) yang menjadikan pengolahan transaksi, pengelolaan perusahaan dan 
pengawasan serta pengambilan keputusan oleh pimpinan menjadi lebih 
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mudah. Selain itu, penulis telah mendapatkan izin untuk melakukan 
pengamatan di PT. Serasi Autoraya TRAC-Astra Rent a Car Cabang Sangatta 
tepatnya di bagian Departement of Administration. 
 
2. Jenis Pengamatan 
Jenis pengamatan yang dilakukan adalah deskriptif kualitaif. Dalam 
pengamatan ini penulis tidak hanya melakukan percakapan yang mengarah 
kepada mekanisme transaksi penyewaan kendaraan secara leasing 
melainkan penulis juga bertugas pada departemen administrasi serta 
diajarkan bagaimana cara mengoperasikan SAP. 
Menurut Satori dan Komariah, (2012 : 25) penelitian kualitatif adalah 
suatu pendekatan penelitian yang mengungkap situasi sosial tertentu 
dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata 
berdasarkan Teknik pengumpulan dan analisis dta yang relevan yang 
diperoleh dari situasi yang alamiah. 
Sutopo (2002 : 111) menyatakan studi kasus pada penelitian kualitatif 
mengarah pada pendeskripsian secara rinci dan mengenai potret kondisi 
tentang apa yang sebenarnya terjadi menurut apa adanya di lapangan 
studinya. 
Pengamatan yang dilakukan penulis yang dilakukan untuk 
mendeskripsikan System Application and Product in Data Processing 
(SAP) di PT. Serasi Autoraya TRAC-Astra Rent a Car Cabang Sangatta 
yaitu:   
a. Pelayanan penyewaan kendaraan secara leasing  
b. System Application and Product in Data Processing (SAP) 
 
Proses pengamatan yang dilakukan oleh penulis adalah observasi 
berperan aktif. 
“Sutopo, (2002 : 67) observasi berperan aktif yaitu merupakan cara 
khusus dan peneliti tidak bersikap pasif sebagai pengamat, tetapi 
memainkan berbagai peran yang dimunglinkan dalam suatu situasi 
yang berkaitan dengan penelitiannya, dengan mempertimbangkan 
31 
 
 
akses yang bisa diperolehnya yang bisa dimanfaatkan bagi 
pengumpulan data”. 
 
Dalam proses pengamatan ini, penulis diberikan izin dan hak 
melakukan dialog yang mengarah pada peristiwa yang sedang dipelajari 
serta berperan aktif sementara sebagai petugas pengelolaan penyewaan 
kendaraan secara leasing di bagian Administration Departement PT. Serasi 
Autoraya TRAC-Astra Rent a Car Cabang Sangatta. Penulis melakukan 
proses beberapa pengelolaan penyewaan kendaraan secara leasing dengan 
dengan mengoperasikan SAP. 
 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian kualitatif terdapat berbagai 
jenis. 
“Sutopo. H. B. (2002 : 58) sumber data dalam penelitian kualitatif 
terdiri dari beragam jenis, bisa berupa orang, peristiwa, dan tempat atau 
lokasi, benda, serta dokumen atau arsip. Beragam sumber data tersebut 
menuntut cara atau teknik pengmpulan data tertentu yang sesuai guna 
mendapatkan data yang diperlukan untuk menjawab 
permasalahannya”. 
 
Beberapa teknik pengumpulan data yang dilakukan pada pengamatan 
ini yaitu : 
a. Wawancara 
Sutopo, H. B. (2002 : 59) menyatakan bahwa wawancara pada 
penelitian kualitatif pada umumnya tidak dilakukan secara terstruktur 
ketat dan formal dan dengan pertanyaan tertutup seperti pada penelitian 
kuantitatif, tetapi dilakukan secara tidak terstruktur atau sering disebut 
sebagai teknik “wawancara mendalam”, karena peneliti merasa “tidak 
tahu apa yang belum diketahuinya” sehingga pertanyaan yang bersifat 
“open-ended” dan mengarah pada kedalaman informasi, guna menggali 
pandangan subjek yang diteliti. 
Pendapat lain tentang pengertian wawancara juga disampaikan 
oleh Satori. D dan Komariah. A. (2010 : 129) 
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“Wawancara adalah suau Teknik pengumpulan data untuk 
mendapatkan informasi yang digali dari sumber data lansung 
malalui percakapan atau tanyajawab. Wawancara dalam penelitian 
kualitatif sifatnya mendalam karena ingin mengeksplorasi 
informasi secara holistic dan jelas dari informan”. 
 
Pada pengamatan ini penulis melakukan wawancara dengan 
narasumber Account Head dan Admin. Billing PT. Serasi Autoraya TRAC-
Astra Rent a Car Cabang Sangatta yang bertugas mengoperasikan SAP 
guna proses order leasing. Wawancara dilakukan pada tanggal 01 Agustus 
2018 pada pukul 10.15 WITA, 29 Agustus 2018 pada pukul 14.32 WITA 
dan 31 Agustus 2018 pada pukul 17.32 WITA bertempat di Kantor PT. 
Serasi Autoraya TRAC-Astra Rent a Car Cabang Sangatta pada bidang 
Sales dan Administration Departement. Isi wawancara tersebut membahas 
mengenai proses penyewaan kendaraan secara leasing mulai dari 
pencarian customer hingga monitoring pembayaran customer. 
 
b. Observasi 
Satori. D dan Komariah. A. (2010 : 105) observasi adalah 
pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik secara langsung 
maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang harus 
dikumpulkan dalam penelitian. Secara langsung adalah terjun ke 
lapangan terlibat seluruh pancaindra. Secara tidak langsung adalah 
pengamatan yang dibantu melalui media visual/audiovisual, misalnya 
teleskop dll. 
Pengamatan ini merupakan penelitian kualitatif, observasi dilakukan 
secara langsung. Seperti yang dinyatakan oleh Satori. D dan Komariah. 
A. (2010 : 105) : 
“Pengertian observasi pada penelitian kualitatif adalah pengamatan 
langsung terhadap objek untuk mengetahui keberadaan objek, situasi, 
konteks dan maknanya dalam upaya mengumpulkan data penelitian”. 
Pada pengamatan ini, penulis terjun langsung dan berperan aktif 
yaitu dengan ikut berperan dalam kegiatan pengelolaan penyewaan 
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kendaraan secara leasing di PT. Serasi Autoraya TRAC-Astra Rent a 
Car Cabang Sangatta pada bagian Administration Departement. 
Aktivitas yang dilakukan penulis antara lain sebagai berikut : 
1) Melakukan pelayanan penyewaan kendaraan secara leasing 
dengan menggunakan SAP maupun dengna menggunakan 
aplikasi-aplikasi pendukung lain seperti Ms. Excel dan Ms. 
Word. 
2) Membuat dan menerbitkan dokumen-dokumen yang dibutuhkan 
dalam kegiatan penyewaan kendaraan secara leasing 
3) Merekap data customer yang belum maupun yang sudah 
dibuatkan dokumen perjanjian kontrak 
4) Mengecek dan input invoice yang diajukan oleh vendor. 
5) Melakukan posting PPN customer melalui SAP 
6) Pembuatan kontrak CIC menggunakan mySAP 
7) Input bukti potong PPN23 dan SSP PPN customer melalui Ms. 
Excel dan mySAP. 
 
c. Mengkaji Dokumen dan Arsip 
Dokumen tertulis dan arsip merupakan sumber data yang sering 
memiliki posisi penting dalam penelitian kualitatif. Terutama bila 
sasaran kajian mengarah pada latar belakang atau berbagai peristiwa 
yang terjadi di masa lampau yang sangat berkaitan dengan kondisi atau 
peristiwa masa kini yang sedang diteliti. Dokumen memiliki beragam 
bentuk, dari yang tertulis sederhana sampai yang lebih lengkap, dan 
bahkan bisa berupa benda-benda lainnya sebagai peninggalan masa 
lampu. Sutopo. H. B, (2002 : 69) 
Satori. D. dan Komariah. A. (2010 : 149) studi dokumentasi yaitu 
mengumpulkan dokumen dan data-data yang diperlukan dalam 
permasalahan penelitian lalu ditelaah secara intens sehingga dapat 
mendukung dan menambah kepercayaan dan pembuktian suatu 
kejadian. 
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Sutopo. H. B, (2002 : 69) arsip pada umumnya berupa catatan-
catatan yang lebih formal bila dibandingkan dengan dokumen. Sebagai 
catatan formal arsip sering memiliki peran sebagai sumber informasi 
yang sangat berharga bagi pemahaman suatu peristiwa. 
Arsip adalah catatan-catatan, rekaman kegiatan atau peristiwa yang 
dibuat oleh perseorangan atau organisasi yang bersifat konkrit dan 
memiliki sumber informasi yang akurat. 
Dalam pengamatan ini, dokumen yang digunakan yaitu  dokumen-
dokumen yang dibutuhkan dalam proses penyewaan kendaraan secara 
leasing PT. Serasi Autoraya TRAC-Astra Rent a Car. Dokumen-
dokumen tersebut antara lain : 
1) Lembar surat Quotation dari customer 
2) Lembar Purchase order 
3) Form pengajuan CMD 
4) Lembar perjanjian kontrak dan Addendum 
5) Standar Operasional Prosedur proses penyewaan kendaraan secara 
leasing di PT. Serasi Autoraya TRAC-Astra Rent a Car 
6) Company Profile TRAC-Astra Rent a Car 
7) Annual Report 2017 PT. Serasi Autoraya 
 
Sedangkan  arsip-arsip yang digunakan yaitu Perpres No. 9 Tahun 
2009 tentang Lembaga Pembiayaan 
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BAB III 
DESKRIPSI PERUSAHAAN 
 
A. Profil Perusahaan 
Nama Perusahaan  : PT. Serasi Autoraya (SERA)  
Alamat Perusahaan  :  
- Pusat  : Jl. Mitra Sunter Boulevard Kav. 90/C2 Sunter Jaya 
Tj. Periok, Jakarta Utara 14350 
- Cabang Sangatta : GRHA TRAC Sangatta Desa Kabo Jaya Swarga 
Bara, Sangatta, Kutai Timur, Kalimantan Timur. 75611 
Bidang Perusahaan : Perusahaan Jasa Penyewaan Kendaraan 
Call Service  :  
- Telepon  : (0549) 22356, 25064 
- Website   : www.TRAC.astra.co.id  
- Logo Perusahaan 
 
 
Gambar 3.1 Logo TRAC-Astra Rent a Car 
Sumber data : PT. Serasi Autoraya TRAC-Astra Rent a Car 
Filosofi logo TRAC diambil dari kependekan Toyota Rent a Car yang 
merupakan produk awal dari PT. Sinar Inti Telaga yang berubah menjadi 
PT. Serasi Autoraya. Dinamakan Toyota Rent a Car karena semua produk 
yang disewakan hanya produk-produk Toyota. Namun, karena permintaan 
pasar yang semakin meluas, PT. Serasi Autoraya memperluas produk yang 
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ditawarkan dan mengusung TRAC menjadi brand PT. Serasi Autoraya di 
bidang Jasa Penyewaan Kendaraan.. 
 
B. Sejarah Perusahaan 
PT. Serasi Autoraya (SERA) merupakan anak perusahaan dari PT. 
Astra International Tbk. yang hadir untuk memberikan solusi kepada 
perusahaan yang berkembang di Indonesia. SERA telah memiliki 
pengalaman lebih dari 27 tahun, sehingga SERA terus bertumbuh dan 
bertransformasi dari perusahaan jasa penyewaan kendaraan menjadi jasa 
solusi transportasi, penjualan kendaraan bekas, dan jasa pengelolaan 
logistik. SERA saat ini telah mengoperasikan tiga lini bisnis, yaitu  solusi 
transportasi yang terintegrasi melalui TRAC-Astra Rent a Car dan O-RENZ 
Taxi, kemudian bisnis penjualan kendaraan bekas melalui mobil88 dan 
IBID-Balai Lelang Serasi, sedangkan untuk bisnis logistik terintegrasi 
melalui SELOG. SERA terus berupaya menawarkan berbagai produk jasa 
terbaik dalam bentuk jasa solusi transportasi, penjualan kendaraan bekas, 
dan jasa pengelolaan logistik. Dengan demikian, pasar nasional dapat 
mengakses solusi transportasi dan logistik yang terintegrasi sehingga dapat 
mewujudkan target pertumbuhan bisnis jangka menengah dan panjang demi 
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan.  
Bisnis jasa penyewaan kendaraan di Grup Astra dimulai pada tahun 
1986 di bawah PT Sinar Inti Telaga. Pada tahun 1990, PT Sinar Inti Telaga 
berubah menjadi PT Serasi Autoraya dengan mengusung brand Toyota Rent 
a Car. Pada tahun 1993, perusahaan ini sepenuhnya dimiliki oleh PT Astra 
International Tbk dan dalam perkembangan selanjutnya, brand ini berubah 
menjadi TRAC-Astra Rent a Car pada tahun 2001. 
Sebagai rekanan utama dalam penyedia solusi transportasi yang 
terpadu, TRAC-Astra Rent a Car kami menjadi one stop solution untuk 
seluruh kebutuhan transportasi. Pelayanan TRAC-Astra Rent a Car meliputi 
jasa penyewaaan kendaraan dan jasa pengemudi untuk jangka panjang 
maupun jangka pendek, serta jasa layanan Transportation Management 
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System (TMS) yang menawarkan konsep total solusi transportasi bagi para 
pelanggan. 
TRAC-Astra Rent a Car melayani berbagai jenis industri baik di 
wilayah perkotaan hingga remote area seperti pertambangan dan 
perkebunan. Beragam industri tersebut memiliki kebutuhan transportasi 
yang berbeda-beda dan untuk menjawab hal tersebut TRAC-Astra Rent a 
Car memberikan solusi transportasi yang didesain khas sesuai dengan 
kebutuhan transportasi bisnis perusahaan. Berawal dengan hanya 5 unit 
kendaraan, kini TRAC-Astra Rent a Car memiliki lebih dari 35.000 
kendaraan yang terdiri dari berbagai jenis mobil antara lain SUV, MPV, 
Mobil Box, kendaraan 4x4, Blind Van, Employee Bus, School Bus, Big Bus 
dan kendaraan roda dua yang beroperasi di lebih dari 5.600 pelanggan 
segmen korporat, yang didukung oleh layanan lebih dari 9500 pengemudi 
profesional. 
Guna mengantisipasi kebutuhan pelanggan yang terus berkembang, 
pada tahun 2008 TRAC-Astra Rent a Car mengeluarkan produk 
Transportation Management System yang lebih dikenal dengan sebutan 
TMS yaitu suatu produk yang menawarkan konsep total transportation 
solution bagi pelanggan. Dengan menggunakan sistem yang terintegrasi, 
infrastruktur, sumber daya yang profesional serta disesuaikan dengan 
kebutuhan pelanggan, jasa manajemen transportasi ini di desain khusus 
untuk membantu pelanggan korporat meningkatkan efisiensi bisnis 
transportasinya, sehingga pelanggan dapat berkonsentrasi kepada bisnis 
intinya.  
Untuk memberikan kenyamanan dan juga meningkatkan kepercayaan 
pelanggan TRAC-Astra Rent a Car sangat mengedepankan sistem 
manajemen mutu, lingkungan, kesehatan dan keselamatan kerja. Sebagai 
realisasi dari komitmen tersebut TRAC-Astra Rent a Car telah memperoleh 
sertifikasi ISO 9001:2008 dan sertifikasi OHSAS 18001:2007 (K3) yang 
menjadi jaminan menuju kesempurnaan layanan. 
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Untuk memberikan kemudahan dan jaminan ketersediaan akan layanan, 
saat ini TRAC-Astra Rent a Car memiliki 34 cabang, 35 service point, 80 
outlet dan lebih dari 500 jaringan bengkel yang tersebar di seluruh wilayah 
nusantara. TRAC-Astra Rent a Car juga memiliki layanan customer 
assistance center  (CAC) 24 jam yang memberikan solusi bagi masalah 
pelanggan. 
 
C. Visi dan Misi Perusahaan 
PT. Serasi Autoraya TRAC-Astra Rent a Car memiliki visi dan misi 
dalam menjalankan bisnisnya yaitu : 
Visi : 
Menjadi perusahaan ternama yang terus beinovasi melalui 
pertumbuhan yang berkesinambungan, pengembangan sumber daya 
manusia, pengembangan produk, serta menjunjung tinggi etika dan budaya 
keselamatan kerja. 
Misi : 
Mencapai kepuasan pelanggan yang optimal dalam penyediaan solusi 
terbaik di bidang Jasa Solusi Transportasi, Penjualan Kendaraan Bekas, dan 
Jasa Pengelolaan Logistik. 
     Dalam mendukung berjalannya visi dan misi tersebut PT. Serasi 
Autoraya TRAC-Astra Rent a Car memiliki 8 Perilaku Utama, yaitu : 
1. Akurat dan perbaikan terus menerus 
2. Mengutamakan keselamatan 
3. Ramah, cepat, antisipatif 
4. Satu Tujuan 
5. Berkontribusi dan menghargai rekan kerja 
6. Berprestasi dan kompeten 
7. Berani dan bertanggungjawab 
8. Dapat diandalkan dan dipercaya 
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D. Layanan dalam Jangkauan Perusahaan 
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Tabel 3.1 Kantor pusat dan kantor cabang PT. Serasi Autoraya TRAC-
Astra Rent a Car 
Sumber data : PT. Serasi Autoraya, (2017)
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E. Struktur Organisasi dan Job Description 
1. Struktur Organisasi PT. Serasi Autoraya TRAC-Astra Rent a Car Cabang Sangatta 
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Bagan 3.1 Struktur Organisasi TRAC-Astra Rent a Car Cabang Sangatta 
Sumber data : PT. Serasi Autoraya TRAC-Astra Rent a Car Cabang Sangatta 
 
2. Job Description  
a. Branch Manager  
     Bertanggung jawab kepada General Manager Operation untuk 
seluruh kegiatan operasional di cabang. 
b. Administrator Head 
     Bertanggung jawab kepada Branch Manager dengan tugas pokok 
mengelola seluruh administrasi cabang. Administrator Head 
membawahi : 
1) General Affair : Bertanggung jawab untuk melakukan pengadaan 
fasilitas yang mendukung kegiatan oerasional cabang. 
2) Cashier : Bertanggung jawab untuk mengelola dan membukukan 
anggaran dana operasional dari kantor pusat untuk keperluan operasional 
harian dan cabang. 
3) Admin. AR : Bertanggung jawab untuk memastikan dkumen tagihan 
akurat dan lengkap kemudian melakukan penagihan ke customer. 
4) Admin. Billing : Bertanggung jawab untuk membuat dokumen tagihan 
yang harus dibayarkan oleh customer dan menyerahkannya ke AH dan 
AR. 
5) Admin. AP Officer : Bertanggung jawab membuat dan menerima invoice 
dari vendor 
6) Admin. STNK & KIR : Bertanggung jawab atas pengelolaan STNK dan 
KIR 
7) Admin. Fleet : Bertanggung jawab atas pengelolaan tangihan di 
departemen Fleet 
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c. Fleet Head 
     Bertanggung jawab kepada Branch Manager, bertugas dalam 
pendistribusian, pengelolaan dan Maintenance kendaraan sewa.  Fleet 
Head membawahi : 
1) Stock management & insurance : Bertanggung jawab atas 
manajemen persediaan dan asuransi kendaraan sewa baik yang 
bersifat pengelolaan fisik maupun dokumen kendaraan sewa. Stock 
management & insurance membawahi bagian Buffer & Disposal, 
Preparation, Insurance & Document, Mekanik, Mekanik PDI dan 
Washer 
2) Warehouse : Bertanggung jawab atas pengelolaan Gudang 
3) Service advisor Retail dan Bontang : Bertanggung jawab untuk 
memeriksa unit, detil accessories unit dan driver yang akan dipakai dan 
telah dipakai pelanggan serta akan dilaporkan setiap bulannya di wilayah 
Retail dan Bontang. Service advisor Retail dan Bontang membawahi 
Foreman, pool Kabo 2, dan Mekanik. 
4) (Person in Charge) PIC KPC : Bertanggung jawab dalam 
menangani leasing di Kaltim Prima Coal (KPC)/customer. PIC 
KPC membawahi Service Advisor. 
d. Account Head 
     Bertanggung jawab kepada Branch Manager, bertugas dalam 
pelaksanaan penjualan dan pelayanan kepada para pelanggan. 
e. Officer Health Safety and Environment (OHSE)  
     Bertanggung jawab kepada Branch Manager dengan tugas pokok 
memberikan sosialisasi dan arahan seputar kesehatan dan keselamatan 
kerja baik yang berlaku di wilayah cabang maupun yang berlaku di 
wilayah kerja customer sehingga mengurangi resiko terjadinya 
kecelakaan kerja serta memastikan limbah yang dihasilkan dari 
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kegiatan operasional tidak mencemari libngkungan. OHSE dibantu 
oleh seorang Safety Officer. 
f. Customer Relation Head  
     Bertanggung jawab kepada Branch Manager dengan tugas pokok 
mengkoordinir hal-hal yang berhubungan dengan pelayanan kepada 
pelanggan. Customer Relation Head dibantu oleh seorang Customer 
Relation Officer yang bertanggung jawab untuk menerima saran, kritik 
dan keluhan – keluhan serta pendapat pelanggan agar perusahaan 
mengetahui harapan pelanggan dan berusaha meningkatkan kepuasan 
pelanggan serta untuk menjaga hubungan baik dengan pelanggan. 
g. Damira Management Coordinator  
     Bertanggung jawab kepada   Branch Manager, betugas mengawasi 
seluruh kegiatan operasional Damira. Damira adalah vendor TRAC 
Sangatta sebagai supplier driver. Damira Management Coordinator 
dibantu oleh Damira Operation Officer yang bertugas mengawasi 
driver. 
 
F. Produk Perusahaan 
PT. Serasi Autoraya TRAC-Astra Rent a Car  memiliki berbagai macam 
produk yang dijargonkan dengan sebutan “Solusi Komprehensif” bagi 
customer. Solusi komprehensif tersebut antara lain : 
1. Leasing (Operating Lease) 
     Sewa kendaraan jangka panjang, disasar untuk memudahkan kebutuhan 
akan solusi transportasi, hingga customer dapat lebih fokus pada bisnis inti. 
Beragam jenis kendaraan tersedia, dilengkapi sistem manajemen armada 
yang didukung sistem teknologi informasi mutakhir. Mulai kendaraan 
niaga hingga sedan dari bermacam merek, kami melayani kebutuhan 
beraneka perusahaan dengan latar belakang industri beragam. Solusi 
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transportasi yang dinikmati para pelanggan didesain khas untuk sesuai 
dengan kebutuhan transportasi bisnis perusahaan. 
2. Sewa Harian  
     Layanan sewa kendaraan untuk memenuhi kebutuhan harian yang 
fleksibel. Dengan pick-up, drop-off maupun chauffered service kebutuhan 
customer akan transportasi yang nyaman, aman, dan handal dipastikan 
selalu terpenuhi. Sistem penagihan dilakukan secara online melalui SAP 
system. Transaksi pembayaran yang dapat dilakukan di seluruh cabang 
TRAC—Astra Rent a Car memberi kemudahan bagi customer. Informasi 
transaksi dikomunikasikan secara berkala setiap bulan melalui Account 
Statement. 
3. Driver Services 
     Layanan pengemudi profesional dengan jajaran pengemudi yang dipilih 
melalui seleksi ketat. Para pengemudi dibekali pelatihan Defensive Driving, 
penguasaan wilayah, etika pelayanan serta sikap diri positif. 
Kini SERA memiliki lebih dari 6.000 pengemudi professional yang 
berpengalaman melayani beragam tipe customer. 
 
     Solusi Komprehensif lainnya yang dapat dipertimbangkan customer antara 
lain : 
1. Layanan Khusus 
a. Diskon khusus untuk pemakaian rental harian. 
b. Penyediaan koodinator lapangan untuk penyewaan kendaraan dalam 
jumlah tertentu 
2. Penggunaan Sistem IT  
     Penggunaan sistem IT yang terintegrasi dari sistem GPS, W@P, 
CARMEN, R-MAIL, CENTRO, @VATION, dll. yang sudah teruji dalam 
aplikasi hingga reporting yang disesuaikan dengan produk hingga 
kebutuhan. 
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3. Sistem PDCA 
     Laporan diberikan kepada pelanggan atas performance dari produk 
yang diambil. Mengacu pada konsep Plan Do Check Action diharapkan 
terus dapat dilakukan improvement secara berkala untuk meningkatkan 
performance perusahaan. 
4. Disposal Unit 
     Untuk kebutuhan penjualan unit dari pelanggan, maka kami 
akan melakukan proses penjualan dengan beberapa sistem sehingga nilai 
jual dapat diperoleh sebaik-baiknya. 
5. Health, Safety, and Environment (HSE) Management 
     Sistem kontrol dan monitoring setiap item pada pengemudi dan 
kendaraan yang mengacu pada sistem Management Health Safety dan 
Environment yang sudah standard 
6. Solusi Transportation Management System (TMS) 
     Dengan pengalaman selama 25 tahun dalam memberikan solusi 
kebutuhan transportasi kepada lebih dari 3.900 perusahaan di seluruh 
Indonesia maka TRAC—Astra Rent a Car pada tahun 2008 mulai 
mengeluarkan produk Transportation Management System yang lebih 
dikenal dengan sebutan TMS; yaitu suatu produk dari TRAC—Astra Rent 
a Car yang menawarkan konsep Total Transportation Solution bagi 
pelanggannya. Dengan menggunakan sistem yang terintegrasi, 
infrastruktur, sumber daya yang profesional serta disesuaikan dengan 
kebutuhan pelanggan, maka TMS ini terus dikembangkan hingga 
membentuk solusi seperti Dispatching System, Spot Charter, Fuel Cost 
Handling, Driver Management, implementasi IT System, PDCA, Disposal 
Unit, serta HSE Management. 
     Berikut adalah penjelasan dari TMS :  
a. Dispatching System. Sistem pengelolaan dan pengaturan kendaraan 
untuk fungsi penjemputan dan pengantaran karyawan sehingga 
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efisiensi dan efektifitas penggunaan serta kebutuhan unit dan driver 
terjaga dengan baik. 
b. Spot Charter. Sistem jemput dan antar dari 1 titik ke titik yang  lain 
secara rutin dan berkala. Fuel Cost Handling Layanan pengelolaan 
biaya operasional BBM, dimana TRAC akan mengelola seluruh 
penggunaan bahan bakar kendaraan beserta seluruh biaya operasional 
yang dibutuhkan, mulai dari penggunaan, proses administrasi dan 
analisanya. 
c. Petty Cash Management. Sistem management pengeluaran biaya 
untuk penggunaan parkir, tol, hingga pengeluaran-pengeluaran lainnya 
ketika kendaraan tersebut beroperasi sehingga dapat terkontrol dan 
dipertanggung jawabkan dengan baik. 
d. Driver Management. Pengelolaan pengemudi khususnya dalam 
kontrol dan monitoring termasuk didalamnya sistem Back Up 
pengemudi yang tidak masuk.  
 
G. Sistem Pengendalian Internal Perusahaan 
Pengendalian Internal dilakukan guna pengendalian keuangan dan 
operasional serta kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan. 
Pengendalian Internal meliputi proses dan prosedur terhadap keuangan dan 
operasional disesuaikan dengan SOP yang berlaku di SERA. Pengendalian 
Internal dilakukan oleh Audit Internal secara berkala yaitu satu kali dalam 
setahun yang meliputi cabang-cabang Perseroan serta unit-unit bisnis 
Perseroan. Audit Internal menilai apakah proses dan prosedur tersebut 
dilaksanakan atau tidak dan Audit Internal memberikan koreksi atas 
hasil tersebut. Juga, hasil pengendalian internal tersebut akan diperiksa oleh PT 
Astra International Tbk. sebagai Pemegang Saham Utama, Auditor Eksternal 
dan Komite Audit setiap tahun. Dewan Komisaris dan Direksi menilai bahwa 
pengendalian internal yang dimiliki Perseroan telah memadai yang meliputi 
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pengendalian keuangan, operasional dan kepatuhan serta sistem manajemen 
risiko yang tepat.
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BAB IV 
PEMBAHASAN HASIL PENGAMATAN 
 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan penulis selama mengikuti program 
Praktik Kerja/Magang pada periode 1 – 31 Agustus tahun 2018 di PT. Serasi Autoraya 
TRAC-Astra Rent a Car Cabang Sangatta, Kalimantan Timur, Penulis memperoleh 
data mengenai System Application and Product in Data Processing (SAP) pada 
kegiatan penyewaan kendaraan secara leasing. 
A. Sistem Informasi di PT. Serasi Autoraya TRAC-Astra Rent a Car Cabang 
Sangatta Kalimantan Timur 
PT. Serasi Autoraya TRAC-Astra Rent a Car Cabang Sangatta (biasa disebut 
dengan TRAC Sangatta) sebagai cabang perusahaan, dituntut untuk mampu 
memberikan kontribusi dalam mewujudkan visi dan misi PT. Serasi Autoraya atau 
SERA. Guna menunjang kontribusi dari TRAC Sangatta, SERA memfasilitasi 
berupa sistem informasi terintegrasi seperti yang diterapkan oleh PT. Astra 
International Tbk. terhadap SERA. Penerapan sistem informasi terintegrasi oleh 
SERA terhadap bisnis dan cabang memudahkan dalam hal pengelolaan dan 
pengawasan kegiatan perusahaannya.  
Sistem Informasi Manajemen (SIM) merupakan sistem berbasis komputer 
yang mengintegrasikan berbagai subsistem atau sistem informasi sehingga mampu 
menyajikan data atau informasi dari berbagai departemen guna memudahkan 
dalam melakukan kegiatan operasional, manajemen  hingga pada pengambilan 
keputusan perusahaan. Guna menerapkan SIM pada suatu perusahaan dibutuhkan 
elemen-elemen fisik yang membentuk SIM yaitu dapat dilihat pada tabel dibawah 
ini : 
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No. Elemen Keterangan 
1. Perangkat Keras Komputer Perangkat ini berguna untuk 
mengoperasikan sistem. Contohnya 
CPU, Monitor, Mouse, Router,  dan lain-
lain. 
2. Perangkat Lunak Komputer Perangkat ini merupakan perangkat yang 
menghubungkan operator dengan 
perangkat keras komputer yang 
berbentuk program-program sistem 
maupun aplikasi. Perangkat lunak ini 
merupakan media untuk menjalankan 
perangkat keras komputer. Contoh SAP 
3. Database Kumpulan seluruh data yang tersimpan 
di dalam komputer yang dapat diolah 
menggunakan perangkat lunak 
komputer. Database juga dapat disebut 
sebagai jembatan yang menghubungkan 
semua departemen. 
4. Prosedur Serangkaian langkah dan/atau metode 
suatu kegiatan. 
5. Petugas Pengoperasian Petugas pengoperasian ini adalah orang-
orang terkait yang mengoperasikan 
keempat elemen di atas. Seperti : 
karyawan, manajer,dan lain-lain. 
Tabel 4.1 Elemen-elemen fisik SIM. 
Sumber data : Data olah Penulis, (2019) 
 
51 
 
 
SIM mengintegrasikan sistem informasi antar-departemen dengan 
menggunakan sistem informasi terintegrasi. Enterprise Resource Planning (ERP) 
adalah salah satu contoh teknik dari sistem informasi terintegrasi yang banyak 
diterapkan oleh perusahaan-perusahaan besar termasuk PT. Astra International 
Tbk.. Secara bahasa arti dari Enterprise Resource Planning (ERP) adalah 
Perencanaan Sumber daya Perusahaan, sedangkan secara istilah ERP adalah 
software sistem informasi yang terdiri dari modul-modul aplikasi dari setiap 
departemen suatu perusahaan yang diintergrasikan menjadi satu kesatuan guna 
memudahkan setiap departemen dan pimpinan dalam mendapatkan informasi 
sehingga pengelolaan dan pengawasan dapat berjalan secara efektif dan efisien.  
Konsep dasar ERP yaitu mengintegrasikan antar-departemen dengan 
menggunakan satu database, satu software, yang dapat diakses oleh semua 
karyawan yang terkait dengan menggunakan ID masing-masing untuk masuk ke 
program aplikasi. Modul ERP yang diimplementasikan di suatu perusahaan tidak 
sama dengan  modul-modul ERP yang diterapkan oleh perusahaan lain. Hal ini 
dikarenakan setiap ERP dirancang khusus sesuai kebutuhan perusahaan yang 
mengimplementasikannya. Software ERP diproduksi oleh berbagai perusahaan, 
seperti SAP, Oracle, Peoplesoft dan lain-lain. SAP merupakan perusahaan yang 
paling banyak digunakan produknya dalam implementasi sistem ERP termasuk 
SERA. Jenis produk dari SAP pada SERA adalah SAP Bussiness Suite. 
 
B. System Application and Product in Data Processing (SAP) di PT. Serasi 
Autoraya TRAC-Astra Rent a Car Cabang Sangatta Kalimantan Timur 
System Application and Product in Data Processing (SAP) diimplementasi 
oleh SERA pertama kali pada tahun 1997 dengan menggunakan SAP R/3 3.0. SAP  
yang sekarang digunakan oleh SERA yaitu SAP Logon ECC6 EHP7. Sebagai 
software yang menerapkan sistem ERP pada sistem kerjanya, SAP  
mengintegrasikan modul-modul aplikasi dari departemen-departemen inti pada 
setiap perusahaan, yaitu :  
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1. Logistic 
a. Sales and Distribution (SD)  
b. Material Management (MM)  
c. Warehouse Management (WM)  
d. Production Planning (PP)  
e. General Logistics (LO)  
f. Quality Management (QM) 
2. Accounting 
a. Financial Accounting (FI)  
b. Controlling (CO)  
c. Enterprise Controlling (EC)  
d. Investment Management (IM)  
e. Treasury (TR) 
3. Human Resources 
a. Personnel Administration (PA)  
b. Personnel Development (PD) 
Ketiga modul aplikasi departemen di atas telah mencakup seluruh modul 
aplikasi departemen yang tersusun didalamnya. Berikut adalah contoh tampilan 
sistem integrasi modul-modul aplikasi pada tampilan SAP. 
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Gambar 4.1 Tampilan modul-modul aplikasi yang diintegrasikan oleh SAP 
ERP 
Sember data : Data diolah, (2019) 
Dari modul-modul terintegrasi yang tersedia pada software SAP, setiap 
departemen dapat mengakses data dari departemen lain yang terkait dengan 
jobdesk departemen masing-masing. Hal ini dapat menunjang kinerja setiap 
departemen mulai dari tingkat top manajer, middle manajer hingga staf atau 
karyawan. Untuk lebih singkatnya, konsep integrasi SAP dapat dilihat pada bagan 
berikut ini : 
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Bagan 4.1 Konsep integrasi SAP 
Sumber data : Data olah Penulis, (2019) 
Pengoperasian SAP Logon hampir sama seperti mengoperasikan sistem 
aplikasi pada umumnya yang harus Login dan terdapat menu-menu standar 
pengoperasian.  
a. Contoh Login ke dalam software SAP Logon pada SERA. 
Untuk masuk pada aplikasi SAP dapat dilakukan dengan klik 2x pada 
icon SAP Logon, Selanjutnya akan muncul tampilan seperti dibawah ini, 
kemudian klik SERA SAP Production 
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Gambar 4.2 Tampilan pertama setelah klik 2x pada icon SAP Logon 
Sumber data : Data diolah, (2019) 
 
Input Client atau lembar kerja yang akan dikerjakan, User dan Password 
SAP User. 
 
Gambar 4.3 Tampilan input Client, User dan Password pengguna 
Sumber data : Data diolah, (2019) 
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Pada sisi kanan kolom Login terdapat informasi mengenai SAP pada 
SERA. Pada sisi tersebut merupakan bagian yang paling menonjolkan 
perbedaan SAP antar-perusuhaan karena pada sisi layar tersebut 
merupakan sisi yang dapat diisi sesuai keinginan perusahaan. 
b. Menu – menu  standar pengoperasian SAP 
Untuk menu – menu standar pengoperasian terbagi menjadi enam bagian 
pada struktur layar SAP Logon. Di bawah ini adalah struktur layar SAP 
Logon pada SERA. 
 
Gambar 4.4 Struktur layar SAP Logon pada SERA 
Sumber data : Data olah Penulis, (2019) 
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Penjelasan : 
1. System Menus  
     Sistem Menu (Menu Bar) adalah menu yang dapat dipilih sesuai 
dengan proses yang sedang dijalankan. Menu-menu tersebut antara lain 
menu File, Edit, Favorite, Extras, System, dan Help. Selain menu-menu 
tersebut, pengguna dapat menambahkan menu tersendiri sesuai yang 
diinginkan oleh pengguna. SAP secara otomatis mengeluarkan menu 
standar di setiap tampilan, yaitu menu system dan help yang ditampilkan 
pada urutan terakhir. Menu system berisi tentang fasilitas-fasilitas standar 
yang berkaitan dengan kegiatan operasional pengguna, seperti melihat 
spool (hasil cetakan), menyimpan data laporan dan lainnya. sedangkan 
menu help berisi keterangan tentang aplikasi yang sedang dijalankan dan 
juga panduan tentang SAP Logon secara lengkap . 
2. System Navigation 
     Sistem Navigasi (Tool Bar) adalah sistem yang berisi tombol-tombol 
terkait operasional transaksi SAP Logon. Berikut tabel adalah icon 
tombol-tombol navigasi standar pada SAP Logon beserta fungsinya. 
Tombol Fungsi 
 Eksekusi atau enter 
 Command field atau Shotcut atau 
tempat tcode di entry 
 Save atau Menyimpan 
 Back atau Kembali 
 Exit atau Log off 
 Cancel 
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 Cetak 
 Find 
 Find next 
 First page, previous, next dan last 
page 
 Membuat session baru 
 Membuat shortcut di desktop 
 Help 
 Kustomisasi layout lokal 
Tabel 4.2 Icon tombol -  tombol navigasi 
Sumber data : Yerianto, (2009) 
     Pada keterangan fungsi command field disebutkan “Tcode”. Tcode 
adalah kependekan dari Transaction Code. Seluruh proses transaksi pada 
SAP Logon menggunakan Kode Trandaksi atau Tcode. Untuk menuju 
pada session atau lembar kerja suatu transaksi yang diinginkan pengguna 
dapat diketik kode transaksinya pada command field. Selain itu, pada 
command field terdapat perintah-perintah khusus melalui Tcode-tcode  
berikut : 
Command Line Keterangan 
/0tcode Untuk menjalankan tcode pada session baru 
/ntcode Untuk menjalakan tcode pada session ini 
/i Untuk menjalakan tcode pada session ini 
/n Untuk kembali ke menu utama 
/0 Untuk membuat session baru 
/h Aktifkan debugger 
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/nex Log off 
Tabel 4.3 Tcode perintah-perintah khusus 
Sumber data : Yerianto, (2009) 
     Pada SAP Logon SERA contoh Tcode VF04 untuk proses Billing dapat 
dilihat pada gambar berikut: 
 
Gambar 4.5 Contoh Tcode VF04 untuk proses Billing 
Sumber data : Data diolah, (2019) 
     Selain menggunakan kode-kode diatas, dapat juga menggunakan 
beberapa kunci fungsi-fungsi khusus pada keyboard. 
Kunci Keterangan 
F1 Help / Keterangan lebih lanjut 
F4 Menampilkan possible entries / match code / 
pilihan-pilihan yang dapat dipilih pada field input 
F5 Selection screen 
F7 Screen sebelumnya 
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F8 Screen selanjutnya 
F9 Informasi teknis field 
CTRL + Y Menyiapkan mode block agar mouse dapat memilih 
area yang akan dicopy 
CTRL + C Copy 
CTRL + X Cut 
CTRL + V Paste 
Tabel 4.4 Kunci Fungsi-fungsi khusus pada keyboard 
Sumber data : Yerianto (2009) 
3. Transaction Name 
     Nama Transaksi atau Title Bar berisi nama proses transaksi yang 
sedang dijalankan. Nama transaksi atau title bar dapat ditentukan sendiri 
ketika pengguna membuat program. 
4. Transaction Icon 
     Ikon Transaksi adalah ikon tombol-tombol terkait dengan suatu 
transaksi yang sedang dijalankan. 
5. Transaction Work Area 
     Transaction Work Area merupakan layar kerja SAP dimana di 
dalamnya terdapat menu-menu transaksi SAP. 
6. Status Messages 
     Status Messages menampilkan informasi status system SAP dan 
transaksi atau task yang sedang dikerjakan. Status system misalnya 
warning dan error. 
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C. System Application and Product in Data Processing (SAP) pada Penyewaan 
Kendaraan Secara Leasing di PT. Serasi Autoraya TRAC-Astra Rent a Car 
Cabang Sangatta Kalimantan Timur  
Penyewaan kendaraan secara leasing (Operating Lease) pada TRAC Sangatta 
merupakan produk jasa yang paling utama. Terdapat 558 dari 633 kendaraan yang 
telah disewakan secara leasing oleh TRAC Sangatta. Dalam melakukan 
pemrosesan transaksi administratif penyewaan kendaraan secara leasing TRAC 
Sangatta menggunakan software SAP. 
Proses penyewaan kendaraan secara leasing di TRAC Sangatta mengaitkan 
beberapa departemen. Dalam hal ini, leasing merupakan tupoksi dari 
Sales/Account Head (AH). Kemudian, departemen yang terkait dalam kegiatan ini 
antara lain : 
1. Fleet   : Sebagai pengelola pasokan dan maintenaince 
kendaraan 
2. Administration :   Sebagai pengolah tagihan dan piutang transaksi 
3.  Branch Manager : Sebagai pembuat keputusan 
4. Head Office  : Sebagai penentu harga (pricing management) dan 
pemberi persetujuan untuk melanjutkan ke tahap berikutnya. 
Sistem pembayaran pada kegiatan leasing dilakukan setiap bulan meskipun 
pada kontrak tertulis tahunan masa sewanya. Hal ini bertujuan agar tidak terlalu 
membebani Customer dalam pelunasan biaya sewa kendaraan. Bapak Kukuh Ari 
Wibowo selaku Admin. Billing di TRAC Sangatta, (13 Maret 2019). Menjelaskan: 
“Untuk pembayaran leasing, Customer dibuatkan tagihan setiap bulan sekali, 
mengapa begitu? Karena kasihan Customer jika langsung membayar lunas, 
jumlahnya terlalu besar. Kita sama-sama tahu bahwa perusahaan memiliki 
banyak kebutuhan, jadi saling mengerti”. 
 
Ketentuan-ketentuan lain dalam penyewaan kendaraan secara leasing di SERA 
dijelaskan terlampir pada Syarat dan Ketentuan Umum Perjanjian sewa-menyewa 
kendaraan. 
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Proses kegiatan Leasing Order yaitu sebagai berikut : 
1. Pencarian Customer 
Sales/AH melakukan pencarian customer dengan mendatangi 
perusahaan-perusahaan guna menawarkan jasa leasing. TRAC Sangatta 
merupakan salah satu perusahaan leasing yang telah memiliki reputasi yang 
baik, sehingga banyak customer yang datang sendiri ke TRAC atau 
menghubungi melalui e-mail. Hal tersebut disampaikan oleh Bapak Budi 
Rahman selaku Account Head  di TRAC Sangatta. (01 Agustus 2018) 
“.. Jadi, biasanya kita tim sales selain mendatangi perusahaan customer, 
kita menerima e-mail dari customer yang tertarik menyewa kendaraan 
secara leasing  di TRAC. Kita juga menyebar pamphlet” 
.  
2. Filtering/Klarifikasi calon Customer.  
Tahap ini digunakan untuk melihat track record dari calon customer baik 
dari segi bisnis yang sedang dijalankan maupun dari pantauan pembayaran ke 
TRAC Sangatta yang telah dilakukan pada kegiatan sewa sebelumnya, guna 
mempertimbangkan kemampuan calon customer dalam membayar sewa 
kendaraan. Selain track record, yang harus dipertimbangkan adalah 
peninjauan lokasi yang akan dilalui oleh calon customer selama menyewa 
kendaraan. Apakah lokasi tersebut terlalu sulit medannya, atau terlalu jauh 
sehingga menentukan keputusan dari TRAC Sangatta apakah menyanggupi 
(Approve) atau tidak (bisa berupa penolakan atau pengalihan ke cabang TRAC 
yang lebih dekat).  
 
3. Customer Master Data (CMD) 
     CMD merupakan keseluruhan informasi dari customer yang terdiri dari 
data perusahaan, chanel distribusi dan divisi pada perusahaan. CMD ini harus 
ada sebelum masuk ke transaksi berikutnya karena CMD menjadi sumber 
informasi tentang calon customer bagi TRAC Sangatta. Jika calon customer 
belum memiliki CMD atau CMD yang dimiliki di TRAC Sangatta tidak valid, 
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maka TRAC Sangatta mengajukan pembuatan CMD bagi calon customer ke 
kantor pusat (HO). Data pada CMD diperoleh dari User Master Data (UMD) 
yang dikirimkan oleh calon customer. Form pengajuan CMD terlampir. 
 
4. Pricing Calculator/Pricing Management/penetapan harga 
     Setelah CMD telah valid dan dapat digunakan serta calon customer telah 
megirimkan permintaan informasi rinci kendaraan, langkah selanjutnya yaitu 
menentukan harga sewa unit dengan menggunakan sistem, untuk 
mendapatkan nomor pricing calculator guna pembuatan inquiry. Namun, 
penggunaan sistem pricing calculator pada TRAC Sangatta belum bisa 
digunakan dengan optimal, sehingga untuk pricing calculator masih 
ditentukan oleh Head Office (HO).  
   
5. Pembuatan Inquiry 
     Inquiry adalah dokumen yang berisi penawaran TRAC Sangatta kepada 
customer yang sifatnya tidak mengikat. Setelah mendapatkan nomor pricing 
calculator, AH dapat membuat inquiry untuk dikirimkan ke customer. Isi dari 
inquiry yang dikirimkan oleh  customer yaitu terdiri dari : 
a. Spesifikasi kendaraan (lengkap dengan aksesoris yang ditambahkan) 
b. Periode Sewa 
c. Harga  sewa per-unit 
d. Total harga sewa 
Spesifikasi kendaraan dan periode sewa digunakan untuk menentukan 
kesanggupan TRAC Sangatta dalam memenuhi permintaan customer. Berikut 
ketentuan TRAC Sangatta dalam penyewaan kendaraan secara leasing terkait 
permintaan kendaraan baru dan kendaraan yang sudah dipakai (use car) yang 
disampaikan oleh Bapak Kukuh Ari Wibowo selaku Admin. Billing di TRAC 
Sangatta (31 Agustus 2018). 
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“Permintaan mobil di TRAC jika : 
a. Permintaan mobil baru dapat dipenuhi jika periode sewa minimal 3 
atau 4 tahun,. 
b. Penyewaan kendaraan secara leasing  untuk kendaraan use car 
periode sewa minimal 3 bulan.” 
Jika TRAC Sangatta tidak dapat menyanggupi permintaan  customer karena 
tidak sesuai dengan ketentuan diatas, TRAC Sangatta menawarkan produk 
kendaraan lain kemudian menanyakan apakah juga sesuai dengan permintaan 
customer atau tidak.  
     Pembuatan inquiry menggunakan SAP. Langkah-langkahnya yaitu klik 
Logistics => Sales and Distribution => Sales => Inquiry => Create. Setelah 
itu isi field inquiry type dan organizational data berdasarkan data perusahaan 
lalu klik icon centang. Selanjutnya pada field Sold-To Party masukkan nomor 
CMD customer lalu klik  icon Search terms maka akan diperoleh nomor 
Search Term yang akan dapat digunakan untuk mencari customer. Setelah itu 
akan muncul jendela baru kecil Restrict Value Range. Pada jendela tersebut 
isi bagian field Search Term (nomor inquiry) dan City (kota customer) lalu 
klik centang. Kemudian, setelah di centang lengkapi field PO Number 
(Nomor Search Term), PO Date (tanggal hari ini), Valid From Date (tanggal 
hari ini), dan  Valid To Date (tanggal satu bulan berikutnya). Setiap selesai 
mengisi field tekan F4 dan enter. Setelah itu, isi detail item pada tabel All 
Items. Setelah semua terisi, klik icon Saved. Inquiry telah siap dikirim ke 
customer. 
6. Negotiation  
     Setelah inquiry di approve oleh customer. AH dan customer melakukan 
negosiasi terkait kontrak perjanjian, stok jenis kendaraan kendaraan yang 
tersedia di TRAC Sangatta, pertanggungjawaban unit jika hilang, ketentuan 
pembayaran atau Term of Payment dan lain sebagainya. Disamping negosiasi 
bersama customer, AH juga berkoordinasi dengan Fleet dan TRAC Driver 
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Service (TDS) guna memastikan unit dan driver yang tersedia. Koordinasi ini 
dapat melalui SAP maupun bertanya secara langsung. Berhubung layout 
kantor pada TRAC Sangatta di setting berdekatan antar-meja kerjanya, maka 
koordinasi dengan Fleet lebih efektif jika koordinasi secara offline. Kemudian, 
setelah kedua belah pihak setuju dengan hasil negosiasi, AH meminta 
customer untk mengirimkan Purchase Order (PO) yang sementara guna 
pembuatan Quotation dan berkoordinasi kembali dengan Fleet dan TDS untuk 
menyiapkan unit dan Driver  sesuai permintaan customer. 
     Untuk melihat jumlah stok melalui SAP, langkah – langkah yang dilakukan 
yaitu : klik Logistics => Material Management => Inventory Management 
=> Environment => Stock => Stock Overview. Setelah masuk, pada field 
Material  klik icon Search Terms, pilih tab Sales Material by Description 
kemudian isi sesuai data perusahaan dan pilih icon Centang untuk 
menampilkan daftar dari material. 
 
7. Branch Committee 
     Branch Committee adalah rapat yang dihadiri oleh seluruh kepala 
departemen yang bertujuan untuk membahas mengenai customer tersebut. 
Dalam rapat ini, tim AH mempresentasikan segala sesuatu mengenai customer 
mulai dari profil perusahaan, prospek, sampai hasil negosiasi yang telah 
dilakukan dengan customer. Rapat ini menentukan lanjut atau tidaknya 
kerjasama dengan customer dari pihak TRAC.  
 
8. Kredit Sistem 
     Setelah mendapatkan persetujuan dari Branch Committee. AH 
mengirimkan soft copy dokumen customer dan hasil presentasi dari Branch 
Committee ke Corporate Sales Manager (HO/pusat) sebagai laporan cabang. 
Kemudian, setelah dikirim ke Corporate Sales Manager, dapat dilanjutkan 
mengajukan kredit sistem untuk proses sewa. Kredit sistem ini merupakan 
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sistem penentuan bisa atau tidaknya customer dibuatkan tagihan sewa 
kendaraan melalui sistem SAP yang dilihat dari besaran tagihan customer 
kepada TRAC dan penunggakkan pembayaran tagihan nanti. Kredit sistem ini 
akan mengunci otomatis perusahaan yang terlambat membayar tagihan 
maksimal sebanyak 3 kali Revenue dalam sekali tagih kepada TRAC, 
misalnya jika tagihan sewa customer satu bulan sebanyak sepuluh juta rupiah 
(Rp10.000.000,00), kemudian jika hutangnya sampai tiga puluh juta rupiah 
(Rp30.000.000,00) belum dibayar, maka status customer pada sistem akan ter-
Loked atau terkunci. Jika data customer statusnya loked atau terkunci, maka 
tim Admin. Billing tidak dapat membuat tagihan pada bulan berikutnya. 
 
9. Pembuatan Quotation 
     Quotation adalah dokumen yang berisi permintaan customer yang telah 
disepakati Bersama dengan TRAC Sangatta yang sifatnya mengikat. 
Pembuatan quotation dilakukan dengan menggunakan SAP. Menu untuk 
masuk pada lembar kerja pembuatan quotation yaitu Logistics => Sales and 
Distribution => Sales => Quotation => Create. Setelah masuk pada lembar 
kerja pembuatan quotation isi field Quotation Type berdasarkan kode yang 
ada di perusahaan lalu klik Create with Reference. Kemudian akan masuk ke 
jendela baru Create with Reference, pada jendela ini pilih tab Inquiry lalu klik 
icon Search Term, setelah itu akan muncul jendela baru lagi, pilih tab Sales 
Documents by Customer. Pada field Purchase Order No.  masukkan nomor  
Search Term (yang diperoleh saat membuat inquiry sebelumnya), dan klik 
icon centang. Setelah di klik icon centang, maka inquiry yang telah dibuat 
akan muncul sesuai dengan nomor Search term yang dimasukkan, lalu klik 
dua kali data tersebut maka inquiry secara otomatis akan ter-copy di jendela 
Create with Reference bagian field inquiry lalu klik tombol Copy. Setelah itu 
akan muncul tampilan kerja pembuatan quotation seperti gambar di bawah ini.  
Namun, gambar berikut ini merupakan contoh-contoh tampilan ulang 
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pembuatan quotation yang telah disimpan. Data quotation di SAP yang 
dimasukkan antara lain : 
a. Pada menu Sales 
Sold-to-party : Nomor CMD 
PO Number : Nomor Purchase Order (PO) sementara dari Customer 
PO Date  : Tanggal Purchase Order (PO) 
Pricing Date : Tanggal approval harga dari HO  
Total Amount : Jumlah tagihan selama masa sewa 
Payment Terms : Jenis tanggal jatuh tempo pembayaran ( 7 hari, 15 hari, 
30 hari, dan 60 hari) 
Order Reason : Status penggunaan PO. 
 
Gambar 4.6 Tampilan Change Regular Quotation : Overview 
Sumber data : Data diolah, (2019) 
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b. Pada menu Item Overview 
     Pada menu masukkan Material unit, selanjutnya deskripsi dari material 
unit akan muncul secara otomatis. Setelah itu, jika terdapat tambahan 
aksesoris pada kendaraan, masukkan tambahan aksesoris pada tahap ini. 
 
Gambar 4.7 Tampilan pengisian tambahan aksesoris pada Item Overview 
Sumber data : Data diolah, (2019) 
 
c. Pada menu Item Data 
     Pada menu Item Data masukkan harga unit, setelah dimasukkan harga 
unit, maka harga – harga yang terkait akan muncul secara otomatis. 
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Gambar 4.8 Tampilan memasukkan harga Unit 
Sumber data : Data diolah, (2019) 
d. Pada menu status Approval 
     Pada menu ini merupakan proses approval quotation. Proses approval 
ada 3 tahap, yaitu : 
1) INIT : Initial Creation, proses pengisian quotation 
2) SBMT : Submit to Approval, jika semua kolom telah terisi. Setelah 
quotation di submit, quotation diperiksa oleh Branch Manager, 
Regional Manager Pricing dan Departement Head. 
3) APPR : Approved, jika quotation telah di approved oleh Pricing 
Departement maka secara otomatis status akan pindah dari SBMT ke 
APPR.  
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Gambar 4.9 Tampilan Status Number pada menu Approval 
Sumber data : Data diolah, (2019) 
 
10. Pemeriksaan kembali akurasi dan kelengkapan data quotation oleh 
Billing Control Officer (BCO) atau Admin. Billing 
     Setelah pembuatan quotation selesai dan mendapatkan approval, 
selanjutnya AH meminta Billing Control Officer (BCO) untuk memeriksa 
akurasi dan kelengkapan data Customer. Berikut adalah contoh tampilan layar 
pemeriksaan quotation oleh BCO pada SAP bagian Customer Display. Pada 
Customer Display data yang diperiksa yaitu General data Customer (CMD) 
yang telah dibuat oleh HO. Salah satu contoh Customernya yaitu dari PT. 
Kaltim Prima Coal 
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 Display Customer pada menu Address.  
 
Gambar 4.10 Tampilan Address pada CMD yang dibuat oleh HO 
Sumber data : Data diolah, (2019) 
Untuk mengecek keakuratan pihak customer yang dapat dihubungi, dapat di 
cek pada menu Contact Person 
 
Gambar 4.11 Tampilan Contact Person pada CMD yang dibuat oleh HO 
Sumber data : Data diolah, (2019) 
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Customer Display pada menu Head Office Texts. Pada bagian ini 
menampilkan mengenai kelengkapan data untuk Nomor Pengukuhan 
Pengusaha Kena Pajak (NPPKP) dan NPPKP ETax (E-Pajak). 
 
Gambar 4.12 Tampilan Customer Display pada menu Head Office Texts 
Sumber data : Data diolah, (2019) 
     Setelah BCO selesai memeriksa kelengkapan quotation, maka quotation 
telah siap dicetak. Untuk mencetak quotation, masuk ke Tcode Change 
Quotation VA22. Masukkan nomor quotation, lalu pilih Sales Document => 
Issue Output To => ZC01 => Print.  
 
11. Meminta Customer Menandatangani Quotation 
     Quotation yang telah dicetak dimintakan tanda tangan dari customer. 
Contoh dari tampilan quotation yang telah dicetak terlampir 
.  
12. Meminta Purchase Order (PO) kepada Customer 
      Setelah mendapatkan tanda tangan dari customer, AH meminta PO kepada 
customer guna pembuatan Kontrak Perjanjian Sewa. PO ini juga berisi 
pemintaan tanggal kebutuhan kendaraan. 
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13. Pembuatan Driver Request Form 
     Form ini digunakan untuk meminta Driver yang akan ditugaskan selama 
masa sewa kendaraan kepada tim Driver Management. Driver Management 
merupakan vendor dari TRAC, tetapi masih dalam satu anak perusahaan 
SERA. Contoh Driver Request Form terlampir. 
 
14. Proses Assignment Unit dan Driver melalui SAP 
     Proses Assignment unit dan driver dapat dilihat pada Service Notification 
Leasing Booking (Unit dan Driver) bagian set user status, setiap status 
number-nya berisi laporan proses Assignment. 
Nomor 10 : APPR (Booking Approved). Pemesanan telah diterima 
 
Gambar 4.13 Change Service Notification : Leasing Booking 
Sumber data : Data diolah, (2019) 
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Nomor 20 : ATSH (Allow to Ship) unit mendapat persetujuan untuk 
dikeluarkan 
 
Gambar 4.14 Tampilan status Assignment Allow to Ship 
Sumber data : Data diolah, (2019) 
 
Nomor 30 : DLVI (Unit is Out). Unit sudah dibawa oleh Customer 
 
Gambar 4.15 Tampilan status Assignment Unit is Out 
Sumber data : Data diolah, (2019) 
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Nomor 40 : DOPR (Driver in Operation). Driver siap beroperasi 
 
Gambar 4.16 Tampilan status Assignment Driver in Operation 
Sumber data : Data diolah, (2019) 
 
15. Pembuatan Form Permohonan Pembuatan Kontrak (FPPK) dan Berita 
Acara Serah Terima Kendaraan (BASTK) 
     Pada tahap ini, tim AH membuat FPPK guna mendapatkan approval 
pembuatan kontrak perjanjian sewa dengan customer dan BASTK sebagai 
dokumen bukti legalitas penyerahan kendaraan. Contoh FPPK terlampir. 
 
16. Membuat Invoice, Kontrak Perjanjian Sewa dan Mengunduh E-Faktur 
Pajak 
      Pada tahap ini Admin. Billing membuat data tagihan pembayaran berupa 
Invoice, membuat Kontrak Perjanjian Sewa dan mengunduh e-Faktur Pajak 
yang dikirim oleh HO melalui e-mail. Langkah – langkah pembuatan invoice 
atau billing process yaitu : 
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a. Masuk ke Tcode Maintain Billing Due List VF04.  
 
Gambar 4.17 Tampilan pemililan Tcode VF04 
Sumber data : Data diolah, (2019) 
b. Isi kolom- kolom data list billing pada Maintain Billing Due List 
     Kolom yang diisi yaitu Billing date from atau periode billing dan Sold-
to party diisi dengan nomor CMD 
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Gambar 4.18 Tampilan memasukkan data list billing 
Sumber data : Data diolah, (2019) 
Setelah dimasukkan data list billing periode sewa dan nomor CMD nya, 
maka akan mucul tampilan seperti dibawah ini. Pada tampilan tersebut 
menunjukkan bahwa setelah dimasukkan periode sewa dan nomor CMD 
customer, otomatis akan masuk ke data yang sesuai dengan periode sewa 
customer yang telah dimasukkan. 
 
Gambar 4.19 Tampilan List Billing yang telah dimasukkan periode sewa 
Sumber data : Data diolah, (2019) 
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Selanjutnya untuk memasukkan detail item billing,  blok sejumlah list yang 
tersedia berdasarkan jenis kendaraannya, lalu copy dan paste data pada 
menu Overview of Billing Items dibawah ini kemudian save. 
 
Gambar 4.20 Tampilan list data yang telah di copy dan paste 
Sumber data : Data diolah, (2019) 
Setelah di save, akan diperoleh tampilan seperti dibawah ini. 
 
Gambar 4.21 Tampilan nomor invoice 
Sumber data : Data diolah, (2019) 
Kemudian, pada kolom Document, angka yang ada pada field tabel tersebut 
di copy. Angka – angka tersebut merupakan nomor dokumen billing atau 
nomor invoice yang berfungsi sebagai identitas tagihan. Kemudian, nomor 
invoice yang telah di copy, di paste pada tabel berikut : 
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Gambar 4.22 Tampilan nomor invoice yang telah di-paste ke List Invoice 
Sumber data : Data diolah, (2019) 
Setelah di paste pada field Billing Document, tekan enter. Maka data yang 
lain akan otomatis muncul sesuai dengan isi dari invoice tersebut. 
Pembuatan invoice telah selesai.  
     Setelah pembuatan invoice selesai, Admin. Billing  membuat kontrak 
perjanjian sewa dan mengunduh e-faktur pajak yang telah dibuatkan oleh 
HO. Untuk pembuatan kontrak perjanjian, langkah-langkahnya yaitu klik 
Logistics => Customer Service => Service Agreement => Contract => 
Create atau dengan ketik VA41 di Command field. Kemudian isi field 
Contract Type dan Organizational Data, klik icon centang. Selanjutnya 
pada jendela Create Service & Maint. : Overview isi field Sold-To Party  
dengan nomor CMD, lalu klik icon centang.  
     Setelah itu pada tampilan selanjutnya pada tab Sales isi field 
Description, Contract Start, Contract End, Shipping Condition, dan pada 
tabel All Items isi field Material dan Target Quantity tekan icon centang 
maka data lain otomatis akan muncul pada tabel tersebut. Kemudian klik 
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tab Procurement lengkapi tabel All Items dan klik icon Back/kembali dan 
pilih simpan, maka akan diperoleh nomor kontrak. Untuk menyimpan 
kontrak, kepastian unit diserahkan harus sudah ada, jika belum ada maka 
kontrak tidak bisa disimpan. Setelah itu cetak kontrak dengan Tcode VA42 
atau dengan cara masuk ke modul Logistics => Customer Service => 
Service Agreement => Contract => Change. Selanjutnya, pada jendela 
Change Contract, masukkan nomor kontrak, lalu klik menu Sales 
Document, pilih Issue Output To, klik ZC01, klik Print. Setelah kontrak 
tercertak, selanjutnya mengunduh e-faktur pajak yang telah dikirimkan 
oleh HO melalui e-mail.  
 
17. Cetak Invoice 
     Untuk mencetak invoice, maka harus keluar dari Tcode create invoice dan 
masuk ke Tcode Change Billing Document VF02 
 
Gambar 4.23 Tampilan masuk ke Tcode Change Billing Document 
Sumber data : Data diolah, (2019) 
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Setelah masuk ke Change Billing Document, masukkan nomor invoice pada 
kolom Billing Document untuk menuju invoice yang akan dicetak. 
 
Gambar 4.24 Tampilan input nomor invoice 
Sumber data : Data diolah, (2019) 
Pada menu Menu Bar klik Billing Document dan pilih Issue Output To. 
  
Gambar 4.25 Tampilan pemilihan Issue Output To pada menu Billing 
Document 
Sumber data : Data diolah, (2019) 
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Setelah itu akan muncul jendela baru kecil (Output output) seperti dibawah 
ini, lalu klik Invoice Transol Print. 
 
Gambar 4.26 Tampilan jendela Output output 
Sumber data : Data diolah, (2019) 
     Selanjutnya, untuk memastikan data yang tercantum pada invoice dan 
layout invoice telah sesuai sebelum dicetak, maka dapat dilihat melalui print 
preview. Setelah semua dipastikan telan sesuai, maka invoice siap dicetak. 
Untuk mencetak invoice dapat menggunakan icon print yang ada pada 
tampilan print preview berikut. 
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Gambar 4.27 Tampilan invoice pada print preview 
Sumber data : Data diolah, (2019) 
Kemudian, setelah mencetak invoice,  membuat Tanda Terima Invoice. Untuk 
membuat Tanda Terima Invoice, masuk Tcode yang baru, yaitu Invoice 
Tracking ZFIF0021_N 
 
Gambar 4.28 Tampilan masuk Tcode Invoice Tracking (ZFIF0021_N) 
Sumber data : Data diolah, (2019) 
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Setelah masuk ke Tcode Invoice Tracking, masukkan nomor invoice, tanggal 
kirim invoice, nama AR Officer dan Billing Officer. Lalu pilih Execute (F8) 
 
Gambar 4.29 Tampilan Form Tracking Invoice 
Sumber data : Data diolah, (2019) 
Selanjutnya akan muncul tampilan seperti dibawah ini. Untuk mencetak tanda 
terima  invoice, pilih menu Print STT Invoice. 
 
Gambar 4.30 Tampilan untuk mencetak invoice 
Sumber data : Data diolah, (2019) 
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Untuk melihat tanda terima invoice sebelum dicetak, pilih preview STT 
invoice maka akan muncul tammpilan seperti dibawah ini. 
 
 
Gambar 4.31 Tampilan print preview Tanda Terima Invoice 
Sumber data : Data diolah, (2019) 
Kemudian, setelah semua sesuai, Tanda Terima Invoice siap dicetak. 
 
18. Mengirim invoice ke alamat Customer 
     Invoice yang telah dicetak dikirim ke alamat customer beserta Kontrak 
Perjanjian dan Faktur Pajak. Penerimaan invoice inilah Start Pembayaran 
Tagihan bagi customer.  
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19. Memasukkan nama penerima invoice 
     Setelah invoice diterima oleh customer, Admin. Billing memasukkan nama 
penerima invoice guna penyelesaian Laporan Penerimaan Invoice. 
 
Gambar 4.32 Tampilan laporan invoice telah diterima oleh customer 
Sumber data : Data diolah, (2019) 
Setelah diperoleh nama penerima invoice, pada Parameter Tracking Invoice 
diubah ke Invoice Receive in Customer lalu nama penerima invoice 
dimasukkan pada kolom ”Nama Penerima Invoice”. Kemudian, untuk 
membuat laporan Tracking Invoice, pilih Report Tracking Invoice.  Setelah 
itu akan muncul tampilan seperti dibawah ini. 
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Gambar 4.33 Tampilan Report Tracking Invoice 
Sumber data : Data diolah, (2019) 
Selanjutnya tekan Execute (F8) untuk membuat Report Tracking Invoice. 
Maka akan muncul tabel report seperti dibawah ini. 
 
Gambar 4.34 Tampilan tabel Report Tracking Invoice 
Sumber data : Data diolah, (2019) 
 
20. Monitoring pembayaran tagihan sewa 
     Setelah invoice berserta kontrak perjanjian dan faktur pajak diterima oleh 
customer, maka penanganan leasing berpindah ke Admin. Account Receivable 
(AR) untuk memonitoring pembayaran tagihan. Admin. AR juga yang 
mengingatkan customer untuk melakukan pembayaran. Jadwal pengingatan 
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pembayaran paling cepat biasanya dilakukan satu minggu sekali. Untuk waktu 
normal pengingatan pembayaran tagihan dilakukan 2 minggu sekali. Akan 
tetapi untuk waktu pembayarannya/jatuh temponya sesuai dengan yang tertera 
pada kontrak perjanjian dan quotation. 
     Berikut tampilan monitoring pembayaran oleh Admin. AR. Diawali dari 
masuk ke Tcode Customer Line Items (FBL5N) 
   
Gambar 4.35 Tampilan masuk ke Tcode Customer Line Items FBL5N 
Sumber data : Data diolah, (2019) 
Setelah masuk ke Tcode Customer Line Items, masukkan data customer yang 
berupa nomor CMD untuk menampilkan List Monitoring Pembayaran. Lalu 
tekan Execute/F8 
 
Gambar 4.36 Tampilan input nomor CMD 
Sumber data : Data diolah, (2019) 
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Berikut ini adalah Customer Line Item Display yang merupakan tampilan 
monitoring pembayaran tagihan sewa Customer oleh Admin. AR 
 
Gambar 4.37 Tampilan tabel monitoring pembayaran sewa Customer 
Sumber data : Data diolah, (2019) 
Proses Leasing Order telah selesai. Selanjutnya adalah report tagihan dan 
pembayaran customer yang menjadi jobdesk dari Admin. Billing dan Admin. AR. 
Untuk membantu dalam memahami proses Leasing Order diatas dapat dilihat pada 
bagan berikut : 
   
 
Sales/Account Head
Sales/Account Head
Sales/Account Head
Sales/Account Head
Fleet Sales/Account Head
Fleet Sales/Account Head
Setelah melakukan negosiasi denngan 
Customer diadakan Branch Committee 
dihadiri oleh AH, BM, dan seluruh 
kepala departemen
Memeriksa stok 
kendaraan
Menyiapkan kendaraan 
sesuai permintaan 
Customer
Meminta PO (sementara) 
ke Customer
Prospek atau mencari 
customer
Menyeleksi calon 
customer
Mengajukan pembuatan 
Customer Master Data 
(CMD)
Membuat Inquiry
Melakukan negosiasi 
dengan calon customer
Start
CUSTOMER
CUSTOMER
B/2
Sales/Account Head
Branch Manager, 
Regional Manager & 
Pricing Detpt. Head
Tidak
Branch Manager, 
Regional Manager & 
Pricing Detpt. Head
            Ya
Sales/Account Head
Billing Control Officer 
(BCO)
Tidak Sales/Account Head
        Ya
       
Billing Control Officer 
(BCO)
Sales/Account Head
Membuat Quotation
Memeriksa Quotation
Reject  Quotation
Approve  Quotation
Memeriksa  akurasi dan 
kelengkapan data 
Quotation
Meminta BCO untuk 
memeriksa akurasi dan 
kelengkapan data 
Quotation
Melengkapi/merevisi 
Quotation
Branch Manager, 
Regional Manager & 
Pricing Detpt. Head
Mencetak Quotation
Menginformasikan ke AH 
Quotation  siap dicetak
Approve?
Finish
Lengkap 
dan 
Benar?
B/2
C/3
Sales/Account Head
Sales/Account Head
Sales/Account Head TRAC -10-30
Admin. Billing
Admin. Billing Admin. Billing Admin. Billing
Admin. Billing
Admin. Billing
Admin. Billing Admin . AR
Memastikan unit dan 
driver  yang ditugaskan 
ke Fleet  dan Driver 
Management
Monitoring pembayaran 
Customer
Mengarsipkan dokumen
Sumber data : Data Olah Penulis, (2019)
Bagan 4.2 Proses Leasing  di TRAC Sangatta 
Membuat tanda terima 
Invoice
Meminta Customer 
menandatangani 
Quotation
Membuat FPPK dan 
BASTK
Meminta PO kepada 
Customer
INVOICE & LEASING 
COTRACT CREATION
Mengirim Invoice beserta 
Kontrak Perjanjian Sewa 
dan Faktur Pajak
Mengunduh e-Faktur 
Pajak
Membuat Invoice
Mencetak Invoice dan 
Membuat Kontrak 
Perjanjian Sewa 
CUSTOMER
Finish
CUSTOMER
C/3
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D. Kelebihan dan Kekurangan dalam Penerapan System Application and 
Product in data processing (SAP) 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh penulis selama mengikuti 
Program Praktik Kerja/Magang, terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan 
yang penulis ketahui. Kelebihan dan kekurangan tersebut antara lain : 
1. Kelebihan 
a. Adanya SAP pada SERA menjadikan pekerjaan lebih cepat, efektif dan 
efisien.  
b. Penggunaan SAP juga lebih Paperless, karena data yang dicetak ketika 
sudah diperiksa keakuratannya sehingga meminimalisir kesalahan 
cetak. 
c. Adanya SAP yang mengintegrasi seluruh kegiatan operasional 
perusahaan dapat memudahkan dalam komunikasi perusahaan cabang 
dengan perusahaan pusat, informasi yang diperoleh pun lebih real-time 
dan juga data memudahkan pengawasan perkembangan perusahaan 
melalui prospek. 
d. Adanya sistem kredit SAP membantu memudahkan dalam 
memonitoring pembayaran Customer 
e. Adanya sistem Online Assignment pada SAP dapat memudahkan 
dalam meminta persetujuan (Approval) maupun tanda tangan atasan, 
karena dapat dilakukan Online Assignment. 
f. Keamanan data pada SAP dapat lebih terjaga dengan adanya user dan 
password, sehingga tidak semua orang dapat mengubah data yang 
adapada SAP. 
 
2. Kekurangan 
a. Biaya yang dibutuhkan untuk mengimplementasikan SAP cukup besar 
karena SAP merupakan software yang memiliki kompleksitas yang  
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tinggi. Selain itu, dibutuhkan konsultan SAP yang berkompeten dan 
pelatihan khusus bagi pengguna SAP agar mampu menjalankan 
software dengan benar. 
b. Penggunaan SAP harus terhubung dengan koneksi internet karena 
pengoperasian dilakukan secara online 
c. Adanya User dan Password yang dimiliki oleh setiap 
pengguna/karyawan, dapat menghambat jalannya suatu proses 
transaksi jika pihak yang bersangkutan sedang tidak ditempat. 
d. Komputer yang dapat digunakan untuk mengoperasikan SAP adalah 
komputer yang telah di setting oleh perusahaan, sehingga jika 
menginstal software  SAP pada komputer pribadi tidak akan dapat 
digunakan. 
     Pembahasan ini merupakan hasil pengamatan yang telah dilakukan oleh penulis 
selama melakukan Praktik Kerja/Magang di PT. Serasi Autoraya TRAC-Astra Rent a 
Car Cabang Sangatta, Kalimantan Timur. Kemudian, Penulis menambahkan dan 
mengolah data – data yang telah diperoleh dari data perusahaan maupun dari hasil 
pengamatan terhadap proses kerja yang dilakukan oleh bagian terkait.
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dibahas tentang System 
Application and Product in data processing (SAP) pada penyewaan kendaraan 
secara leasing  di PT. Serasi Autoraya TRAC-Astra Rent a Car Cabang Sangatta 
Kalimantan Timur, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa : 
1. Penyewaan kendaraan secara leasing di PT. Serasi Autoraya TRAC-Astra 
Rent a Car sudah sesuai dengan Perpres No. 9 Tahun 2009 tentang Sewa 
Guna Usaha (Leasing) dan syarat-syarat transaksi Leasing jenis Operating 
Lease. 
2. Proses leasing pada TRAC Sangatta dilakukan melalui 2 tahap yaitu secara 
offline dan online. Tahap yang dilakukan secara offline antara lain pada 
proses Negosiasi, Bracnh Committee, pembuatan FPPK, BASTK dan 
pembuatan Kontrak Perjanjian Sewa. kemudian tahap yang dilakukan 
secara online yaitu tahap yang menggunakan e-mail, software SAP dan 
pengunduhan e-faktur pajak. 
3. Proses leasing pada TRAC Sangatta menggunakan sistem informasi 
aplikasi dan software SAP dalam pembuatan dokumen transaksi secara 
administratif, yaitu menggunakan Ms. Word, Ms. Excel dan Software SAP. 
4. Penggunaa software SAP sangat membantu dalam menunjang kinerja 
karyawan di TRAC Sangatta serta memudahkan komunikasi dari cabang ke 
pusat perusahaan terutama terkait Approval dokumen. 
5. Kendala yang dihadapi TRAC Sangatta antara lain : 
a. Proses pembuatan CMD yang belum bisa dilakukan di kantor cabang 
Sangatta. Proses pembuatan CMD pada TRAC Sangatta masih 
dilakukan di kantor pusat/HO sehingga tim TRAC Sangatta dan 
Customer masih harus menunggu proses di HO selesai. 
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b. Pricing Calculator yang belum optimal. Penggunaan pricing calculator 
pada TRAC Sangatta belum bisa digunakan secara optimal, sehingga 
tim TRAC sangatta harus meminta kepada HO untuk dibuatkan 
ketetapan harga sewa. 
c. Proses pembuatan quotation yang tidak sesuai prosedur. TRAC 
Sangatta merupakan cabang TRAC yang menangani Customer dari 
bidang pertambangan seperti PT. Kaltim Prima Coal, PT. Global Arrow 
dan sebagainya. Sifat kerja pertambangan yang cenderung lebih cepat, 
Customer TRAC Sangatta sering meminta dibuatkan quotation terlebih 
dahulu sebelum mengirimkan Purchase Order (PO). Hal ini tidak sesuai 
dengan yang tercantum pada SOP. 
d. Penyimpanan arsip yang kurang memadai. Penyimpanan arsip yang 
kurang memadai menjadikan proses penyusunan arsip menjadi kurang 
rapi serta tingkat kecepatan dalam penemuan kembali arsip cenderung 
rendah. 
 
B. Saran 
Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan oleh penulis, terdapat 
beberapa saran yang diharapkan dapat dijadikan masukan bagi perusahaan. 
1. Perusahaan seyogyanya meningkatkan performa dari SAP yang diterapkan 
di kantor cabang sehingga proses pembuatan CMD dan Pricing Calculator 
dapat dilakukan di kantor cabang. Jika kendalanya pada kualitas SDM, 
maka dapat diberikan pelatihan kembali untuk meningkatkan kualitas SDM 
yang berada di kantor cabang sehingga kebejalanan kegiatan perusahaan 
dapat lebih efektif dan efisien. 
2. Perusahaan seyogyanya mengadakan diskusi terbuka mengenai SOP yang 
berlaku antara perusahaan dengan Customer, sehingga keberjalanan 
operasional perusahaan dapat sesuai dengan SOP dan tidak terjadi tumpeng 
tindih pekerjaan. 
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3. Perusahaan seyogyanya menyediakan folder atau rak sortir arsip/dokumen 
pada meja sehingga dokumen yang sedang diolah tidak berantakan dan 
meminimalisir kehilangan dokumen. Kemudian untu asip yang disimpan 
pada lemari arsip seyogyanya didalam folder diberikan penyekat/Guide 
sehingga pemisahan antar-arsip dapat lebih rapi dan lebih mudah dalam 
menemukan kembali arsip yang dibutuhkan.
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LAMPIRAN 
NASKAH WAWANCARA 
Hari/tanggal  : Rabu, Jumat dan Rabu/ 01 Agustus, 31 Agustus 2018 dan 14 
Maret 2019 
Pukul   : 10. 15 WITA, 17.32 WITA dan 11.50 WIB 
Tempat  : Kantor Cabang Sangatta  PT. Serasi Autoraya TRAC-Astra 
Rent a Car dan Via Panggilan 
Topik wawancara : Proses Leasing di TRAC Sangatta 
Narasumber  : Bapak Budi Rahman (Account Head) dan Bapak Kukuh Ari 
Wibowo (Admin. Billing Officer) 
 
Pertanyaan 1 : “ Bagaimana cara mendapatkan Customer ?” 
Bapak Budi  : “ Jadi, biasanya kita tim sales selain mendatangi perusahaan 
Customer, kita menerima e-mail dari Customer yang tertarik menyewa 
kendaraan secara leasing  di TRAC. Kita juga menyebar pamphlet”. 
 
Pertanyaan 2 : “ Kapan waktu pembayaran Leasing?” 
Bapak Kukuh : “Untuk pembayaran leasing, Customer dibuatkan tagihan setiap 
bulan sekali, mengapa begitu? Karena kasihan Customer jika 
langsung membayar lunas, jumlahnya terlalu besar. Kita sama-sama 
tahu bahwa perusahaan memiliki banyak kebutuhan, jadi saling 
mengerti”. 
 
 
 
 
Pertanyaan 3 : “Apa saja syarat penyediaan mobil di TRAC Sangatta?” 
Bapak Kukuh : “Permintaan mobil di TRAC jika : Permintaan mobil baru dapat 
dipenuhi jika periode sewa minimal 3 atau 4 tahun sedangkan use 
car periode sewa minimal 3 bulan”. 
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PT Trakindo Utama
Gedung TMT 1, Lt. 11-17, Suite 1101-1701
Jl. Cilandak KKO No.01,
Cilandak Timur - Pasar Minggu, Jakarta Selatan
Indonesia 12560
Tel: (62-21) 29976620
Fax: (62-21) 29976612
NPWP 02.025.873.7-091.000
Nomor
Tanggal
Kontak
Email
Invoice dikirim ke
Halaman 1 dari   2
:
:
:
:
:
PURCHASE ORDER LOKAL
4500096970
06-Nov-2018
Eka Risti Florentina
eka.florentina@trakindo.co.id
PT TRAKINDO UTAMA
(Sangatta)
Pesan Ke : PT SERASI AUTORAYA
 JL MITRA SUNTER BOULEVARD KAV 90
C2 KEL SUNTER JAYA
JAKARTA UTARA 14350
Indonesia
Tel: 021 26605333
Keterangan : EXTEND RENT BUS TU-119 OCT-DEC 2018 (3 MONTHS)
PIC:RISKA A.R
Kontak Suplier
Telepon
Email
Ketentuan Pembayaran
Currency
:
:
:
:
:
AGUNG BUDI
021 8404040
Baseline date on 25th of next month
IDR
NO. DESKRIPSI | SPESIFIKASI ITEM | TANGGAL
PENGIRIMAN | NO. PR/CABANG/PEMESAN
JUMLAH SATUAN HARGA SATUAN JUMLAH HARGA
 1 RENT MITSUBISHI BUS 29 SEAT TU-119          58,500,000
     RENT - VEHICLE (MONTH)                   3 MON     19,500,000 58,500,000
38JO180183/TRANSPORT/RENT VEHICLE MITSUBISHI BUS FE84G
25 SEAT TU-119 KT7257AO/1 OCT-31 DEC 2018
26-Nov-2018
PR : 10102212/Sangatta - TU/Riska Arista
Dikirim Ke:
No 1 dikirim ke alamat dibawah:
PT Trakindo Utama
Tanggo Delta # Komplek KPC Sangatta 75611 Indonesia
Tel:(549)21151 / Fax:(549)21528
Catatan Pengiriman:
Subtotal :            58,500,000
Total :            58,500,000
PPn 10% :             5,850,000
Harga termasuk PPn :            64,350,000
*Catatan: Lihat  Syarat-Syarat dan Ketentuan nomor 3
Account Charge Information
No 1
Charged to Cost Center: 10G3899JO - TU Office Operation Sangatta
Kecuali ditetapkan lain dalam PO ini atau dalam kontrak, Syarat dan Ketentuan dibawah ini yang berlaku.
Disetujui oleh : GOM SANGATTA
Dokumen ini dihasilkan secara elektronik, tanda tangan tidak diperlukan.
SC.FRM.001.R1
Nomor
Halaman 2 dari   2
:
PURCHASE ORDER LOKAL
4500096970
Syarat-syarat dan Ketentuan
1. Pembayaran hanya melalui transfer ke nomor rekening perusahaan.
2. Pembayaran dilakukan setiap tanggal 25 bulan berikutnya sejak diterimanya invoice yang benar oleh PT Trakindo Utama (PTTU), kecuali tertera  berbeda pada bagian
atas PO.
3. Sesuai peraturan pajak pemerintah Indonesia, semua pembayaran pekerjaan jasa akan dikenakan potongan pajak penghasilan (PPh). Oleh karenanya, harga pekerjaan
jasa yang tercantum dalam PO dianggap sudah termasuk PPh.
4. BAST (Berita Acara Serah Terima). Supplier harus mendapatkan BAST yang ditandatangani oleh pihak PTTU yang berwenang.  Supplier harus menggunakan segala
upaya untuk memperbaiki kekurangan atau ketidaksesuaian barang atau jasa yang diserahkan sesegera mungkin sebelum jangka waktu yang dicantumkan dalam PO.
5. Supplier wajib melampirkan dokumen  Safety Data Sheets (SDS).
6. Sampel Produk. Bila diminta, Supplier harus menyerahkan sampel Produk, Gambar, Spesifikasi dan dokumen lainnya untuk mendapatkan persetujuan dari perwakilan
PTTU. Supplier tidak diperbolehkan menyerahkan barang/jasa tanpa persetujuan.
7. Keterlambatan Penyelesaian. Jika Supplier gagal menyediakan seluruh atau sebagian Jasa sebagaimana diatur dalam PO ini, Supplier diharuskan membayar denda
keterlambatan sebesar nol koma dua persen (0.2%) untuk setiap hari keterlambatan sampai maksimum dua (2) minggu dan PTTU berhak untuk membatalkan PO ini.
8
.
Garansi. Supplier harus memberikan garansi atas produk atau jasa yang diberikannya selama satu tahun setelah penyerahan barang atau jasa.
Peringatan : Setiap vendor/supplier tidak boleh memberikan hadiah dalam bentuk apapun kepada karyawan  PT Trakindo Utama.
Disetujui oleh : GOM SANGATTA
Dokumen ini dihasilkan secara elektronik, tanda tangan tidak diperlukan.
SC.FRM.001.R1

TRAC-DOC-SLS-01-04 
  Rev: 02 Date: 07-02-2012
Cabang    :
P T.   S E R A S I   A U T O R A Y A
NAMA PELANGGAN :
STATUS KONTRAK :   Kontrak Baru   Perpanjangan   Amandemen Kontrak
NAMA PENANDATANGAN KONTRAK :
BAHASA KONTRAK :   Inggris   Indonesia
TIPE PEMBAYARAN * :   Bulanan   Per 2 bulan   Per 3 bulan   Per 6 bulan Tahunan
:   Per ___ Tahun   Per awal bulan   Lain-lain :______________________
SISTEM PEMBAYARAN * :   Pembayaran di awal   TOP_____ hari
BILLING DATE * :
BILLING TYPE * :   Combine Unit per Bill to Party   Separate Unit and Driver   Combine Driver per Bill to Party
:   Combine Overtime Driver per Bill to Party   Combine Unit and Driver   Lain-lain :______________________
*) : Wajib diisi jika untuk Kontrak Baru atau jika ada perubahan pada kontrak sebelumnya (Amandemen Kontrak)
_______________, _________________20___
Mengetahui,
Asli : Administration Officer
Merah : Arsip MO
Screen Aging : Tanggal Disposal Notif :
Progres Aging AR
31 -60 :
61-90 :
91-180 :
180 > :
____________
Nomor Kontrak
Denda 
Pengakhiran 
Dipercepat : 
……..%
Keterangan
EndStart
Nomor Polisi / 
Nama Driver
Account Head
Kendaraan GS 
: Tersedia/ 
Tidak
Pemohon,
      Permohonan Pembuatan Kontrak
Periode sewa
Branch Manager Admin Head / Billing Control Officer
Yang Menerima,
Harga Unit / 
Driver
*) exclude PPN
Type Unit - Tahun Notif. DriverNotif. UnitNomor PO
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Pasal 1. BERLAKUNYA SYARAT DAN KETENTUAN UMUM 
1. Syarat dan Ketentuan Umum Perjanjian Sewa-Menyewa 
Kendaraan (selanjutnya disebut “SKUP”) merupakan 
syarat dan ketentuan yang berlaku secara umum bagi 
penyewaan kendaraan yang dilakukan TRAC kepada 
CUSTOMER yang dituangkan dalam Perjanjian. 
2. SKUP ini dilekatkan pada Perjanjian yang dibuat antara 
TRAC dengan CUSTOMER dan merupakan bagian 
penting dan merupakan kesatuan yang tidak terpisahkan 
dari Perjanjian. 
3. Dengan disetujui dan ditandatanganinya Perjanjian oleh 
CUSTOMER maka seluruh ketentuan dalam SKUP ini 
berlaku dan mengikat untuk seluruh Perjanjian Sewa-
Menyewa Kendaraan yang dibuat dan ditandatangani 
oleh TRAC dengan CUSTOMER. 
 
Pasal 2. DEFINISI 
1. Sepanjang tidak dinyatakan lain dalam Perjanjian 
dan/atau SKUP ini, maka kata-kata yang dimulai dengan 
huruf besar yang digunakan dalam Perjanjian maupun 
SKUP ini, harus diartikan sebagai berikut: 
a. “Kendaraan” berarti kendaraan(-kendaraan) yang 
disewakan TRAC kepada CUSTOMER 
sebagaimana dicantumkan dalam Perjanjian. 
b. “Pengemudi” berarti pengemudi(-pengemudi) yang 
ditugaskan TRAC untuk memberi pelayanan kepada 
CUSTOMER sebagaimana dicantumkan dalam 
Perjanjian. 
c. “Tanggal Jatuh Tempo” berarti setiap tanggal(-
tanggal) selambat-lambatnya CUSTOMER wajib 
untuk melakukan pembayaran atas Harga Sewa 
Kendaraan dan/atau Harga Jasa Pengemudi 
kepada TRAC. 
d.  “Periode Sewa Kendaraan” berarti periode dimana 
CUSTOMER dapat menikmati jasa sewa 
Kendaraan dari TRAC sebagaimana diperjanjikan 
dalam Perjanjian. 
e. “Periode Layanan Pengemudi” berarti periode 
dimana CUSTOMER dapat menikmati jasa sewa 
Kendaraan dengan jasa pelayanan Pengemudi 
sebagaimana diperjanjikan dalam Perjanjian.  
f. “Harga Sewa Kendaraan” berarti harga yang harus 
dibayarkan CUSTOMER  kepada TRAC atas jasa 
sewa kendaraan sebagaimana diperjanjikan dalam 
Perjanjian. 
g. “Harga Jasa Pengemudi” berarti harga yang harus 
dibayarkan CUSTOMER  kepada TRAC atas jasa 
pelayanan pengemudi sebagaimana diperjanjikan 
dalam Perjanjian. 
h. “Perjanjian” berarti Perjanjian Sewa-Menyewa 
Kendaraan yang dibuat antara TRAC dengan 
CUSTOMER berikut lampiran(-lampiran)nya dan 
perubahan dan/atau penambahannya apabila ada. 
i. “Kendaraan Pengganti Sementara” berarti 
kendaraan yang dapat dipergunakan oleh 
CUSTOMER untuk sementara waktu sesuai dengan 
ketentuan Pasal 8 ayat 2 SKUP ini, yang tersedia 
atau tidaknya sebagaimana diperjanjikan dalam 
Perjanjian. 
2. Judul-judul dalam pasal SKUP ini dibuat hanya untuk 
kemudahan pencarian kembali saja dan tidak dapat 
dipakai dalam menafsirkan ketentuan Perjanjian atau 
SKUP. 
 
Pasal 3. OBJEK SEWA-MENYEWA 
1. Kendaraan atau Kendaraan dengan layanan Pengemudi 
yang disewa adalah sebagaimana tercantum dalam 
Perjanjian, dengan nomor polisi Kendaraan sebagaimana 
terperinci dalam Perjanjian dan/atau Berita Acara Serah 
Terima Kendaraan yang ditandatangani pihak 
CUSTOMER dan TRAC. 
2. Kendaraan dapat diganti sewaktu-waktu oleh TRAC 
dengan unit kendaraan lain yang setipe / sekelas dengan 
persetujuan terlebih dahulu dari CUSTOMER. 
                         
Pasal 4. KEBERLAKUAN PERJANJIAN 
1. Perjanjian mulai berlaku terhitung sejak tanggal 
ditandatanganinya Perjanjian dan/atau tanggal awal 
Periode Sewa Kendaraan pada saat Berita Acara Serah 
Terima Kendaraan ditandatangani pihak CUSTOMER 
dan TRAC mana yang lebih dahulu sampai dengan 
berakhirnya seluruh Periode Sewa Kendaraan atau 
Periode Sewa Kendaraan dengan layanan Pengemudi 
yang disepakati. 
2. Berakhirnya Periode Sewa Kendaraan dan/atau Periode 
Layanan Pengemudi, apapun sebabnya, tidak akan 
mengurangi atau menghapus kewajiban CUSTOMER 
yang telah dan masih terhutang berdasarkan Perjanjian. 
 
Pasal 5. PERIODE SEWA DAN HARGA 
1. Periode Sewa Kendaraan dan Periode Layanan 
Pengemudi adalah sebagaimana tercantum dalam 
Perjanjian. 
2. Harga Sewa Kendaraan yang dicantumkan dalam 
Perjanjian sudah termasuk PPN 10% dan Harga Sewa 
Kendaraan tersebut sudah meliputi: (a) biaya perawatan 
rutin Kendaraan sebagaimana diatur dalam Pasal 9 ayat 
2 SKUP ini; (b) perbaikan Kendaraan yang ditanggung 
oleh Asuransi atas penggunaan yang wajar (normal wear 
and tear); (c) biaya perpanjangan STNK; (d) Kendaraan 
Pengganti Sementara (apabila diperjanjikan); dan (e) 
biaya premi asuransi atas Kendaraan. 
3. Harga Jasa Pengemudi sebagaimana tercantum dalam 
Perjanjian dihitung dan ditetapkan oleh TRAC dengan 
tunduk pada ketentuan hukum yang berlaku. Harga Jasa 
Pengemudi adalah tarif yang dibayarkan dan dihitung 
berdasarkan 5 (lima) atau 6 (enam) Hari Kerja, dengan 
jumlah maksimal 40 (empat puluh) jam kerja per minggu 
(selanjutnya disebut “Jam Kerja Standar”) dan sudah 
meliputi: (a) biaya seragam Pengemudi sesuai standar 
TRAC; (b) asuransi kesehatan; (c) tunjangan makan dan 
transport; (d) biaya pelatihan dasar dan tingkat lanjut; (d) 
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tunjangan Hari Raya, namun tidak termasuk tarif-tarif 
sebagaimana dimaksud ayat 4 Pasal ini. 
4. Tarif diluar dari Harga Jasa Pengemudi, terdiri dari : 
a. Tarif Lembur adalah tarif yang dibayarkan dan 
dihitung berdasarkan pekerjaan/pelayanan di luar 
Jam Kerja Standar, terdiri atas Tarif Lembur pada 
Hari Kerja dan Hari Libur. 
b. Tarif Bermalam adalah tarif yang dibayarkan dan 
dihitung apabila Pengemudi bermalam ketika 
menjalankan pelayanannya, terdiri atas Tarif 
Bermalam Pengemudi pada Hari Kerja dan Hari 
Libur. 
c. Tarif Perjalanan Luar Kota (Out of Town Trip) adalah 
tarif yang dikenakan apabila Pengemudi melakukan 
pekerjaan/pelayanan keluar kota dengan jarak 
radius kurang lebih 100 KM (seratus kilometer) dari 
lokasi kerja (point base), terdiri atas Tarif Perjalanan 
Luar Kota di Hari Kerja dan Hari Libur. Pengenaan 
tarif ini dilakukan di awal dan di akhir tugas keluar 
kota tersebut. 
5. Tarif Lembur, Tarif Bermalam dan Tarif Perjalanan Luar 
Kota Pengemudi ditanggung oleh CUSTOMER dan 
dihitung setiap bulan serta ditagihkan oleh TRAC pada 
minggu pertama bulan berikutnya. 
6. Apabila CUSTOMER melakukan pengakhiran dipercepat 
terhadap sebagian maupun keseluruhan Kendaraan atau 
Kendaraan dengan layanan Pengemudi secara sepihak 
sebelum berakhirnya Periode Sewa Kendaraan, maka 
CUSTOMER akan dikenakan biaya pengakhiran 
Perjanjian sebesar 45% (empat puluh lima persen) dan 
akan dihitung dari jumlah Harga Sewa Kendaraan 
dan/atau Harga Jasa Pengemudi atas Periode Sewa 
Kendaraan dan/atau Periode Layanan Pengemudi yang 
tersisa. 
7. Jika CUSTOMER gagal atau terlambat menyerahkan dan 
mengembalikan Kendaraan pada tanggal berakhirnya 
Periode Sewa Kendaraan maka CUSTOMER secara 
otomatis akan dikenakan biaya sewa perpanjangan per 
hari sebesar 5% (lima persen) yang dihitung berdasarkan 
Harga Sewa Kendaraan per bulan. Keterlambatan 
dan/atau kegagalan pengembalian Kendaraan 
sebagaimana dimaksudkan di atas adalah untuk jangka 
waktu selambat-lambatnya 7 (tujuh) hari. Apabila 
CUSTOMER tetap gagal mengembalikan Kendaraan 
dalam jangka waktu tersebut, maka TRAC berhak untuk 
menarik Kendaraan dari penguasaan CUSTOMER atau 
pihak manapun yang menguasai Kendaraan, dan jika 
dianggap perlu dengan pertolongan atau bantuan institusi 
atau lembaga yang berwenang, dan segala biaya yang 
timbul dari tindakan TRAC tersebut akan dibebankan dan 
menjadi tanggung jawab CUSTOMER. 
8. TRAC berhak melakukan perhitungan ulang terhadap 
Harga Jasa Pengemudi, setiap bulan Januari selama 
Periode Layanan Pengemudi dan/atau mengikuti 
ketentuan Pemerintah, sehingga TRAC dapat melakukan 
penagihan Harga Jasa Pengemudi yang baru terhadap 
periode yang tersisa setelah tanggal terjadinya 
perubahan tersebut. 
9. Di dalam hal terjadinya perubahan kondisi moneter 
dan/atau perubahan peraturan pemerintah dan/atau krisis 
ekonomi sehingga berpengaruh terhadap perhitungan 
Harga Sewa Kendaraan, maka TRAC dapat meminta 
CUSTOMER untuk bertemu guna membicarakan 
penghitungan ulang mengenai harga(-harga) yang 
berlaku dan berusaha mencapai suatu kesepakatan yang 
adil tentang penyesuaian harga(-harga)  terhadap 
periode yang tersisa setelah tanggal terjadinya 
perubahan kondisi moneter dan/atau peraturan 
pemerintah dan/atau krisis ekonomi tersebut. 
10. Apabila terjadi kecelakaan Kendaraan 2 (dua) kali atau 
lebih dalam sebulan dan kecelakaan itu adalah semata-
mata karena kesalahan/kelalaian CUSTOMER atau 
pengguna Kendaraan (user) dalam mengoperasikan 
Kendaraan dan/atau melakukan penggunaan kendaraan 
tidak wajar, maka TRAC dapat meninjau kembali Harga 
Sewa Kendaraan atas unit Kendaraan yang mengalami 
kecelakaan tersebut yang akan diberlakukan terhitung 
sejak tanggal terjadinya kecelakaan tersebut. 
11. TRAC dapat melakukan review Harga Sewa Kendaraan 
terhadap pola penggunaan Kendaraan selama Periode 
Sewa Kendaraan. 
 
Pasal 6. TATACARA PEMBAYARAN 
1. Pembayaran Harga Sewa Kendaraan dan/atau Harga 
Jasa Pengemudi adalah sebagaimana dicantumkan 
dalam Perjanjian dan wajib dilakukan CUSTOMER 
selambat-lambatnya pada Tanggal Jatuh Tempo 
sebagaimana tercantum dalam Perjanjian. Apabila 
Tanggal Jatuh Tempo pembayaran jatuh pada hari 
Minggu, hari libur nasional atau hari libur Bank Indonesia 
maka pembayaran tersebut harus dilakukan oleh 
CUSTOMER pada hari kerja terakhir sebelum Tanggal 
Jatuh Tempo dimaksud. 
2. TRAC berhak menagihkan Harga Sewa Kendaraan 
dan/atau Harga Jasa Pengemudi terhitung sejak 
CUSTOMER menerima Kendaraan dan/atau Kendaraan 
dengan layanan Pengemudi yang dibuktikan dengan 
ditandatanganinya Berita Acara Serah Terima 
Kendaraan. 
3. Pembayaran yang diakui oleh TRAC adalah pembayaran 
yang dilakukan dengan cara transfer antar bank, dan 
rekening yang dituju adalah rekening atas nama PT 
Serasi Autoraya yang tercantum dalam dokumen tagihan. 
Setiap pembayaran yang dilakukan dengan transfer antar 
bank baru dinyatakan atau dianggap lunas apabila telah 
dibukukan oleh bank ke dalam rekening dimaksud. 
4. Apabila CUSTOMER memiliki lebih dari satu pengikatan 
sewa-menyewa kendaraan dengan TRAC, maka sewa-
menyewa kendaraan tersebut dianggap satu kesatuan, 
dan PARA PIHAK sepakat untuk mengesampingkan 
Pasal 1396 KUH Perdata, berdasarkan hal tersebut 
TRAC berhak untuk dan atas pertimbangan sendiri 
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menentukan prioritas atas pembayaran sewa-menyewa 
kendaraan mana yang akan diakui atas pembayaran 
yang dilakukan oleh CUSTOMER sepanjang tidak ada 
keterangan detail dari CUSTOMER mengenai hal itu. 
5. Setiap pembayaran dan seluruh Harga Sewa Kendaraan 
dan/atau Harga Jasa Pengemudi yang harus dibayar oleh 
CUSTOMER kepada TRAC berdasarkan Perjanjian ini 
harus dibayar penuh tanpa dikurangi atau diperjumpakan 
dengan kewajiban-kewajiban TRAC kepada CUSTOMER 
(bila ada). 
6. Dalam hal terjadi penggantian Kendaraan dan/atau 
layanan Pengemudi secara tetap dipertengahan bulan 
berjalan, maka dokumen tagihan yang berlaku adalah 
mengacu pada nomor polisi Kendaraan dan nama 
Pengemudi sebelum dilakukan penggantian secara tetap. 
Untuk dokumen tagihan atas nomor polisi Kendaraan dan 
nama Pengemudi yang baru akan berlaku di bulan 
berikutnya. 
7. Jika CUSTOMER gagal melunasi kewajiban 
pembayarannya pada Tanggal Jatuh Tempo, maka TRAC 
akan mengenakan denda keterlambatan pembayaran 
sebesar 0,1% (nol koma satu persen) per hari 
keterlambatan dan akan dihitung dari total jumlah tagihan 
yang tertunggak terhitung sejak Tanggal Jatuh Tempo 
dan apabila telah mencapai waktu 30 (tiga puluh) hari 
kalender maka TRAC berhak mengakhiri Perjanjian ini 
secara sepihak dan berhak melakukan tindakan 
sebagaimana ditentukan dalam Pasal 15 ayat 1 huruf (b) 
SKUP ini serta berhak menuntut seluruh pembayaran 
yang tertunggak (baik pokok tunggakan maupun denda) 
kepada CUSTOMER dan mengambil tindakan hukum 
yang diperlukan sesuai dengan ketentuan hukum dan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
 
Pasal 7. GANTI TETAP 
1. Ganti tetap Kendaraan dapat diajukan oleh CUSTOMER, 
apabila : 
a. Kendaraan mengalami kerusakan yang tidak dapat 
diperbaiki;  
b. Kendaraan mengalami kerusakan/kecelakaan di atas 
75% (tujuh puluh lima persen); 
c. Kendaraan hilang atau dicuri, bukan tindakan 
penggelapan;  
d. CUSTOMER melakukan perpanjangan Periode Sewa 
Kendaraan. Apabila TRAC dan CUSTOMER 
sepakat untuk memperpanjang Periode Sewa 
Kendaraan, maka TRAC akan melakukan 
penyesuaian Harga Sewa Kendaraan terhadap ganti 
tetap Kendaraan yang baru. 
2. Ganti tetap Pengemudi dapat diajukan oleh CUSTOMER, 
apabila : 
a. Pengemudi berhalangan tetap atau memasuki usia 
pensiun; 
b. Pengemudi melakukan tindak kejahatan dan dapat 
dibuktikan oleh CUSTOMER; 
c. Pengemudi mengidap penyakit menular; 
d. Pengemudi tidak mampu memberikan layanan 
sesuai standar atau bersikap atau melakukan 
tindakan yang merugikan CUSTOMER; 
e. Pengemudi minimal sudah bekerja selama 3 (tiga) 
bulan. 
3. Ganti tetap Kendaraan dan/atau Pengemudi hanya dapat 
dilakukan atas persetujuan TRAC. 
4. Ganti tetap Kendaraan hanya dapat dilakukan dengan 
kendaraan setipe/sekelas. Apabila ganti tetap Kendaraan 
dilakukan dengan kendaraan tidak setipe/setara atau 
diatasnya, maka TRAC akan melakukan penyesuaian 
atau perubahan Harga Sewa Kendaraan. 
5. CUSTOMER wajib memberikan pemberitahuan secara 
tertulis terlebih dahulu selambat-lambatnya 30 (tiga 
puluh) hari kalender sebelum ganti tetap atas Kendaraan 
dan/atau Pengemudi dilaksanakan. Hal ini dikecualikan 
untuk kondisi pada ayat 1 huruf (b) dan (c) Pasal ini. 
 
Pasal 8. KEWAJIBAN TRAC 
Selain daripada kewajiban-kewajiban yang tertuang pada 
bagian lain dari Perjanjian dan SKUP ini, TRAC berkewajiban 
memenuhi ketentuan sebagai berikut: 
1. Biaya dan pelaksanaan perbaikan serta perawatan 
Kendaraan yang dilakukan secara periodik menjadi 
tanggungan TRAC serta akan dilakukan di bengkel yang 
ditentukan TRAC. TRAC wajib melakukan servis mekanis 
secara teratur, termasuk untuk melakukan perawatan dan 
perbaikan Kendaraan sehubungan dengan kegagalan 
mekanis sebagai akibat dari penggunaan yang wajar 
(normal wear and tear). Apabila terdapat perbaikan 
insidentil Kendaraan sebagai akibat dari penggunaan 
Kendaraan yang tidak wajar dan tidak dapat ditanggung 
Asuransi (unclaimable), maka seluruh beban biaya 
perbaikannya ditanggung oleh CUSTOMER sebagaimana 
ditentukan dalam Pasal 11 ayat (3) SKUP ini. 
2. Apabila Kendaraan Pengganti Sementara diperjanjikan 
dalam Perjanjian, maka jika Kendaraan mengalami 
kerusakan yang membutuhkan jangka waktu perbaikan 4 
(empat) jam atau lebih, TRAC akan secepatnya 
menyediakan Kendaraan Pengganti Sementara kepada 
CUSTOMER untuk sementara tanpa biaya tambahan 
kepada CUSTOMER, sepanjang kerusakan itu terjadi di 
wilayah di mana kantor cabang TRAC berada. Dalam hal 
ini, Kendaraan Pengganti Sementara harus merupakan 
kendaraan setipe/sekelas dengan Kendaraan yang 
disewa atau yang tersedia serta dalam keadaan baik dan 
layak jalan. CUSTOMER wajib mengembalikan 
Kendaraan Pengganti Sementara dalam jangka waktu 1 x 
24 (satu kali dua puluh empat) jam, jika Kendaraan yang 
disewa telah selesai direparasi dan dapat beroperasi 
kembali. Dalam hal terjadi keterlambatan pengembalian 
Kendaraan Pengganti Sementara, maka CUSTOMER 
akan dikenakan biaya sewa sebesar harga sewa 
Kendaraan per hari sesuai dengan ketentuan harga sewa 
harian yang berlaku di TRAC. 
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3. TRAC bertanggung jawab atas masa berlaku Surat 
Tanda Nomor Kendaraan (selanjutnya disebut “STNK”) 
dan akan memperpanjang STNK paling lambat 5 (lima) 
hari kerja sebelum tanggal berakhirnya STNK. Semua 
biaya dan pengeluaran untuk perpanjangan tersebut akan 
ditanggung oleh TRAC, dengan memperhatikan 
ketentuan dalam Pasal 9 ayat 5 SKUP ini. 
 
Pasal 9. KEWAJIBAN CUSTOMER 
Selain daripada kewajiban-kewajiban yang tertuang pada 
bagian lain dari Perjanjian dan SKUP ini, CUSTOMER 
berkewajiban memenuhi ketentuan sebagai berikut: 
1. CUSTOMER wajib memenuhi kewajiban pembayarannya 
atas biaya sewa serta denda-denda atau kewajiban 
pembayaran lainnya sebagaimana ditentukan dalam 
Perjanjian. 
2. CUSTOMER wajib menghubungi TRAC untuk pengaturan 
perawatan atau pemeriksaan secara teratur berdasarkan 
Buku Standar Pedoman Petunjuk Kendaraan dan wajib 
menyerahkan Kendaraan kepada TRAC atau bengkel 
yang ditunjuk TRAC untuk dilakukan perawatan berkala 
dan/atau reparasi Kendaraan dalam hal Kendaraan 
memasuki jadwal rutin perawatan dan/atau mengalami 
kerusakan atau kecelakaan. Apabila CUSTOMER tidak 
menyerahkan Kendaraan untuk dilakukan perawatan 
berkala dan/atau reparasi Kendaraan yang memasuki 
jadwal rutin perawatan sehingga mengakibatkan 
kerusakan, maka biaya penggantian atas kerusakan 
tersebut akan dibebankan kepada CUSTOMER. 
3. Dalam hal CUSTOMER akan melakukan perbaikan 
dan/atau perawatan berkala diluar wilayah operasional 
Kendaraan sesuai dengan yang diperjanjikan, maka 
CUSTOMER wajib melakukan pemberitahuan dan 
mendapat persetujuan terlebih dahulu kepada TRAC.  
4. Kendaraan hanya boleh digunakan untuk dan dengan 
cara sebagai berikut: 
a. Semata-mata untuk hal-hal yang tidak bertentangan 
dengan hukum; dan 
b. Menggunakan Pengemudi dari TRAC atau 
pengemudi yang mampu mengemudikan 
Kendaraan dengan baik dan memiliki SIM yang 
masih berlaku;  
Segala resiko dan biaya yang timbul sebagai pelanggaran 
terhadap ketentuan ini akan sepenuhnya menjadi 
tanggung jawab CUSTOMER. 
5. Apabila STNK hilang atau rusak berat atau karena 
kelalaian CUSTOMER mengalami keterlambatan 
perpanjangan maka CUSTOMER akan sepenuhnya 
bertanggung jawab atas biaya penggantian atau 
pembaruan STNK tersebut, termasuk denda yang timbul 
sebagai akibat dari kehilangan atau kerusakan atau 
keterlambatan tersebut, apabila ada. CUSTOMER tidak 
mendapatkan mobil pengganti selama pengurusan 
keterlambatan perpanjangan STNK atau kehilangan atau 
rusak berat karena kelalaian CUSTOMER. 
6. Apabila kunci Kendaraan, aksesoris dan/atau 
perlengkapan Kendaraan lainnya, termasuk namun tidak 
terbatas pada tape dan/atau tools set hilang atau 
mengalami kerusakan berat, yang semata-mata timbul 
sebagai akibat dari kelalaian CUSTOMER, maka 
CUSTOMER akan sepenuhnya bertanggung jawab atas 
biaya penggantian atau perbaikan atas kehilangan atau 
kerusakan tersebut. 
7. CUSTOMER dengan alasan apapun tidak diperbolehkan 
mengalihkan atau menyewakan lebih lanjut atau 
memberikan hak dalam hal ini atau menjadikan 
Kendaraan sebagai agunan kepada pihak lain. 
8. CUSTOMER tidak boleh melakukan sesuatu perubahan 
apapun terhadap bentuk semula dari Kendaraan, 
menambah atau meniadakan perlengkapan orisinal dari 
Kendaraan. Apabila pada saat pengembalian Kendaraan 
ditemukan perubahan, penambahan atau peniadaan 
perlengkapan orisinal dari Kendaraan maka CUSTOMER 
wajib merubah ke bentuk semula dari Kendaraan atau 
mengembalikan perlengkapan orisinal dari Kendaraan. 
9. CUSTOMER wajib memberitahu TRAC bila terjadi hal-hal 
sebagai berikut:  
a. Bila CUSTOMER bermaksud untuk mengganti 
nama dan/atau alamat. Dalam hal CUSTOMER 
adalah suatu badan hukum dan/atau badan usaha, 
maka apabila CUSTOMER bermaksud untuk 
melakukan perubahan anggaran dasar badan 
hukum dan/atau badan usaha, CUSTOMER wajib 
menyampaikan pemberitahuan tertulis selambat-
lambatnya 30 (tiga puluh) hari sebelum dilakukan 
perubahan anggaran dasar dan CUSTOMER wajib 
menyampaikan salinan (fotokopi) dokumen otentik 
perubahan anggaran dasar tersebut kepada TRAC; 
b. Bila ada pihak ketiga, tanpa suatu alasan yang jelas 
yang mengatasnamakan TRAC tanpa didukung 
oleh surat perintah atau surat jalan resmi, 
bermaksud untuk mengambil Kendaraan untuk 
suatu tujuan mengambil Kendaraan secara 
melawan hukum.  
c. Bila terjadi kehilangan, pencurian, penipuan atau 
klaim dari pihak ketiga berkenaan dengan 
Kendaraan; 
d. Bila ada sesuatu perubahan di dalam tujuan utama 
menggunakan Kendaraan. 
10. CUSTOMER dilarang keras menggunakan Kendaraan 
untuk balapan, rally atau kampanye politik, tindak 
kejahatan dan/atau perbuatan melawan hukum atau 
untuk sesuatu tujuan selain dari tujuan domestik dan 
sosial dan dilarang pula membawa penumpang dengan 
tujuan komersial. 
11. CUSTOMER wajib memberikan salinan (fotokopi) Surat 
Izin Mengemudi (selanjutnya disebut “SIM”) dan nomor 
telepon / telepon genggam pengguna Kendaraan (user) 
apabila Kendaraan yang disewa CUSTOMER tidak 
menggunakan layanan Pengemudi. 
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12. CUSTOMER dilarang keras mengemudikan Kendaraan 
diluar kesadaran akibat pengaruh obat bius atau alkohol 
dan/atau mengemudikannya di luar jalan yang 
wajar/layak untuk dilalui.  
13. Jika Kendaraan disimpan di bawah penguasaan 
CUSTOMER, maka CUSTOMER wajib menyimpannya di 
tempat yang layak dan aman sesuai dengan standar 
kelayakan dan keamanan yang ditentukan TRAC. 
 
Pasal 10. ASURANSI KENDARAAN 
1. Kendaraan diasuransikan kepada perusahaan asuransi 
(selanjutnya disebut sebagai “Pihak Asuransi”) yang 
ditunjuk oleh TRAC dengan Asuransi Comprehensive 
sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam polis 
asuransi. Apabila terjadi kecelakaan atau kehilangan 
Kendaraan CUSTOMER bersama-sama dengan TRAC 
akan menangani seluruh proses penyelesaian masalah 
yang berkaitan dengan kecelakaan atau kehilangan 
tersebut, dan TRAC hanya akan mendampingi 
CUSTOMER untuk proses tersebut dengan 
memperhatikan ketentuan-ketentuan dalam ayat 2 Pasal 
ini. 
2. Dalam hal terjadi kecelakaan atau kehilangan Kendaraan, 
CUSTOMER wajib melakukan hal-hal sebagai berikut : 
a. Melakukan laporan ke Kepolisian setempat dan 
melengkapi dokumen-dokumen yang diperlukan 
terkait kecelakaan atau kehilangan tersebut 
secepatnya dan menghubungi TRAC dalam tempo 
1 x 24 (satu kali dua puluh empat) jam terhitung 
sejak terjadinya peristiwa sebagai berikut : 
1) Terjadi kecelakaan yang menyebabkan 
kerugian dan menimbulkan tuntutan dari pihak 
ketiga; 
2) Terjadi kehilangan Kendaraan maupun 
sebagian dari Kendaraan atau aksesoris dari 
Kendaraan. 
b. Memberikan Berita Acara Kecelakaan dengan 
kondisi sebenarnya dan melengkapi dokumen-
dokumen yang diperlukan terkait kecelakaan atau 
kehilangan tersebut secepatnya dalam tempo 1 x 24 
(satu kali dua puluh empat) jam terhitung sejak 
terjadinya peristiwa kecelakaan selain yang tersebut 
pada huruf (a) ayat ini. 
c. Bertanggung jawab atas pembayaran biaya 
perbaikan/penggantian, yang merupakan beban biaya 
resiko sendiri (Deductible/Own Risk Charge) sejumlah 
Rp 330.000,- (tiga ratus tiga puluh ribu rupiah) 
(termasuk PPN 10%) per kejadian. 
d. Dalam hal terjadinya kehilangan Kendaraan, selain 
pembayaran biaya resiko sendiri (Own Risk Charge) 
sebagaimana yang dimaksud dalam huruf (b) ayat ini, 
CUSTOMER juga dikenakan pembayaran biaya resiko 
kehilangan (Total Loss Risk Charge) sebesar Rp. 
6.000.000 (enam juta rupiah) dan melakukan 
pengurusan dokumen-dokumen Kepolisian 
sehubungan dengan proses klaim Asuransi atas 
Kendaraan yang hilang atau Total Lost. 
e. Beban biaya resiko sendiri dan biaya resiko kehilangan 
sebagaimana dimaksud dalam huruf (c) dan (d) Pasal 
ini wajib dibayar  baik oleh CUSTOMER maupun 
Pengguna Kendaraan (user) yang bekerja untuk 
CUSTOMER. 
f. Dalam hal Kendaraan hilang, CUSTOMER wajib 
bersedia melakukan wawancara dengan pihak asuransi 
sehubungan dengan kehilangan tersebut (bila ada) dan 
harus didampingi oleh TRAC. 
g. Pertanggungan Pihak Ketiga (Third Party Liabilities) 
yang ditanggung oleh Pihak Asuransi maksimum 
adalah sebesar Rp 50.000.000,- (lima puluh juta 
rupiah) untuk setiap kejadian, jumlah lebih dari itu akan 
ditanggung oleh CUSTOMER. 
h. Dalam hal CUSTOMER menggunakan jasa Pengemudi 
dari TRAC, sebagaimana diatur dalam Pasal 10 
Perjanjian ini, maka ketentuan huruf (a) sampai dengan 
(g) ayat ini hanya akan berlaku jika 
kecelakaan/kehilangan Kendaraan terjadi pada saat 
Pengemudi sedang tidak dalam menjalankan tugasnya 
atau Kendaraan sedang ditempatkan di tempat 
CUSTOMER/Kendaraan sedang ada di bawah 
pengawasan CUSTOMER. 
i. The Passenger Legal Liability  merupakan 
pertanggungan asuransi atas harta benda milik 
penumpang (Passenger Legal Liability. Nilai 
maksimum pertanggungan dari The Passenger 
Legal Liability  yang ditanggung oleh Pihak Asuransi 
adalah sebesar Rp 10.000.000,- (sepuluh juta 
rupiah).  
Adapun ketentuan-ketentuan pertanggungan 
Passenger Legal Liability adalah sebagai berikut: 
-  Hanya berlaku dalam hal CUSTOMER menyewa 
Kendaraan dengan layanan Pengemudi dan tidak 
berlaku jika sewa Kendaraan saja. 
 
- Hanya  terbatas pada harta benda milik 
CUSTOMER (selain uang) yang ada di dalam 
Kendaraan pada saat terjadi kecelakaan, 
sehingga jaminan atas resiko tersebut 
dikecualikan bagi: 
a. Suami, istri, anak, orang tua, dan saudara 
sekandung CUSTOMER 
b. Orang yang disuruh CUSTOMER, bekerja pada 
CUSTOMER, orang yang sepengatahuan atau 
seizin CUSTOMER. 
c. Orang yang tinggal bersama CUSTOMER 
d. Pengurus, Pemegang Saham, Komisaris atau 
Pegawai, jika CUSTOMER merupakan 
perusahaan.  
 
-  Pertanggungan Passenger Legal Liability ini tidak 
berlaku untuk kehilangan harta benda/barang 
yang dikarenakan oleh 
pencurian/perampasan/perampokan atau tindakan 
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yang terbukti merupakan tindakan kesengajaan 
dari CUSTOMER dan pertanggungan ini hanya 
terbatas untuk Kendaraan milik cabang rental 
TRAC. 
j.   Personal Accident merupakan pertanggungan 
asuransi bagi Pengemudi dan Penumpang atas 
cidera badan dan kematian yang diakibatkan 
kecelakaan. Nilai maksimum pertanggunan dari 
Personal Accident yang ditanggung oleh Pihak 
Asuransi  maksimum adalah sebesar Rp 
10.000.000,- (sepuluh puluh juta rupiah) untuk setiap 
kejadian. 
 
Adapun ketentuan-ketentuan pertanggungan 
Personal Accident adalah sebagai berikut: 
- Pertanggungan kecelakaan diri perorangan ini 
berlaku baik dalam hal CUSTOMER menyewa 
Kendaraan saja maupun menyewa Kendaraan 
dengan layanan Pengemudi.  
- Dalam hal penyewaan Kendaraan saja (tanpa 
Pengemudi) maka ganti rugi Personal Accident  
berlaku baik untuk Pengemudi dan 
Penumpangnya.  
- Pertanggungan Personal AccidSSSent ini tidak 
berlaku untuk tindakan yang terbukti merupakan 
tindakan kesengajaan dari CUSTOMER dan 
pertanggungan ini hanya terbatas untuk 
Kendaraan milik cabang rental TRAC. 
 
- Pertanggungan Personal Accident ini menjamin 
resiko: 
 
1) Kematian 
a) Meninggal dunia dalam batas waktu 12 (dua 
belas) bulan sejak terjadinya kecelakaan. 
b) Hilang dan tidak diketemukan dalam waktu 
sekurang-kurangnya 60 hari sejak terjadinya 
kecelakaan. 
Santunan sebesar 100% (seratus persen) 
Nilai Pertanggungan untuk santunan 
Kematian akan     dibayarkan kepada 
Pemegang Polis atau Ahli Waris yang 
namanya tercantum dalam Ihktisar 
pertanggungan. 
 
2) Cacat tetap 
a) Cacat tetap keseluruhan 
 Kehilangan penglihatan kedua belah 
mata. 
 Hilang atau tidak berfungsinya kedua 
lengan. 
 Hilang atau tidak berfungsi kedua tungkai 
kaki. 
 Hilang atau tidak berfungsinya:  
- Penglihatan  satu mata dan satu lengan  
- Penglihatan satu mata dan satu tungkai    
kaki ; 
- Satu tungkai kaki dan satu lengan. 
 
Cacat tetap ini harus terjadi dalam waktu 12 
bulan sejak terjadinya kecelakaan.  
 
Presentase penggatian santuan untuk cacat 
tetap keseluruhan bagi Penumpang dan 
Pengemudi, dapat dilihat pada table di 
bawah    
 
 
b) Cacat tetap sebagian 
Cacat Tetap Sebagian berupa hilang atau 
tidak berfungsinya sebagian dari anggota 
tubuh. Hak atas santunan ini berlaku setelah 
dokter menetapkan keadaan cacat tetap 
yang diderita.  
Santunan akan dibayarkan kepada 
Tertanggung berdasarkan tabel persentase 
dari Nilai Pertanggungan di bawah. 
 
Apabila tertanggung telah menerima 
santunan dalam hal Cacat Tetap, kemudian 
akibat kecelakaan yang sama itu 
tertanggung meninggal dunia maka hak atas 
santunan dalam hal kematian akan 
diberikan setelah dikurangi dengan jumlah 
santunan Cacat Tetap yang telah 
dibayarkan. 
 
Jika santunan Cacat Tetap yang telah 
dibayar lebih besar dari pada santunan 
Kematian, maka tertanggung tidak berhak 
atas santunan kematian. 
 
- Adapun persentase Personal Accident  
dijabarkan di dalam Table berikut ini: 
a. Kecelakaan diri Penumpang 
Keterangan Nilai 
Pertanggungan 
Meninggal dunia 100% 
Selama-lamanya 
kehilangan seluruh 
pengelihatan pada 
kedua belah mata. 
 
50% 
Kehilangan kedua 
belah tangan atau 
kedua belah kaki 
atau kehilangan 
sebelah tangan 
atau sebelah kaki. 
 
50% 
Kehilangan 
sebelah tangan 
atau sebelah kaki, 
bersama-sama 
dengan kehilangan 
seluruh 
pengelihatan pada 
sebelah mata 
untuk selama-
lamanya. 
 
 
50% 
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Kehilangan 
sebelah tangan 
atau sebelah kaki 
atau kehilangan 
seluruh 
pengelihatan pada 
sebelah mata 
untuk selama-
lamanya  
 
 
25% 
 
b. Kecelakaan diri Penumpang 
Keterangan Nilai 
Pertanggungan 
Meninggal dunia 100% 
Selama-lamanya 
kehilangan 
seluruh 
pengelihatan pada 
kedua belah mata. 
 
100% 
Kehilangan kedua 
belah tangan atau 
kedua belah kaki 
atau kehilangan 
sebelah tangan 
atau sebelah kaki. 
 
100% 
Kehilangan 
sebelah tangan 
atau sebelah kaki, 
bersama-sama 
dengan 
kehilangan 
seluruh 
pengelihatan pada 
sebelah mata 
untuk selama-
lamanya. 
 
 
100% 
Kehilangan 
sebelah tangan 
atau sebelah kaki 
atau kehilangan 
seluruh 
pengelihatan pada 
sebelah mata 
untuk selama-
lamanya  
 
 
75% 
 
3) Biaya Perawatan atau Pengobatan 
akan diberikan dalam hal pembayaran atas 
penggantian biaya-biaya perawatan dan atau 
pengobatan yang dilakukan dalam usaha untuk 
penyembuhan atau pemulihan sakit atau cidera 
yang diderita Tertanggung sebagai akibat 
langsung dari suatu kecelakaan yang dijamin 
polis. 
 
Hak atas penggantian ini diberikan sesuai 
dengan biaya-biaya yang dikeluarkan oleh 
Tertanggung namun tidak melampui Nilai 
Pertanggungan (sebesar 10% dari TSI) sesuai 
yang tercantum didalam Ikhtisar 
Pertanggungan. 
 
Jaminan ini tidak berlaku bagi kuitansi yang 
dikeluarkan oleh pengobatan alternatif dan copy 
kuitansi tanpa legalisir. 
k. Ketentuan pengalihan resiko kepada pihak asuransi 
akan tidak berlaku untuk: 
1) resiko-resiko yang merupakan akibat dari 
kecelakaan/kehilangan Kendaraan yang 
diakibatkan CUSTOMER tidak memenuhi 
kewajiban dan/atau ketentuan penggunaan 
KENDARAAN yang diatur dalam Perjanjian ini; 
atau 
2) kerugian akibat kecelakaan/kehilangan 
KENDARAAN yang tidak dapat ditanggung oleh 
pihak asuransi (unclaimable) sesuai dengan 
ketentuan Polis Standar Asuransi Kendaraan 
Bermotor Indonesia; atau biaya-biaya yang 
timbul terkait kewajiban CUSTOMER untuk 
melakukan laporan ke Kepolisian sebagaimana 
dimaksud huruf  (a) ayat ini. 
dimana dalam hal tersebut di atas tanggung jawab 
atas kerugian akan sepenuhnya ditanggung oleh 
CUSTOMER termasuk di dalamnya segala biaya 
dan ongkos maupun klaim dari pihak ketiga yang 
timbul akibat terjadinya kecelakaan/kehilangan 
Kendaraan tersebut. 
 
Pasal 11. KETENTUAN PENGGUNAAN KENDARAAN 
1. Apabila CUSTOMER menggunakan Kendaraan tanpa 
layanan Pengemudi dari TRAC, maka berlaku ketentuan-
ketentuan penggunaan Kendaraan sebagai berikut : 
a. Pengguna Kendaraan (user) wajib : 
1) berperilaku tertib; dan/atau 
2) mencegah hal-hal yang dapat merintangi, 
membahayakan keamanan dan keselamatan 
lalu lintas atau yang dapat menimbulkan 
kerusakan jalan. 
b. Pengguna Kendaraan (user) wajib mengemudikan 
Kendaraan dengan wajar dan penuh konsentrasi. 
c. Pengguna Kendaraan (user) wajib mematuhi 
ketentuan rambu perintah atau rambu larangan, 
marka jalan, alat pemberi isyarat lalu lintas, gerakan 
lalu lintas, berhenti dan parkir, peringatan bunyi dan 
sinar, kecepatan maksimal atau minimal. 
d. Pengguna Kendaraan (user) dan penumpang wajib 
menggunakan sabuk keselamatan. 
e. Pengguna Kendaraan (user) dilarang 
mengemudikan Kendaraan melebihi batas 
kecepatan paling tinggi yang ditetapkan secara 
nasional dan/atau berbalapan dengan kendaraan 
lain. 
2. Tindakan-tindakan penggunaan Kendaraan tidak wajar 
oleh CUSTOMER dan/atau pengguna Kendaraan (user) 
yang menimbulkan kerugian, kerusakan, dan beban 
biaya yang tidak ditanggung oleh Asuransi (unclaimable), 
atau suatu keadaan kahar, atau kerugian dan kerusakan 
perlengkapan Kendaraan, atau kerugian dan kerusakan 
yang disebabkan oleh Kendaraan yang tidak ditanggung 
oleh Asuransi (unclaimable), adalah sebagai berikut : 
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a. Tindakan penggunaan kendaraan tidak wajar yang 
dilakukan oleh CUSTOMER dan/atau pengguna 
Kendaraan (user) yang menimbulkan kerugian, 
kerusakan, biaya atas Kendaraan dan atau 
tanggung jawab hukum terhadap pihak ketiga : 
1) Kendaraan digunakan untuk : 
(a) menarik atau mendorong kendaraan atau 
benda lain, memberi pelajaran 
pengemudi; 
(b) turut serta dalam perlombaan, latihan, 
penyaluran hobi kecakapan atau 
kecepatan, karnaval, pawai, kampanye, 
unjuk rasa; 
(c) melakukan tindak kejahatan; 
2) penggelapan, penipuan, hipnotis dan 
sejenisnya, baik yang dilakukan oleh 
CUSTOMER dan/atau pengguna Kendaraan 
(user) maupun ketika CUSTOMER dan/atau 
pengguna Kendaraan (user) menjadi korban 
atas tindakan yang dilakukan oleh pihak lain; 
3) perbuatan jahat yang dilakukan oleh : 
(a) CUSTOMER dan/atau pengguna 
Kendaraan (user) sendiri; 
(b) suami atau istri, anak, orang tua atau 
saudara sekandung pengguna 
Kendaraan (user); 
(c) orang yang disuruh CUSTOMER 
dan/atau pengguna Kendaraan (user), 
bekerja pada CUSTOMER dan/atau 
pengguna Kendaraan (user), orang yang 
sepengetahuan atau seizin CUSTOMER 
dan/atau pengguna Kendaraan (user); 
(d) orang yang tinggal bersama pengguna 
Kendaraan (user); 
(e) pengurus, pemegang saham, komisaris 
atau pegawai dari CUSTOMER, jika 
CUSTOMER merupakan badan hukum. 
4) kelebihan muatan dari kapasitas Kendaraan 
yang telah ditetapkan pabrikan. 
5) disebabkan oleh tindakan sengaja CUSTOMER 
dan atau pengguna Kendaraan (user), 
termasuk namun tidak terbatas pada : 
(a) Kendaraan dilarang melewati jalanan 
dengan genangan air diatas 20 cm (dua 
puluh centimeter); 
(b) Apabila Kendaraan melewati permukaan 
jalan rusak/berlubang, kecepatan 
maksimum yang diijinkan adalah tidak 
melebihi 10 km/jam (sepuluh kilometer 
per jam);   
(c) Kendaraan tidak diijinkan untuk 
dibenturkan atau ditabrakkan dengan 
sengaja kepada objek padat lain; 
(d) Pengguna Kendaraan (user) dilarang 
dengan sengaja merusak fungsi elektrikal 
maupun mekanikal Kendaraan. 
6) pada saat terjadinya kerugian atau kerusakan, 
Kendaraan dikemudikan oleh seseorang yang 
tidak memiliki Surat Izin Mengemudi (SIM) 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku; 
7) dikemudikan oleh seorang yang berada di 
bawah pengaruh minuman keras, obat terlarang 
atau sesuatu bahan lain yang membahayakan; 
8) dikemudikan secara paksa walaupun secara 
teknis kondisi kendaraan dalam keadaan rusak 
atau tidak laik jalan; 
9) memasuki atau melewati jalan tertutup, 
terlarang, tidak diperuntukkan untuk Kendaraan 
atau melanggar rambu-rambu lalu-lintas. 
b. Tindakan CUSTOMER dan/atau pengguna 
Kendaraan (user) membawa suatu benda atau zat 
atau lainnya yang menimbulkan kerugian dan atau 
kerusakan Kendaraan atau biaya yang langsung 
maupun tidak langsung disebabkan oleh, akibat dari, 
ditimbulkan oleh : 
1) barang atau hewan yang sedang berada di 
dalam, dimuat pada, ditumpuk di, dibongkar 
dari atau diangkut oleh Kendaraan; 
2) zat kimia, air atau benda cair lainnya, yang 
berada di dalam Kendaraan; 
c. Suatu peristiwa dan/atau kejadian yang terjadi diluar 
kemampuan manusia dan tidak dapat dihindarkan 
yang menimbulkan kerugian, kerusakan dan atau 
biaya atas Kendaraan dan atau tanggung jawab 
hukum terhadap pihak ketiga, yang langsung 
maupun tidak langsung disebabkan oleh, akibat dari, 
ditimbulkan oleh : 
1) kerusuhan, pemogokan, penghalangan bekerja, 
tawuran, huru-hara, pembangkit rakyat, 
pengambil-alihan kekuasan, revolusi, 
pemberontakan, kekuatan militer, invasi, perang 
saudara, perang dan permusuhan, makar, 
terorisme, sabotase, penjarahan; 
2) gempa bumi, letusan gunung berapi, angin 
topan, badai, tsunami, hujan es, banjir, 
genangan air, tanah longsor atau gejala geologi 
atau meteorologi lainnya; 
3) reaksi nuklir, termasuk tetapi tidak terbatas 
pada radiasi nuklir, ionisasi, fusi, fisi atau 
pencemaran radio aktif, tanpa memandang 
apakah itu terjadi di dalam atau di luar 
Kendaraan dan atau kepentingan yang 
dipertanggungkan. 
d. Kerusakan, kerugian dan/atau kehilangan terhadap 
perlengkapan-perlengkapan atau dokumen resmi 
yang melekat pada Kendaraan, adalah sebagai 
berikut : 
1) kerusakan dan/atau kehilangan terhadap 
perlengkapan tambahan diluar standar pabrikan 
dan/atau dealer; 
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2) kerusakan pada ban, velg, dop yang tidak 
disertai kerusakan pada bagian lain Kendaraan; 
3) kerusakan dan/atau kehilangan terhadap kunci 
dan atau bagian lainnya dari Kendaraan pada 
saat tidak melekat atau berada di dalam 
Kendaraan tersebut; 
4) kerusakan dan/atau kehilangan terhadap 
perlengkapan yang diakibatkan dari kesalahan 
dalam penggunaannya; 
5) kerusakan dan/atau kehilangan terhadap Surat 
Tanda Nomor Kendaraan (STNK), Buku Keur 
dan atau surat-surat lain Kendaraan. 
e. Kerusakan atau kehilangan yang menimbulkan 
tanggung jawab hukum terhadap pihak ketiga, yang 
secara langsung atau tidak langsung disebabkan 
oleh Kendaraan  adalah sebagai berikut : 
1) kerusakan atau kehilangan harta benda yang 
diangkut, dimuat atau dibongkar dari 
Kendaraan; 
2) kerusakan jalan, jembatan, viaduct, bangunan 
yang terdapat di bawah, di atas, di samping 
jalan sebagai akibat dari getaran, berat 
Kendaraan atau muatannya. 
f. Kehilangan keuntungan, upah, berkurangnya harga 
atau kerugian keuangan lainnya yang diderita 
CUSTOMER. 
3. Apabila terjadi kerugian, kerusakan, dan beban biaya 
terhadap Kendaraan yang tidak ditanggung oleh asuransi 
(unclaimable) sebagaimana ditentukan dalam ayat 2 
Pasal ini, maka TRAC tidak wajib menyediakan 
Kendaraan Pengganti Sementara dan segala 
konsekuensi atas kerugian yang timbul menjadi tanggung 
jawab (biaya) CUSTOMER sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 10 ayat 2 huruf (h) SKUP ini. 
 
Pasal 12. KETENTUAN STANDAR OPERASIONAL 
PENGEMUDI 
Apabila CUSTOMER menggunakan Kendaraan dengan 
layanan Pengemudi dari TRAC maka berlaku ketentuan-
ketentuan standar operasional Pengemudi sebagai berikut : 
1. Dalam hal CUSTOMER bermaksud untuk menyewa 
Kendaraan dengan layanan Pengemudi maka TRAC 
berhak menunjuk dan bekerjasama dengan pihak lain 
yang memiliki kompetensi dalam penyediaan layanan 
Pengemudi. 
2. Jumlah jam kerja lembur secara kumulatif adalah 
maksimal 14 (empat belas) jam per minggu, kerja lembur 
yang melebihi jumlah maksimal jam kerja lembur tersebut 
hanya dapat dilakukan dengan kesepakatan bersama dari 
CUSTOMER  dan Pengemudi yang bersangkutan. 
3. Demi menjaga keselamatan penumpang atau 
CUSTOMER dan Pengemudi Kendaraan, maka : 
a. Pengemudi berhak atas waktu istirahat minimal 
selama ½ (setengah) jam untuk setiap 4 (empat) jam 
mengemudi secara terus menerus. 
b. Pengemudi tidak diijinkan bekerja, termasuk 
didalamnya waktu menunggu, melebihi 16 (enam 
belas) jam dalam satu hari. 
c. Pengemudi tidak diijinkan mengemudi dalam 
keadaan tidak sehat. 
d. CUSTOMER wajib mengijinkan Pengemudi untuk 
mengikuti pelatihan atau program penyegaran atau 
pemeriksaan kesehatan yang dilakukan oleh TRAC. 
4. Perubahan jadwal kerja Pengemudi hanya dapat 
dilakukan oleh CUSTOMER dengan pemberitahuan  
tertulis kepada TRAC, pemberitahuan mana harus 
disampaikan paling lambat pada setiap tanggal 15 (lima 
belas) setiap bulannya dan perubahan jadwal tersebut 
akan efektif berlaku pada tanggal 1 (satu) bulan 
berikutnya apabila disetujui oleh TRAC.  
5. CUSTOMER diwajibkan menandatangani dan/atau 
memberikan persetujuan pada sebuah formulir atau 
media teknologi aplikasi mengenai jadwal kerja 
Pengemudi (working schedule) secara harian untuk 
setiap pemakaian jasa Pengemudi yang disediakan oleh 
TRAC. Tanda tangan dan/atau persetujuan dari 
CUSTOMER akan menjadi dasar untuk menagih biaya 
lembur Pengemudi dari CUSTOMER. 
6. Dalam perhitungan waktu kerja Pengemudi berlaku 
pembulatan sebagai berikut: 
a. Kelebihan 1 s/d 15 menit akan dibulatkan ke jam 
sebelumnya. 
b. Kelebihan 16 s/d 45 menit dibulatkan ke menit 30. 
c. Kelebihan 46 s/d 59 menit dibulatkan ke jam 
berikutnya. 
7. Jika CUSTOMER membatalkan atau memutus Periode 
Layanan Pengemudi ini, apapun alasannya, maka Harga 
Jasa Pengemudi yang sudah dibayarkan oleh 
CUSTOMER kepada TRAC tidak dapat dimintakan 
kembali. 
8. Jika CUSTOMER perlu mengganti Pengemudi yang ada, 
CUSTOMER wajib memberikan pemberitahuan secara 
tertulis kepada TRAC. Penggantian akan dilakukan 
setelah disetujui oleh TRAC dengan alasan yang wajar 
dalam waktu paling lambat 7 (tujuh) hari kerja setelah 
mendapat persetujuan dari TRAC. 
9. TRAC dapat melakukan penggantian Pengemudi dengan 
terlebih dahulu memberitahukan secara tertulis kepada 
CUSTOMER, demikian juga dalam hal Pengemudi 
berhalangan untuk melaksanakan tugasnya maka TRAC 
akan menyediakan Pengemudi pengganti sementara 
untuk CUSTOMER. 
10. CUSTOMER tidak dibenarkan untuk memerintahkan 
Pengemudi membawakan dan/atau melakukan 
pengiriman barang-barang berharga dan/atau 
barang/bahan yang berbahaya bagi keselamatan 
dan/atau barang/bahan yang dilarang secara hukum. 
11. CUSTOMER tidak dibenarkan untuk membebani 
Pengemudi dengan tugas-tugas atau pekerjaan di luar 
tanggung jawab profesionalnya sebagai pengemudi dan 
Pengemudi berhak untuk menolak apabila CUSTOMER 
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meminta Pengemudi untuk melakukan hal-hal di luar 
tanggung jawab profesionalnya sebagai pengemudi 
tersebut, terutama apabila beresiko tinggi terhadap 
keselamatan Pengemudi. 
12. Tanggung jawab Pengemudi terhadap Kendaraan hanya 
terbatas pada saat Kendaraan dalam penguasaan 
Pengemudi. 
 
Pasal 13. RELOKASI KENDARAAN 
Dalam hal akan dilakukan pemindahan Kendaraan ke daerah 
lain (relokasi) atas permintaan CUSTOMER, maka TRAC dan 
CUSTOMER sepakat untuk memberlakukan ketentuan sebagai 
berikut : 
1. Permintaan akan relokasi Kendaraan dilakukan oleh 
CUSTOMER melalui pemberitahuan secara tertulis 
kepada TRAC selambat-lambatnya 30 (tiga puluh) hari 
sebelum relokasi dilakukan. 
2. Segala biaya yang ditimbulkan sebagai akibat dari 
relokasi Kendaraan, termasuk namun tidak terbatas 
kepada biaya ekspedisi, biaya pengapalan (bila ada), 
pajak dan biaya administrasi untuk mutasi nomor polisi 
Kendaraan, akan ditanggung sepenuhnya oleh 
CUSTOMER. 
3. TRAC berhak melakukan perubahan dan/atau 
penyesuaian Harga Sewa Kendaraan sebagai akibat dari 
relokasi Kendaraan. 
4. Apabila atas keinginan CUSTOMER sendiri, Kendaraan 
yang direlokasi tidak dilakukan proses mutasi nomor 
polisi maka segala resiko dan biaya yang timbul sebagai 
akibat dari tidak dilakukannya proses mutasi nomor polisi 
tersebut akan sepenuhnya ditanggung oleh CUSTOMER. 
 
Pasal 14. KENDARAAN MOGOK 
1. Dalam hal Kendaraan mengalami mogok atau tidak dapat 
dijalankan pada waktu digunakan oleh pengguna 
Kendaraan (user), maka pengguna Kendaraan (user) 
berkewajiban memberitahukan hal tersebut kepada 
TRAC. Pengguna Kendaraan (user) tidak dapat 
meninggalkan Kendaraan sebelum mendapatkan 
persetujuan dari TRAC. Pengguna Kendaraan (user) 
wajib memastikan Kendaraan berada di tempat yang 
aman dan layak.  
2. TRAC akan menanggung segala biaya kerusakan 
penyebab mogok atau biaya derek (jika ada), dengan 
tetap memperhatikan Pasal 11 SKUP ini.  
3. Dalam hal Kendaraan mengalami kerusakan atau mogok 
atau tidak berfungsi dengan baik diluar wilayah 
operasional Kendaraan sesuai dengan yang diperjanjikan 
atau tanpa persetujuan TRAC, maka seluruh biaya 
pengembalian Kendaraan ke daerah asal Kendaraan, 
termasuk namun tidak terbatas kepada biaya ekspedisi, 
biaya pengapalan (bila ada) menjadi tanggung jawab 
CUSTOMER.  
4. Ketentuan dalam ayat 1 Pasal ini hanya berlaku apabila 
kerusakan atau mogok terjadi pada saat Pengemudi 
TRAC sedang tidak bertugas. 
 
Pasal 15. CEDERA JANJI 
1. Apabila CUSTOMER lalai, tidak melakukan dan/atau 
tidak memenuhi kewajibannya sesuai dengan yang 
dituangkan di dalam Perjanjian dan kelalaian tersebut 
telah diperingatkan oleh TRAC secara tertulis sebanyak 2 
(dua) kali berturut-turut dengan tenggang waktu 7 (tujuh) 
hari untuk masing-masing surat namun kelalaian tersebut 
tetap tidak diperbaiki oleh CUSTOMER, maka TRAC 
berhak untuk: 
a. mengakhiri sewa-menyewa secara sepihak dengan 
menyampaikan pemberitahuan tertulis sebelumnya 
kepada CUSTOMER; 
b. menarik kembali KENDARAAAN dari penguasaan 
CUSTOMER atau karyawan CUSTOMER dan 
meminta pelunasan pembayaran biaya sewa yang 
telah terhutang dan/atau denda-denda atau biaya 
lain yang terhutang berdasarkan Perjanjian. 
2. Apabila TRAC lalai, tidak melakukan dan/atau tidak 
memenuhi kewajibannya sesuai dengan yang dituangkan 
di dalam Perjanjian dan kelalaian tersebut telah 
diperingatkan oleh CUSTOMER secara tertulis sebanyak 
2 (dua) kali berturut-turut dengan tenggang waktu 7 
(tujuh) hari untuk masing-masing surat namun kelalaian 
tersebut tetap tidak diperbaiki oleh TRAC, maka 
CUSTOMER berhak untuk mengakhiri Perjanjian secara 
sepihak dengan menyampaikan pemberitahuan tertulis 
sebelumnya kepada TRAC, dengan tidak mengurangi 
kewajiban dari CUSTOMER untuk melaksanakan 
pembayaran biaya-biaya yang telah terhutang kepada 
TRAC. 
 
Pasal 16. PERNYATAAN DAN JAMINAN 
1. CUSTOMER dengan ini menyatakan dan menjamin 
TRAC bahwa : 
a. CUSTOMER adalah pribadi kodrati yang cakap 
dalam melakukan perbuatan hukum atau badan 
hukum yang didirikan, disetujui, didaftarkan secara 
sah sebagai badan hukum di Indonesia yang tunduk 
terhadap hukum Indonesia, yang dalam hal ini 
diwakili oleh wakilnya yang sah dan berwenang, 
sehingga sah dan berwenang untuk 
menandatangani Perjanjian dan SKUP ini. 
b. Dokumen-dokumen serta kuasa (apabila ada) yang 
diberikan CUSTOMER kepada TRAC untuk 
meyakinkan TRAC agar bersedia melakukan 
Perjanjian ini dengan CUSTOMER adalah sah dan 
apa yang dinyatakan dalam dokumen-dokumen 
tersebut adalah benar adanya. 
c. CUSTOMER akan menaati semua syarat dan 
kewajiban yang tertuang dalam Perjanjian dan 
SKUP dan melaksanakan keseluruhan dari isi 
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Perjanjian dan SKUP dengan itikad baik dan penuh 
tanggung jawab. 
d. Penggunaan Kendaraan oleh CUSTOMER 
merupakan pernyataan persetujuan CUSTOMER 
terhadap isi Perjanjian dan SKUP dan selanjutnya 
untuk melaksanakan keseluruhan dari isi Perjanjian 
dan SKUP dengan itikad baik dan penuh tanggung 
jawab. 
2. TRAC dengan ini menyatakan dan menjamin 
CUSTOMER bahwa : 
a. Kendaraan adalah milik dan/atau dipegang haknya 
oleh TRAC dan TRAC akan senantiasa melindungi 
CUSTOMER dari tuntutan dan/atau gugatan hukum 
dari pihak lain manapun yang menyatakan memiliki 
atau turut memiliki hak dan kepentingan atas 
Kendaraan tersebut. 
b. TRAC akan menaati semua syarat dan kewajiban 
yang tertuang dalam Perjanjian dan SKUP serta 
akan melaksanakan keseluruhan dari isi Perjanjian 
dan SKUP dengan itikad baik dan penuh tanggung 
jawab. 
 
Pasal 17. PAJAK 
1. Pajak-pajak dan bea meterai yang timbul akan 
dibebankan dalam jumlah serta dengan tata-cara yang 
ditentukan oleh peraturan perpajakan yang berlaku. 
2. Apabila terjadi hal-hal yang menyebabkan terjadinya 
pembatalan / pemutusan sewa, maka CUSTOMER tidak 
memiliki hak untuk mencairkan kembali PPN yang telah 
dibayarkan. 
 
Pasal 18. PENYELESAIAN SENGKETA 
1. PARA PIHAK sepakat bahwa setiap sengketa yang 
terjadi karena atau dalam kaitannya dengan Perjanjian 
akan diselesaikan melalui musyawarah untuk mencapai 
mufakat. 
2. Apabila musyawarah untuk mencapai mufakat 
sebagaimana dimaksud ayat 1 Pasal ini tidak dapat 
tercapai dalam jangka waktu 30 (tiga puluh) hari kalender 
sejak timbulnya sengketa, maka PARA PIHAK sepakat 
untuk menyelesaikan sengketa tersebut melalui dan 
karenanya PARA PIHAK sepakat memilih domisili hukum 
yang umum dan tetap di Kantor Kepaniteraan Pengadilan 
Negeri Jakarta Utara. 
 
Pasal 19. KETENTUAN LAIN-LAIN 
1. Dalam hal terjadi pertentangan atau perbedaan 
pengaturan antara Perjanjian dan SKUP ini, maka yang 
berlaku mutlak adalah ketentuan dalam SKUP. 
2. Dalam hal terdapat kesepakatan mengenai tingkat 
pelayanan sewa-menyewa Kendaraan (Service Level 
Agreement) antara CUSTOMER dan TRAC, maka 
kesepakatan mengenai Service Level Agreement ini akan 
dibuat secara tertulis dan merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari Perjanjian dan SKUP ini. Dalam hal 
terjadi pertentangan atau perbedaan antara pengaturan 
dalam Service Level Agreement dengan SKUP ini, maka 
yang berlaku mutlak adalah ketentuan dalam SKUP ini. 
 
3. Perubahan Perjanjian : 
a. Setiap syarat dan ketentuan yang belum atau tidak 
cukup diatur atau dicantumkan dalam Perjanjian 
dan SKUP ini akan dibicarakan dan ditambahkan 
berdasarkan kesepakatan bersama yang dibuat 
secara tertulis.              
b. Segala perubahan, penambahan dan/atau 
perpanjangan terhadap Perjanjian tidak akan 
berlaku kecuali disepakati secara tertulis dan 
ditandatangani oleh para pejabat yang berwenang 
dari masing-masing pihak, kesepakatan mana 
dianggap satu kesatuan yang tidak terpisahkan 
Perjanjian. 
c. Apabila terdapat penambahan dan/atau 
pengurangan Kendaraan yang disewa CUSTOMER 
dari TRAC selama berlakunya Perjanjian ini, maka 
hal tersebut akan dimuat dalam perubahan 
Lampiran Perjanjian; sepanjang tidak ditentukan 
lain, perubahan Lampiran Perjanjian tersebut tidak 
mengubah ketentuan-ketentuan yang telah 
disepakati dalam Perjanjian ini.  
d. Dalam hal terjadi perubahan pada Lampiran 
Perjanjian, maka yang berlaku dan mengikat Para 
Pihak adalah lampiran yang terakhir disepakati oleh 
Para Pihak. 
4. Setiap korespondensi baik permintaan atau yang lainnya 
akan disampaikan melalui pos tercatat, jasa kurir, 
elektronik mail atau diserahkan langsung (masing-masing 
wajib disertai dengan tanda terima), dan dialamatkan ke 
alamat yang tercantum pada Perjanjian atau kepada 
alamat lain seperti yang dinyatakan secara tertulis oleh 
salah satu PIHAK. Setiap pemberitahuan/ korespondensi 
melalui pos tercatat atau jasa kurir dianggap telah 
diterima pada tanggal penerimaan atau sejak tanggal 
pengiriman elektronik mail apabila dikirim melalui 
elektronik mail dan penyerahan langsung akan dianggap 
telah diterima pada saat diserahkan. 
5. Apabila satu atau lebih ketentuan yang terdapat dalam 
Perjanjian dan SKUP ini dinyatakan tidak berlaku atau 
tidak dapat dilaksanakan oleh pengadilan yang 
berwenang atau dianggap bertentangan dengan 
ketentuan atau peraturan yang berlaku maka ketentuan-
ketentuan lainnya yang terdapat dalam Perjanjian dan 
SKUP akan tetap berlaku dan mengikat PARA PIHAK. 
6. Apabila terjadi suatu pengakhiran atau pemutusan 
terhadap Perjanjian sepanjang telah mengikuti ketentuan-
ketentuan dalam SKUP ini, maka PARA PIHAK sepakat 
untuk mengabaikan berlakunya atau mengesampingkan 
Pasal 1266 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata 
Republik Indonesia, sepanjang dipersyaratkannya 
persetujuan pengadilan untuk mengakhiri atau memutus 
Perjanjian. 
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7. Perjanjian dan pelaksanaan daripadanya akan diatur 
dalam semua aspek oleh dan di interpretasikan sesuai 
dengan hukum Republik Indonesia. 
8. Perjanjian dilaksanakan dengan menggunakan bahasa 
Indonesia yang merupakan bahasa yang sah terlepas 
dari terjemahan dalam sesuatu bahasa yang lain. 
9. PARA PIHAK sepakat bahwa apabila CUSTOMER 
melakukan kelalaian dan atau pelanggaran atas 
ketentuan Perjanjian dan SKUP ini, maka CUSTOMER 
wajib bertanggung-jawab dan bertanggung-gugat 
membayarkan seluruh biaya kerugian dalam bentuk 
apapun kepada TRAC 







 


 
 

 
